Prof. Dr. Hasan Asari, MA

AKADEMIS

DALAM ISLAM

Studi fentang
Kitab laztarat al-Sami ™ wa al-Muekallim
Karya lom Jama ah

[ TLAE h'i.t‘.ll‘ii.



ETIEA AKADEMIS
DALAM ISLAM




Prof. Dr, HASAN ASARI, M.A.

Pria knlahiren Movember 1084 ine adplah s pengajar
11980-sekarang| o Fakumas Tarbivah (AN Sumaters Lars,
Hm—im“mmhwmm
(TE8E). Pandidikan doxioenl [6-3) dibsmpuirya di LBIN Spar
Hidipatullan Jakarma (s, 2000}, sadangkan gelar M.A
[Master of dAris) uln&mmmdmm.
mmmmw,ﬁwﬂ.mnmr

mrmmmm difntsrya: « Kesua Prodi
anuummmm&m-:;mmmmm.
200T} = Asimten Dirokhr Il PPE JAIN SU Medan 2002
BO0G). serin = Diraklur PPS AN Sumatera: Lirs Medan




titliog 28lam Eerbigag

HASAN Asam)

Togyakasts;
Tinra Razana, 2008
EUL+13 him
Libliogras;
irdeks

1588 ;
FS-1062-17u8 (18

digigy
$T8-3T0-1283-15.

3 (13 Bigie)

Femyalis. naskos:
Muhanug Yahya
Perwajahas -
Aye I. Wata
Tata Letak
lmny ¢

SETAKAN partamas Mel, 2008

— T B, 2o

Petarhiis
TIARA WhoAw
Eonen Utan, g, Banteng
Jalar Ealitrang o 1, & Yogyakares 558e1
Talp/faks. 03T e-FRGEES
=malf :rnhqul:-hl:m.eﬁ.m
M.Li.unll-‘ml.m.id

anggats JEAPE




A Kersonan
=
- & wmg ..r"‘i‘- i
-t m 3 = I = J
= om 3 =it o =y ]
o= ) ma £ = o
E =) =1 £ o=ab
i:-h o -t o= f ]
o=k = J =g It
B Weal Peraduk
— | —_— .—"ll
€. Vaka! Panjang
—— =4 Ill'-—--T ]
D). Diftong

F—m o =y

E Parnbwuran Hata Sandang Terterhu, sepesti
g iy

e _H 3= fa-




PRAKATA

“Tujuan tidak menghalalkan cara.”

Unghmpan bijak di stas mengamanatian, bahwa sesuatu tujuan, betapapun

Anhp.ngnnhmmnwﬂl}mnlh'mnpuﬁdimpmhpaﬂa dilabas-
m&mmﬂn.mmmmaﬂuwm
dhmpM&hhmmmiﬂﬂmmﬂisthdﬂmﬂnﬁunkmﬁ
Abl “Abd Allsh Mubammad jan Sahnim; Abd Hamid Muhammod ak-
Ghazali, Masir al-Din al-Tasl, Burhan #)-Din al-Zamijl. Badr al-Din fon
Jama"ah, Mubammead ibn Al al-Syawksni, sera KH. Muhammad Hasyim
Mﬁ.mamnmmmﬂmwmwmumm
difmbangi dengan penyemaian Yeniiarysbuc Hteratur tentangrya. Peneriiian
ks Stk Akedemis Daiam dsbam inl mamiliki semangal serupe, yakni
mendorong pengembangan tradish studi [eratur di duria lslam. Sebagei
m.wm:mm_mwmmw
KH. Mubammad Hasyim Asy'arl (Adsb al 'Alim wel-Muta alim) datam
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edisi Bahasa Indonesia dengan judul Bl Pendidikan fslam (Yoguakarta:

Titian Wacans, 2007), Semoga ldhtiar-ikhtiar kecil inl dapat member sum-

bangsih proporstonal bagi pengembangan kefimusn vang berlemanusiaen
Selamat membaca.

Yogyakarta. April 2008
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KATA PENGANTAR

Tradisi intesektual blam talah menempatien etiks alodemis pada posis
yang sangat tinggl, Ini terlihat dari amat serdngnya diemukan pemyatean
yang menggandengian iimu dan etika keduarys iaksana dua sisi darf suaty
koin kebermalmsan yang satu bergantung pada yang lainnye. Klaim
bahwe etika merupakan bagsan integral dari kegiatan intelekhus! lsiam abad
pertengahan pun secam mudah dapet dihat dalam biografi para ulama
darl saman tersebut. Efika akadermis dianpgap sedamikian televan sehingga
mendorong pare wama menulls bulai-bales Khusus. Atas dasar kusntite:s
maian laraktenstibngs, bulm-bul tersebut bisa kita sebut sebagai sam

Literasur tentang eiika akademis muncul secam komsisten mulai abad
ke-3 H {9 M) hingga abad ke-10 H {16 M). Beberaps penulss terkemula di
bidang ini, di antaranya, adalah: Abl *Abd Alldh Mubammad ion Sahnin
(207.-256/813.869),' Ab al-Hasan al-Qabisé (323-403/936-1012)7 Abd
Bale Ahmad ibn "All al-Khath al-Baghdedl (w, 4631071 Abl Hamid
Muhammad al-Ghazall (450-505/1058-1111},* * Abd al-Karim ibn Muham-

1 Madir Acel #oMs atimin Smdh olgh * Abd wkAmi Sy kOin (Betnzs Tinr of-Kash o fami
19

2 AbMsdint atMulsaileh Bdbudl alMuie ‘alimis oAbl s-Ms wlmin Mt A,
diadsr plals * Atsd al-Arrie Sy al-Tis (Bt Dbr abNirs ol Aarl. 1900

3 A Fagih eafMuslagd Bano, Dbs fed w-Sonnh allabawnah. 1975

4 Mgl oy sbDEs i Muwals ol Babl al-Halbl, 195%], Kesusina dalam “Rash ol "5 das
Flihak o "Liim |Masie Matha ' s al-Hesayeaah al-Mismipas. 132281




mad a-Sam’&nl {S06-56211113-1167)F Masir al-Din al-Tasi {597-672/
1201-1274}* Burhan al-Din al-Zemifi (penghujung abad ke-6 H [12 M]
sampal awal abad ke-7 H {13 M],” Badr al-Din fbn Jama ah (w. 733 H /
1333 M.* " Abd al-Basiy al-" Almawd (w, 981 H/ 1573 M7 dan Muhammad
ibn " AS al-Syawkéni (penghujung abed ke-10 H / 16 M}.* Di tanah air,
KH Mubhammad Hasdm Asy'ad (1287/1B70-156610471" juga menufs
satu kansa di bidang Ind

(Fenne literstur eitka skademis tampak sebagai penafsiran kebih larjot
dar| pesan-pesan tentang imu pengetahuan vang ada dalam al-Qur'an dan
hadis.® Hanya sajs. pesan-pesan tersebut hemudian diramuskan secara
lebih praltis dan mengacy secars langsung pada praldik pendidikan. Kadang
kala buku-bul sepertl inl mengkhususkan bahasannya pada bidang ter-
tentu, misainya etiha gury, etika murd, etike berdebat, etike dalam memitis

Sifat Ieratur etika skademis di atas mempesankan bahwa perulisan-
mya dirmaksudkan sebagal suati manual etfie shademls, AQARY das &l

5 Acet alimil walbresd dede olh " AbE al-fesl Syasms al-Din (Bew Db b Hiidl w-" K], 5

& Mugie ahDHn 00-Tuke "Mtk Adab sl-Mute sllimic." disdi oleh Yahys s--Khsaih, dalem Magnish
i e alMwkbivar ot drsbgomi, vl Il oo, § {Nopembar 1957)

T Tl o) Mats sl Tardy o T alum, diedn b Marske Qetehal (Beiut ab-Maatst al-iilimi,
19811,

B Tpmt wibiml ' webiumbalin § Adek sk dbm webdus aim dedn olgh ©Abd ai-Amin
Syasas nl-Din (Bainit- Dir bgre”, 1966)

T AbMu T Adsh Ml watMusief, dedn okeh Syal Mdammet Zay' & (Bairst Db by,
1388)

10 Acab & Telab 1fanes Marox abDirksts walAbidi o-Yeeanipeh  al-lemhieoygal il
" Aeabiyyal al-Yamuesigah, 1979

1T Acie ai Al swhMure alim Famd Makol! S sl adtm F Abudl Taalenid samd
Varmindgpat “sleys wlMi 'adier i Maghodt Ta'dmdy jdombeng Meatebai al Turte e-hitmi,
1515H

12 Dua kempulan hedn wikemune, Sabd ot Subbin dan Sebi Murkm, sesesame memilin 1an
tmb Wiuan Emiang deva. bevin hads-badi dalim pmiss yang colup sigeifiken Secrang wlasa
yasg  belkangan  mash gk st gumpubsan  hada-hade wntes iy,
mamaduisys Sengan mfamint oo Afr den ayis-kaie hemen SEn pare cwme andahui
dan mErusunme mesdl keegs weendel Lihe e b ol Sen, im0 S sl e e
Fueah wa-red Yanbagh! Ff Rhdyatiti wa-Ham iy {Bairut Dar al-Hetsk al- Bmnsah, 11

13 Al-Qabisl, afFadieh ot Msdapilat, hal 101
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bertalian dengan tema sojenis. Beberaps lasus plagial vang sernpat di-
snokat ke permukaan membersitkan lekhawstiran bamngkal iasus-knses
it hanyalah puncak dar gurung es vang |auh lebih besar. Dengan ber-
belal kekhawatian inl, saya sangsl berterima kasih pada Frogram Pasca-
sarjania 1AIN Jalana hetika tahun 2000 menyetiul lema in unuhk saim
anghat sehagal suahy disertasl. Buku vang ada di tangan pembace saat ini
adalah pengembangan sederhana dari disertasi fersebut.

Transliferasi kata-kats darl bahssa Arab ke dalam behesa Indonesia
seperti hiasanye adalah perscalan tersendin dalam kajian lelslaman,
khususmya yang barkaitan dengan naskah-nasiah ldasik semacam ind,
Unmuk ihs, sage telab mencoba untuk sedapat mungkin konsisten dengan
daftar transiterasi sebagatmans diampirkan pada awal bubw inl, D samping
i, dalam mengapresias konteks historis pambanasan, saye fuge mengupa-
yakan untak memberkan whun-tehon yang elevan dalam dua penang-
gailan, Hijryah dan Miladiush secara berurutan. Ini dilalalkan unfuk meng-
akomodasi pembeca yang akmab dengan hanya satu dus penangoalan.

Kesernpatan ini hams pula saya manfeatkan untuk mengungiaphkan
terima kasih yang setulus-tulusmya lepada ssfumilah besar individu yang,
dengan satu atau lain cam. member kontribusi pada penyelesaian lana ni
Saya telah memparoleh bartuan dan banyak crang yang karenanys tidak
memunghinkan saya untulk menyebutian mersks satu per sat. Beghupun,
Prof. Dr. Anumardi Az, MA dan Dr. Mulyadhl Haranegam harus di-
sebutkan khusus, karena peran senirsl mereka sehagal pembimbing

Fedus orang tus penulis (alm.) hanya berkesempatan mengeny@am

perlis saat ini, teiapi kenangan dan semangs! yang mereka wariskan
selnlu manyertsl dan menyemangati saya sepanjang proses penulisan bulu
iml, Isterilu terchnte, Fujlstl Hutagatung, dan buah hati terssyang: M. Rifgl
Irsyad. Sania Sehes, dan Misws Alfive hams puln dicatatkan atas peran
mereka memberi kenyamanan, kehangatan, dan kekayoan makna bagl
ap—

Adhirnya semoga Allah 3 memberi imbalan setimpal kepada merela
samus- Betapepun banyak pihak telah berperan besar dalam proses
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1 G.E won Grothee®. M isare AM::WWIMTMMH'
Chieage Press, 1953), hal 558

z h-hﬂl:nﬁﬂ:lﬁ.‘AM.‘.ﬂuH.h!.Ghb.d-fhﬁl The Enpciapardie o an. second
adlitioh |Lasaan E-. Brill, 1588|, usl L hal A
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Selring datangnyn ldam, etiks mengalami perkembangan muamn
vang sejalan dengan nilai-nilal yang dibawa kiam. Pedhermbangan ini bisa
mengambi benfuk pengenslan nilai baru sebagal bawasn agama han,
alel bisa puls merupakan pengesahan terhadap niialnilai bangsa Amsb,
Nilei lama dapat diakomodir karens sejalan dengan lslam. Sehalah lsbam
datang. etila berarti segamap norma etls maupun praktis yang mengatur
hehidupan Muslim vang bail.

D bidang pendidikan, hata adib secara spesifik setidaknya digumalan
dalam duz makna. Perfame, adab dimalmal sebagal pendidikan anak-ansk
sehingga memilld etils dan tingkah laku yang baik.? I sebab, pada mess
kiasit dan penengahan llam, kata yvang paling sering digunakan untuk
orang yang mengaiar anok-anak adalah muaddil, di samping mualim
fstbydn/, Materi yang dididikkan, metode dan telnik gure dalam mengajar,
hirgga tujuan den sasaran pendidiken fercalup dalam konsep adab
Makna Aeala dipshami dalam lingkup pendidikan ormng dewasa. Dalsm
lnglup i, adab bermakng aturan tinghah laky praitis vang dipandang
menentukan kesempumaan kealiss proses pendidikan. Adsh sdaiah
aturan interabsi antar aspek yang terlibat dalam kegiatan pendidikan.

The American Heritase Dictionary member] beberapa makna etifa
fethics). Salsh satungya adalsh, “aturan-sturan atss standar-standar vang
mengendalilan tndakan anggota sebuah profesi terenin™ Semenmms Al
Jm}amnmhlwm “pengeiahuan yang menghindarkan sesearang
dar segala hesalehan™® Dengan demildan, dalam aplilesinga wvang
generik, adab terkait bidang kehidupan apa sja. Setiap nilsl, stumn,
petunjuk., dan prkfk yang menjamin kesempumaan sesuan dapat di-
miasukkan ke dalamnya secara longgar, Dalam bahasa Parsedl Supadan.

3 B M Lapidu, “Kncwiedge, Virne, and Astisec The Clanocel Minkim Concrpton of Adkd and
4t Malure of Ralirous Fullifmant in ldam,” dalem Barbans Daly Meical jed | Moo Condust and
Aumanr: The Pare of Adeb m Sourh Auan wars [Bobeley- Unimmsing of Califomis Prem. 1984
bal 38

& The Amaricsw Mariige Dicsovary, (Boaon: Heoghios Millis Co, 1965), hat 457
5 Ao Muhssmed sdurinl, 6ab 8- T niRr (Beiuf: D al-Rond ok Brpnh, 19550, kel 15,

2 Etlia Akademis Dialam lslam
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hﬂﬂ@lﬁﬂ;lﬂtﬁmmwhﬂ.
ﬁmﬂgnﬁmdﬁwﬂkd{ﬂlﬂhdsbmﬂ]ﬁmhﬂ
mmﬁmﬂmmmwmm
MWWWMWWW&
mﬂmﬁdﬁ'ﬂﬁmmmmm%
tsnl  llam abad pertangahan  berkembang memberntul  kelompok
wmnglmwmmww

] Muulm.‘ﬂnhm"ﬂuﬁﬂ-uﬂiﬂ.ﬂhmm#hh
Figmen Nty dnartn: Yoy Duze tnd 1593]. bl &

T Lapid, “Knowiedge.” hal 38

8 meﬂwum.wmammwnmmmm
Muhy B-Dim siRundi (M Hajha’ sh Murdtintdn s ek, . Bal 6593 Hardinghis
r!-npzTnnthm.m#m-mumm.mm'mkafht
Dauiah o "Ambiyah allsimapah (Bemt T k- Findbaat., T985)

L e, a & (od. |, Feal Bncyclpesis of il fLawder T4 Bl 1967), wal. L hat
=2
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agama (at "wilm atsparfyahi dan helompok ilmu rasionsl dal ‘widm al
agliyah)

Sebagai gerskan inteleltual ia berkembang pada penghujung abad
pertama hijriyah/etujuh miladiyah " Penderong utsma gerakan nl adalah
kenginan memekhare keasfian bahasa Arb llasik sebagai hahasa al-
Qur'sn dan soama lslam, ' Df fase inl, penvebaran slam mencopai kontak
intenstl dengan Semia, Yuneni, dan Pamsi. Interaksi dialektis antarbidaya —
khususnye baheass— Aral Masik dengan budaya lain membawa penganuh
alam. Pengaruh it dianposap ‘mencemarl kemumian bahasa Amab. Ustuk
mengembangkan limu adsb

Gerakan humanisme bersnosung dalam skals besar hingga melahir-
grafi, retoriks, sejaraby, dan filsafst moral. Rincian disiplin dalam kategor ind
bermagam, ™ meskipun pada dasamya kefasihan berbicar dianggap sshagal
esemsi pencapaian kaompok mu adeb ™ Dalam sejamb ntelektunlisme
Islam, meseka yang meneluni fmu adab mincul sebagal keias [musan
sendirt, yakni oolbig’ = terbedakan dar kadompok imowan lsin, seperti
rfassindn, muhaddisin, muakaliman, fiisihh, fgahd’ atau mu amihdn
Beberspa kanys besar vang menghimpun riwavat hidup wdabd’ terkenal
menjadi salsinga *

Kedua pengertian adab di atas, meski secarm material bebeda, se-

§
E
:
H
E
ol

khususma
msmdmmmdemmmadnmwm

hie] Emr!lhlnml TM&NMM Mmmﬁm Wit vt Sparcial
Brrrane o % {E: Prem. 1550), hal 58

- L

1T Cabrielli "Adak* hal 175

12 Msketui, e Buw af Momanie, hel g

13 Lihes, moaives, Sepad Moseem Map, Soenc ang Sl it datwer (Cambradga: The fslamie
Teuts Seriwr, [967), hal G0-64, taniwsg postsl = sdat delar alwiliad ALFRES dan [bn
Hrmidne

14 Mabdini P Mo of Momanis, hal 95

15 Lihay, sk, ¥aqor al-Moml alHumasd, rpss sl @5 Ma il Al [y Jum ot
it . gl it ciwh T 5. Margetbouth [Lemaon Lusae & o, 18760

4 Etika Alademis Dislam lslam




mwmmmmww
mwammummmm.mmmm
idak cukup hanya diketahul, tetapi lebih penting lagi hanws diheati dan
WMWWHM“
Tmmnﬂmhlﬁ:kmmm“hﬂmﬂﬂbmﬂmum.
fulisan inl fokus pada pengartien pestama yang sejalan dengan teks vang
dhhMamhmhthHuﬂbmﬂngdﬂhmmmﬁamﬂmm
mmmwﬂhmmm.&mﬁp&

empat topike 1) el kellmoar; 2| etikn penumtut ilmu; 3| etia terthadap
mmwmmmmmﬁmm.mmmm
empat hal Hu tidak dibahas.

Dalam peradaban lslem, etibn kelihatmnng meamperoleh perhatian
m_mmmmmmmw
mwmmzwmmmmmm
ﬁmﬁld&nﬂ&dﬂmﬂﬂumﬂﬂf‘dﬂtWMH&a&
rasa mals, skal, dan agama tamps etika Jadab) ™

mm*mmmmhmmrmmM'w-

16 Lagidus, "Knowiedge,” hel 35,
1T B, iadiial lilar, Bal B3 mesgutip b aiAdh, vei. 1 hat 13

16 ibn Jamb'sh, Takiras . Sdmi~ sl Miumsaiier  Actel al. "t walMute atisr dind gih * A2
A Syam D (Beirut: D lgre’, 1861 hal £1-42.

10 Gresabaur. Medheval liiem, hal £52, Senpan manguts sl Askar
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‘Anbar berkatz: “[imu fanpa etike adalsh barat apt anps kavu balar, dan
etika tanpa {lmu adalah seperti jiwa tanpa badan. "™

Sisd lam, Jbn * Abd Babbihi, {w. 330740} mengatakan, dmu dan etika
adalah dus kifub vang beredar amalan leagamoan dan amalan
keduniaan, yang membedakan menusiz dengan binateng, membedakan
lentera fubub, sinar hat dan plisr e memsusia. ™ Selain ik, “Etika hampir
membentuk sepertion sgams.” adalsh sebush aporisme yang bahlan
sering dikutip dak hadis ™ Pepatah lain berbunyi: “Adab berada di atas
fimu” Sekali lagl, inl menegaskan etlka terkaft fimu pengetahuan dan
dipandang periu dalam aldivitas fmiak mass pertengahen klam

Lebih spesifik, otika akademis sering dipersepsl sebagai safu syamt
mutiak keberhaslian kegiatzn ilmish. Mesir al-Din al-Tas {w, 672/1274),
misal, menulis risalah kecll berjudul Adsh atMiss alitafy Dalam
perdahuluannya dengan tegas dingatakan, ia memnasun risalah terssbut
karena melihat banyak penuntut fimu yang kesuliten, bahlan gagal
Menurutmya, hegagatan ifu karena diabaikannus efiia —yang tarmpaknys
lebih bermahne metede menuntut ima =

Dengan demiidan, stika menjadi hnteria penting sesecrang dalam
dunia iimish lslam abad pertengahan. Biografi limuwan Islam merupakan
saksi pentingnya etika. juge bagaimana eliks termanifestast dalam fingkah
bermakna bils dilakukan dengan memperhatikan dasar-dasar etika yang
solid.

B. Penulis dan Karya Utama Literatur Etika Akademis
dibuktikan olgh karve-kanma khusus yang berkait tema tersebut. dumlahnys

21 ‘Kb aladlr fon Midsammed sbSembnl, Adub sliwll wallifed’ dieds cleb A al-Ami
Sparrn al-Oin (Bewun: D al-Hoith ol Aluem], 1.}, bal &3

21 Grenahas= AMedicvs’ jiwm, hal 253

22 M Th Houtrms, & &l ), Fral Ercpclipandie of bdes, wel |odal 122 Kamun demilian
e i paetchi sl ndsh berhasl] stemubsn conich sins & sene engormen b daeby
sahagal sebush hady

3 Nl ak-Die o Tine Huhb Adsb sl Mum sliedn ” dude sseh Vi o-Hheeidd, daien Mnaler
A V! ik belinr o Anrbeygma, vol 11 na. ¥ (Nopenber 15357, hal 272

& Etika Akadernts Dalasm [slam




Priedit sl * A al-Amin Spums al-Tin dalem aiFar ok Tertwad “ind o Sahads wa-CAS
(Bt i als Hilht =" R, 1990

A wiAmir Syam wh D, alFiir al Tanbaiad i i m—.r-mu‘lmn-um
wr Al 190, hal 53

¥ B =

E . Maswiedgy Treme -n-winnﬂ-wm1mﬂm
E.. Bk, 1590), hal 250-281
27 Dt chet “Abd al-AmE 5pn|;hbind.ﬂumn'-?ln-' s e Sabdn wakGMbar

{Beeu: Ditr gFHiEn al-' Alal 17901
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Dabial relatsf sama dengan [ha Sahnin: Ggf mazhab Malid
dari Maghriby dan menghabisken wmar di Qayrawan. Kandungan
dan struktur kanye ini Banuak kemirpan dengan pendabulumya,
Ibon Sahniin. Bahkan, Al-Ahwsni menyebut karya Ton Sahndn
sebagai sumber penulisen karva al-Odbis! ™ MNamun begitu. 2
member! uratan dan ilhostraci jauh lebih luss

. Al-Khatlb al-Baghdad] (w. 463/1071), alFagih watMtaageh ™
[¥ samping popolar sebagal sastravoan, ie jugs tokoh besar
bidang seiamh. Kanmnya, Téckh Bsohdic) adalah saksi abadi
tantang keahliannya di bidana sejarh, AkFaglh watMutataggih
membethias berbagal aspek proses penghajian dan profesi hulam
klam yang merupakan siblek teskenal dalam sefarsh pendidik-
an i, Kitab ind membahas proses alademis. juga prafesi vang
berkaitan dengan hukum seperti gt dan mu® Kendungan
karys inil tampaknya mewakdl persepsi masa keemasan pen-
didikan barn terhadap hukum lsiarm, balk sehagal subjek kajlan
mauspun profes,

. Abl “Umer Yosuf jbn “Abd -al-Barr (w. 46371071), olimy*
Baydn al 'fm wa-Fadlty we-md Yanbag! £ Riwdpethi we-
Hemlihi™ Harga ini menpakan humpolan hadis, aé8; dan
perkatann para ulama salaf bersenaan malma dan keutsmaan
Abh Hamid al-GhasAll (450-505/1058-1111), Py’ "Lizm al
O™ Whususnys dalam Kithh al-"lim” dan Fnhah &b Ui
Al-Ghasall dianasp  tokoh  uang  miembahas  sempume
pandangan pendidikan dalam bslam, khususnus berdmit efile
quni dan murd® Kane monumentalnva, Sid' Clim alDh

28 Abd akhmb Sverm e-Din, aftFk of Temawd g Sn Sabeds wadQited hel £3 cangaip
Aamad Fu'kd slAmiel et Tamtowh § st | Menr Dbyl e dil, 1988

2 al-Khatlh -Baghdddl, Abd Bakr Abmad &n ‘Al alFagh wal Mgl (Haire: Dir Tyl al-
Surmah al-Nabaunsgah, 1975]

30 {Beirse: Dur al-Kumd al-" lmayyah, 0)

31 (Kaire: Mumztk al-S8k] o Halskd, 18390

A2 (Mo Mame et ol Musmynnpet al-Misnyes, 33H)

33 Mual A Towh The Contrdubion of s Aosbe o Bfusssen (New York: AME Pras 1572), b
5
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ﬂmmmmmmm
calup fimu-im keislsman yang dikenal pods mmannye. Fithah
al Thim merupakan  ringkasan  pemikdieEn pendidikan  yang
populer-petusiangan yang diwamai lrisis pebologs hingga menc-
MMWM"MM&“,
mwmmm&'&&ﬁ’mwm¢
wﬂnmﬁnmrmddﬂwﬁmmhﬂwpmma-
Cihazali tenvmng tema etk alademnis.
g, ‘Abd al-Harm al-Sam"&ni (506-562/1113-1167), Adab atinii’
el fetird '™ Dalam tradi ineleftual sam, al-Sam"ani hidup
dalam fim vang same dengan alGhasill Namun, kaname
mmwmmmm
Mﬁmm.mm.um
Mwmmw{amm
beheraps kana sajarah dan sastm
Mgl a)Din ol-Tos] (597-67201201-1274), Airsd Adatr &b
Mirta ‘allimin, ALTos! adalsh dmuwan miltidispliner, paling

44 Femits iglyh Seliukss peoslmsn wnieg pand Semchian 8i-
behalmn cangen e dkadem Hagan Mairi, Mukien Pemikian sl Slasid Dagasas
mmmww-mwlumtm.mwiﬂ

a5 mmdm.mmhmhmmntﬁuﬂmn pigh Midhy ai-
D R (e Marhe' ah Kurdaibs ol Tmiyel, €

k] Mohh'ﬁhdﬂnﬂu‘:ﬁgunﬂ-ﬂhﬂn#ﬂwdfﬂ—f ‘g A alKaeie b Fas dnl
otabh Arfuh sl ielS wm el TBerut: Db ai-Riish - A, 1]

37 Hase, Soarner and Chalinanas, hal 53-8,

35 ATOE AGrED Adab a-Mate aimin, hal 273
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8 Burhén al-Din al-Zamifi (penghujung abad leenamibe.12
sampai awal abad ketujuhthe-131, 7o W abMa alim Tadk
af.T ‘album™ Sats kerye pedagogis muslim paling terkenal
dan mujukan etila d| lembaga pendidikan lslam. D Indonesia,,
para saniri pondok pesantren aloab dengan karyn al-Zamii ini.
Poandangannya dianggap repetisi ide al-Ghesall

9. Badral-D¥in tbn Jama® ah {w, T3371333), TathiafalSdmi" nal-
Mistakallin £ Adab ab'Abm wal Mirta alim. Objek utama
e dalarn bl i

10 “Abd al-Bast al-"Almawi [w. S81/1573), abMu id £ .Adab al
Mufie! wal-Mustafid™ Kana inl inghosan kitab o Durr el Nagic!
 Adsh sl Mufied wal-Mistalid, kanyn Badr al-Din al-Ghaz (w.
984/1576) ~belum dipublikasian hinpos seharmng * Mamun,
kita yakin, butlr tempenting pandangan al-Ghazl tentang efika
akadermis berhasll dipelibara dan disebarlinskan al-"Almaw.

11. Muhammad ibn ‘Al alSyawksnl (1173/1755-1250/1834)
Adal s Talat® Al-Syawikdn] menguraikan hal vamg mest
diketahul peruntut Bmu sgar berhasil "Abd Allah Muhammad
al-Habsyi yang memberl pengantar untitk adisl Sana®&" (1979
mervaiakar, ndnlmmmnkmmwdn-eranaﬁ

12, Mubammod Hsyim Asy'ar [1287-1366/1870-1947), Adsb at
Alim wekMotealim md Yahts) fapdn abMis'alim £ Abus!
T athumifl wertmd Yaiawaggaty A alMy allin § Magdm¥
Ta fmihi™ Kama ini menegaskan, lanm etka skademis rmuncal

39 Dumiltt cieh Marsbn al-Qabbani (Beinut al-Makist o-5lk=] 19811

40 Dhednt pieh Syefiy Mebammes 20"t daem abFkr af Tamew wd ol Aimaws [Bor: Dir
Iqra’, 1988,

A1 g, hal 9-10 Lihai juga Tomb, The Contibation. bal M

A2 (Seea’'y’ Markes abDudstt wal-Abhb al-Yemaniggah abdussirayal sl Arabiprah 8
Wamanipyah 1979

43 gt hed 7

44 (Jombang Makishah w-Turkd of-bisei Pessstien Tebwrang, [415HI.
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di tempat-empat yang menganut sislem pendidilean lslam.
mehﬂﬁhhpm&imﬂmdmm
mmmm.mmﬁwmmm
efika aladermis paling terenal adalah karya Burhén al-Din al-
Zarntifl, T " Mt "allirt Tariy al-Ta ez,

Sghenamya, baryak kane lain mengenal etika akademis yang telah

hmmmmmmmmm
di antammnys ialsh sehagai berfut:

1. Abi Hatim al-Busti {w. 254/B68), Aish at "Alim wal-Muts alim ™

9 ALEhES b, 255069), Kb abMy allimn

3 Al Zawe bon Sahl s Balhld tw, 332934), Kissbat B wal T dn™

4. Ahmad ibn Sayid sl-Andahusl (w. 382991, Kb al Alin walt

Mutealim=

Al Rumemsn] (w. 359954 Adab alnladal™

- \bel al-Karim a-Sarmnf (506-5621113-1167), Adsb at Talsh™

7. Mesir akDin al-Tos! (597/672/1201-1274), Adab atMutaalimin
poial-Misagsilin®

8 Mubammad jbn Sulayman al-Seatinl fw. 671273, atManktf
LMt o Yalsam kSl walMurk!™

9 Muhy ahDin al-Mewew (w. 676/1278), Adsb alDans wet
Mudamis™

o o

i

ERaH

i

&
51

Mahill Makoaiern, Matory of filesic Grigns of Wesker Educrdion AD. 8001350 uatt &
fioe I Mantiews) Munin Sducstion [Boukds The Unmenity of Colomdn Prem, 1568]
hal 105

Totas The Compinuhor, hal &7

Makosteen, Hisory, hal 105

M,

Sarml oD al- AT, dmbekh Runelh i Ankah w-Nehad [Mamo: Dk al-Kikh, 195, wil | 3
il 295096

Uit alSam bl alAnsth Buinet: Db abJinds, 1985;, vol |, hal 11 ipenganon. Beko i
serhnsmng dinchul setagel barjuiul Tods o Jnkad § Advk af Taisb Lt Syrma sl-Din, #f-Fiar ot
TM'HWM&L&-'MMH

Brachkaimann, GALS, vol |, hal 508

Bakoien, Mion: bal 104
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10, Tag] al-Din akSubld (w, 756/1355), hpa’ atMufls  Sind"af ligd’
abbums™®

11, Adtd al-Din al-Syidd (w. 756/1355), Adsb alBahd™

12, ‘Abd al-Laif alMaqgdisl (w. 8561452, 50" alMusta alimin
Adah al Muts "alimin =

12 Abd Yahyb Zakarywd al-Ansari (w. 9260520), ahlulu’ ab
Nigstim B al-Ta “abbor wed T 'm 5

14 ‘Al oo Knall a-Marsifi {w. 93011524), Absan alTitsh fmd
Vateam al-Spmiih walMuciarrs min atAdss ™

15, Ton Hajar al-Hagsami (w. 97411565, Talirir akMags! 5 Addb we-
Addchin wes-Fed i Yahtd favha Mo sddib al ASE™

16, Badr al-Din al-Ghaz (w. SB471576), ahDurr alNoglid £ Adab al
Musfd st Mustadic!™

17, ALAstarshas {030.08471524-1576), Adab atMundzamh™

18. T at-Din fbn Zakariyyd al-Ukménl fw 105016401, Adsh a-
Musrfedin =

sangat besar dan berlaniut. la mencakup periode sepanjang sejarsh per-
adatan ldam, Mineul pads sbed ke<3/9 sast pemcaban lam menit
mmmmwummmemm
frrunwan terkensl seperti Al Ghasali dan &1 Baghdadi sampal iimusan yang
fidak popular,

EE BERXURLREE

=

Tonk The Cowribution, hal T2

Hakouisen. Mt hal 105

Mt 104

Temh, T Cioririaion, hal T3

Makosteen., Mooy, hal- 104,

Toish, The Conmfunon hal 74

R, el T

K nangat beranhung bahen . (TEC R Mg apmisda ks dales tenhul Eaise
et d " oo, Lissas Tay' 0, MH-W'AJ'MMME
Peockeimanm. GALS, vol [l hat SET.

Tatah, Fhe Condnbuion: hal 75




Profil kaye di atas depat membantd unhuk memahami wde-ide fon
Jama"ah dalam Tadah ab-Shmi we-Mutakalir, yang ditulis pada pandh
kedus abad ketujuhdhe-13.

C. Struktur Literatur Etika Akademis
&mm.mmﬂwmmmbumﬂﬂlm
mangandung lima bagian pembahasan:

+ Pendahubian;

« Pambahasan mengenai keutamaan (facilaf) lme pengetaluian,

dﬁmmpamaumn.dmhmnm#bﬁﬂm

» Pembahasan mengenal etika gun mu "allim):

»  Pembahasan mengens etika mund fruteallim),

« Parrbahassn tambahan tentang kegisten fain yang terait ersl

Urmumnya, pendahuhan kitsb etike skademis mengiladfi tradisi
mmmnﬁm&m.mumwmwum
W&Ahhﬁ.mmmdnm}uhh‘. M- rEsing
herbeda panjang dan geve bahass Bebemps karya mengaiali tulisén
dengan pujian dan salswat pendek. Narmun, tsk jarng, dumpal untsian
panjang puiian dan salmwat yang SEsTaW.

m.wmwmmaﬁmm

{aght schagal pelengi=p Pembahasan int diluti heatamasn wama,
mmmmsm.mm-mwm.m
Aeyard), nuan mmmmmlm‘ﬂm
mm.wmmmmmm
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Etika gune dan murld membentuk irti lteratus etile aledeamis. Rane
terienghap mengandung kedus aspel ini secara finci dan imbang. Misal,
kawa lbn Jamd'ah, ' Almawi al-Ghassll, al-Sam'anl stau Asyar
Mamiin, sda kaya yang kusus membahas etie o Missl, Tbn Sshnin
dar alCabisl. Atsu hanys membahas etike mund. Misal, seperti al-Tosl al-
Zamiifi, sau al-Syawldni.

Int lierarur ofife skademis —etile gum dan murid-dibedakan tigs
kelompak. Kelompoh pertama berkalt integrites personal fadab abnaf
adabuiy 17 nafthil. Ini berkait syarat kepribadian varg mutlak badl vang
berkecimpung di dunia fimish, bath guns steu penuntut lmu. Mesal
senrang difisnit memiliki nist Juros, Bihlas, jujur, tidak materiatists, saluar,
gigih, kensentrasi. dan sebagainya Dhumikan aspek psikologls yang
mendubung keberhasilan belajar, Rata-mts perlls menskankan peru
[rtingrias personasl dalsm kegiatan kedlmuan.

Kelompak kedos mengacu proses belajar mengeier formal. Efsn gun
mmmmm&wmmm
anat el berianosung? Bagaimana quni memperiskulan murid yang berbeda
kemarmpusn’? Bagaimans murd mengajukan peranyaant Baghinana mast
menikapl beda pendapat dengan quny? Bagaimans hefes bemidur dan
bubas? Dan seterusiya. Segala yang beriall belajr mempunyal etika.

Lima dari kitsh vang disii tulissn inl punya bab elstra. Selebihna
hﬂkpﬂmﬂammmmﬁ.wm
mmmwmmpﬁmmmmmm
teriihat pada tafsir hadis- Rasubllsh & yang menvatakan  al-Qur'an
Mﬂnﬂnmhhmﬂ.ﬂdlm%ﬂd-'mm.m
mernberilan urnlan embahan yang detall tentang mundamb dan etika
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mdi]kuumﬁduknmﬂmmimhhmﬂm.ﬁ:hpuhpmﬂ:ﬂmn
tentang skap ulams yang benar,

Al-Sam an] membsahas tentang etika sekretarls fadab al-kail/ dan
cﬂhmhwmhaﬂapdumhmmmmﬂﬂammm
stnaskh wa-surl abkbat) Kama Ton Jamé ah purye dus bush beb
tarmbahan, vakel efika terhadas buln sehage! alar imiash, dan etit yang
mwtm;mgmimwrmmw.
Somentara, Hasdm Asy"ar memild bab  kecl  tentang  adab
memparialealan buku, pada hagian akhir kansanys

Serubtur literstur etika akademés relatif seragem. Prosss inl mengacu
pmhmhamhmnphm-pnﬂideuHm.Hmpbﬂmgw
mmmmmmmmmmmm
mrenentulian iohethaslan aktvitas imish! Stroktur karya manekankan

mwm.maumgmummm
etis  akademis tidak diperiukan, sehab fmudlma  ersebut  selalu
menskankan kebebasan berpilar sehagal landasan wisma kegistan lmiah.
mwmmmmmmmw
mn@mphmmkhmalmmhpuﬂdﬂunhhnmm
mwmmwmmﬂwmm"-
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BIOGRAFI SINGKAT
IBN JAMA® AH

A. Pendidikan Islam Fase Mamluk

Islam sangat menghargai Bmu pengetahusn. Banusk suat dan hadits
Resuhulish 8 yang menunjukkanmm. Di awal lslam, penghargsan it
Klasik dan pertencahan. kegiatan pendidikan mempercleh dulungan sossl
dan kultural yang luas karena dorongan ajaran lslam.

Chikungan inl vang mendorong pesatnys keglatsn dmiah O masa
Rasuhuliah 8% dan khalifah rasaral hegistan pendidilen klam memang
sederhana. Mamun. segam berkembang di masa berlutnye. Muls-rouls di
masa Dinasti Urnevysh, dengan wajud kegiatan penedemahan. Lalu, pada
Dimasti Umasyah, keolstan pendidikan mendapat sckongan lebih kuat,
khususnys zaman al-Ma'min (158813218833} *

Penegiemahan scfaby idemtin #mw Yumani yang masuk  dalam
pﬂﬁdn’nunldm&ﬂ Sisi lnin, umnat Elam gist menoembangkan cabang

hadis, tafsir, figh, teclogl, fasmwuf, sejarsh, bahasa dan sebagainga ® Sermua
disiphn  tumbuh  dengan  dulunean lembam  pendidilan ldam  yang

1 Likas , LB, Gos#=man, “Ths Tiaml of Cres Malsriss nw Arsear” dalam MJ L
‘anuudnmummw ang Sgwors a0 e Abbasid Ferod (Cambridge:
Camiridgn Unsurrysy Proms, 1990), Bal 477997, dan Faang Aoasnthal Tha Cisagical Meoagr =
Jnlwe, ditwsjrmahhan sieh Emily dan Jisny Mirsaevain [London, Roesgr 1973

2 Unmk umiss seghsl wsiany pertsnbuhan besage: dsipin i, Ehai Hurcholish. Madjel, iam
Dpkirin dan Févedabar Sebusb Tolaah Kot Tesiang Maaslat Seomaman, Nememsnss, dan
Kemadwtrvan {sakarty Yapaan Pammading, 19538, hal. 201-285

Biograll Singhat Thn Jam& ah 17




Era awal lslam, limu syar i den ‘aqiyalh barkembang seimbang.
mwwmw.mmm relafil bebas,
sponten, cendening individualic. dan terbuls Ltk semus orang. In san
mmmmm.WMm
banyek ifmuwen di segals hidang, dan merehakmya lembaga pendidilan
dalam jumniah dan kualis yang tingg *

3 Lﬁummm.ﬂhm.munulm“muumw.u' |Earrns;,
Hanved Unnamin, lﬁll.Hmlm.&mnwmﬂu_nm-Mme
LemtagsLémbagn Penclddies [Bandung Masr, 135

2 mnm,mwdmmwmmanw:mmn
Mmmmﬂmrm-mumu:mhrm|
hel 6253

5 hLM.m:tm:hmemmmm&wsm
ILondes: Lugs & Eo 5575, hal 2%

& Mm—muﬁhm.mmbﬂm.hmummmm
uqu-wmunmmmnmmmhmwm Tema &=
dfnshas weears mimark ciek, minshys, Jasl L K Pl Wi L or e
mmmmmmumh-uu.m

T w;MmHm.mwm-mmmmhn.&m-
ILonden: Zad Bocks Lad | 1997]
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msmm.umwmm-mmhhm
mikennyn dalam sl
Wmmm,mﬂﬁmﬁmmﬁh
mmdmbuhngmuﬂﬂuﬂhhnM'mhdum&mh
dan Isiam. Sejok iw, teclog dan sufi muncul sebagei it
s pengetshusn, Hamider, fmjuan, i mefode dan
lunhagudirmuhanﬂulimtidnhhembuhhirmbebaﬂpaabhdhe
depan.” Seorang skolar menyatakan, sekitar awel abad ketujuhke-13,
mwmmmmmmwmml
mmwm,hmwmmm
artodols yeng diduung al-Ghasili memetikan kegiatan penalitian
indepanden.)”

B Dialis mats peEmystasn yang jies sengat serms A Aty manjuiks al-Gherl sbagei “Sang
Prsagal yang memaiikan fihuaf & dunie les, A, Arnarsy, Mevetnbon avd Sekeon i lies
[emdeon: Geeege Afwn & Unwin, 1557), hal 81 Bandmghan dengan pardangan Fasur Rahean
seritang hal ind dalees taley {Chiskge, The Usseesssy of Chiragn Prews, L3791, hat 126

G Tivew, Mwmic Sducuton, bl 31

40 Hebouiian, Misen, hal 173194
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Destrules] besse-besaran akibat invas Mangol -wvang mengakhin
Khiisfah Abbasyah (656/1258)- memperburik dunia indelakhoal ldam,
Mdtnnk:gdmﬁmﬁt'mmpmduﬂmndllmﬂngapmdﬁlm.
kegiatan pendidikan kehiangan uiislitas fmish.  Paradoks menimpea
ehademik den pengajamn mengalam| kemunduras,

Tumbuhnys lembaga pendidksn pasca mvas Mongal didorong
sentiman religius. Aldbatnya, perhatian terdaly folus fimu amems dan abal
[z rasbonal, Wmnndidﬂmnammubummmmdlbanding
mmﬁbﬂbﬂhﬁalmmﬁa&mbﬂﬂudﬂnm-
Wmmmnmmmmmmmmm
zaman it baryek berupa ringhasan, komentar dan superkomentar, meski
ﬁhhma.&hmmhhmﬁmﬂummmmﬁph.mdm
M.Bebemmﬁ:mmnmnﬁmhmkw
karya orisinal srpert mass sebelumnys

Fmﬂﬂmmwmhmmmnmm

belajar] yang menghobiskan wakie membahas hal-hal kel yarg remch
temeh dam melupskan persoalan-persanisn uinme sust displin WJada’
|dabiat] menjsdhi prosechur peling digemart “untuk -memenangkan sah
pendapal” dan hampir disnggap sebagai penggant! upeya intelektust vang

11 e mal 185347

12 Thewi, bismic Ederation. bal, X354 Shgnes pEminran barkanan st dengan fpe produk
frecal vang ditmsifoen pads mane menabut ywng cendeTuing Bear secar kuahite samin ks
orainkili Sehedar usirasi, shunoeye dalam disipin hokes Wi, ear MureSalinh Ml
“Tamdni Sparad dis Hendjad dalam Figh das Messinh Stwpriii Pamibkren Hokes hine " dalam
Boctyy. Mutissar-Rabmnn (ed.) Kanmbratsy Dok i Pl Srmoad (dsketin: Yeyzsan
Faramsdina, 1985, he 311-318




13 Fackur Rahman. joam and Modetity. Tramiformadon of an fnimliectund  Tradifien
mn-ummcmm 1282, hal. 37

1% u.us&.mmwdmm mmmwam
1Fﬁ:hmnhl:l!mnhn‘l,l'?ﬁ1

16 Messrall G5 Hodgaon, The Verare o i [Cbcage. The Univarsity of Chicngs Pren. 19771
sl I, bl 438-83% AL Tibewi, “The i of Cridaree i liiem From an Edutatsnal Point of
Wi b drintic Shaarimi vl 1 (1556-1957), hal. 139150

16 Hoxdgnin, Fhe beniune, wl .l 442
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‘menemu’ sintesis dar dua pendapat Mungarah memitak orang berdasar
hafalan berbanyek, meski tidah punya dava kritis dan kreativitas 17

Pﬂaﬁhﬂiﬂaﬁ}uﬁ:hhhﬁ.ﬁnmmﬂadmmmmm
ilrmiwan. Iﬁhuhmbuhmmwdimhhdamndmﬂmu pengetahuan
ﬁM%WmM“Mhmglhﬂhmﬂmm
keagamaan  menjadi  mespon s=mangan Maongol. Ini berakibat  Jaan

pendidikan ke lmu agama, Hurilkolum madrassh
didaminasi lmu agams, Imu resonal / wim ‘agiitval! hampir tidak
mwmmm”hmlmcﬁﬂmh
Bstam vang diselimuti konservatisme infelekmial

Meskipun madmsah menjadl daminan, tetapi  pendidikan ledam
senderung lentur, Dalam arnl, pendidian Hezk terlaly terikat lembaga ter-
mm.Huauuguummm-ﬁmﬁ:lu}dnbmmaMmﬂh,m

1?.uh.r_mu-|mumm-'m;|-bm,mr lidkns [slarm Seni M
Sale= Uy s, wol Vone | (1R04) mal G368

18 Beserupn penelil memang sudsh mulsl Semprranysian bnimpuiss Risers il Argome

&l:T2
19 I, had 415
20 onuthes Beriey mmﬁmnwma-mwdh
= 1P Pt s, Frem, 19823 had 713
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Besimpulantiya, masa i |embags pendidican,  tidakiah  penting:
Terpenting uﬂahmnkmmmgm]mguu”

mmmmmmmMﬁnm
mahummm.nammmmmammwm
mmmmmm.wmmmmm.

T3 Gaorge Maadisl, The v of Colepar: Inanstiovs o Lasrasg v ks g S Went [Edmbuigh

35 fhgrhey. MEron, bal X5

4 amnmulmmwwmwﬁﬂmmuﬂh
mmmmwmm |iiam Dwiam salah saiu Bussi Enmig
pardtiken masa loapl. Heoemen Hrons wal 4142 merpEmias & prbcoimli-sehulah

ot e Sacdent !'M.lﬁﬂﬂddmmllmﬂiﬂthh G.E, won Grunebaum dan Thesders
H Al e Yok Kirg'n Crmwt Pre. 19‘14.M1Mi—ﬂw'ﬁmhml'nh,wd-
Shmi mlaﬂ#'.ﬂ-m-'ﬂnmﬁ'mﬂ-h&mdﬂl
(Bairas Db lgr, 19841, hal. 120
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Huibungan psikologis dimetafatkan ayah-ansk, misal, diskspresikan
dalam pealdik penatman soears fisic Murid semice duduk Jebih delat
Mmﬁﬁukmmhhﬂudﬂﬂdmumm“ﬂm
bahiansulibah, tetap dianjurkan jaga jarsk dengan quru saat pelsjaran *
Blasanya, Symykh punya asisten yang dissbut mu'd mufd atau
mmhm.ﬁ'?’hﬁmmnupa_hnh}mmnglﬁmmtr&mﬁdmmkwu—
m.lmwﬂmmmmhm,m#mmg
dmammmmmmmmmmmhmm.

Duﬂmmhnbagp.nadmunhmmmmmwmndidhn
paling dominan. Namun, lembage lain, khususnya jdmi’, Ahdmgds,
Zwiyah, dan ribéf jugs punys peran penting. Defenisi yang bedalu yakn|
wmmmﬂmmm'mmmm.
mm#w&nﬁﬂrhﬂmmmﬁ,mw

ahibat perkembangan dan  diversiikasi fungsional lembane tersebut #
mwmmm.mmmmm

<. harus cilihat, terutama sekall, melshil kocs mats fiksibiias dan
Mﬁwmdl]mmdﬂhnhhmdmmwm
mnﬂm.%mmmmmﬂmmmmm
bukan dari tempatiya belajer, beran| bahwa tak ade lembags, hakkean
mmmmmmem
Lslarm S-Etlupmnpat—hrmrrsufd..hnw khalwat safl, rusng tamu
-mnﬁmahmwmmmmmmm
untuk pengakaran T:mha!hﬂﬁapmmdn}mbﬂmgpuﬂidman
mmmmwﬂhummnm
Mmquwmimdﬁnhmm
lebih s dari kesalehan dan fbadah Jalsm Pewarisan yang terenganisasi

6 AZwnf Ta ke ahMubs s sl 35 Nag oD al-Toal, Kwie Acab afMuwe alfimi, degs
oleh Yabel al-Hoamibe Salsr Mawdan e Nag al Mkt al Aphyyal, vel LR FIRST, hat
75

Banhry, Miarony, Ral 3540
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mangabdllan dirinye bagi pendidikan tidnk mesti memandang dpEyaryR
mlmmmmmmmﬁm
umurm 5
hpn&ﬂnwﬂﬁ&ﬂMWwﬂhﬂnhnMpmﬁﬂmn
mmwgmmwmmmmmwwm
mmmwnmmmmmmmmawm
wungjmpmdmwgm.mwuwﬂuduh
fenomena itu dengan WWM&&MW*’M
politis, finansial, maupun semata kesalehan, Hontribusi lambags terssbut
tak hiss diabalkan,” Marmun, selali lagi lembags ini tidak mangubah
watak personal pendidian lslam
mnw!mahnmmmmmmmm

mmmmmmmwmm
mmhmmmmupmmmwﬁmhnmﬁm

dunia skademis tidak jarang berimbes pada keberhasilan karir dalem
strialeiur kelnsann, seperti menjadi mufidan helim.

Singkatrya, inilsh iidim inteleldual yang melingkupi perkermbangan
Jmmwhm*uh.hmmmnmmwﬂ
berbagal sektor, fermasuk pendidikan Thn Khaldin menyebat Mesr
Mh::harﬁadanmuhﬂ:mpmgmhmndlmmwﬂmnﬂk
peradaban Islam * Tumbuhinya lembaga pendidikan (madrasah. kfdngah,
by, adugah, ,ﬂmi'bdeﬂwduhmnamwuw;nmng}mmm

34 - ey, Mo hal, §.
U Haarmans “Assber n Sowest.” hul. BE.
51 Tanzang metif-catl kegaies pamh bt lihat 7 Hmp “The Exp

|mdhm~mﬂ:pmuma&g'mfmﬂmﬂd
NNV (19T, hat G116

X2 Bevhey, Misiorp hal 127
33 'MNMnhm,mM:mm.ﬂ.l.num
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knmmmmiﬁimmﬁmm.ﬁmn.hmﬁ
madubunlﬂmntdahmmﬂnhumhdmkmwwpuﬂdmlﬂm.
khususnya konservatisme intelelkthmal Inl kian rumit aleh guneangan politil
weng memmbah dunia pendidikan. Das, keadaan terssbut member wama
mmmhma‘m.wmmuﬁdm.

B. Biografi Intelektual Ibn Jama" ah

Badr al-Din Muhammad ibn lbeahfm ibn Sa'd Allsh fbn Jamd 'ah ibn
Isma [l b Jams® ah fbn Hazem ibn Sakhr ibn “Abd Allah ibn Jarma® ah al.
Hmnlﬁlhhkpachmwldﬂhﬁ'dﬂﬂﬁﬁagﬂﬂl.dji:hmﬂi.ﬁmm
Duhnhlmrmﬁnmnmnwmhhnﬁ'ahmwdnﬂl
Kﬂumhdm&ahmnlﬂdh‘ndmuﬁdelﬂunlnmn “Abd al-Jawnusd
WMammdﬁuuwmmmmmm
hl:hpumnhmgmmﬁ;whdmhdmhhnm“&hemﬂmm
keluarga berhasil menjad) faqih, giclateu it terkenal Figh merupakan
disiplin uwama dalam pendidikan era Marmbule Manjad| Gad atau . khath
menspakan simbol keberhasilan seomng imuwarn. Beberspa fagih terkenal
hﬂaﬁn]dﬁBanﬁJm*ah.mlﬂhhiuhnuyathamﬁ‘m.hhm
mpuénarﬁ-nﬂgmhfmﬂnﬂhduﬁhﬂmmhldimdﬁhm
mmmm.m.mﬂ.mmm.mmw-
figunr intelekiunl paling menonjol dari keluargs ini-mendt karir d| kota fu
HNamun, ia banyak menghabiskan wakto di Kaim =

Kota kelahiran Tbn Jama'sh, Hamah, adaish kota penting Syria di
samping Damaskus dan Aleppo. la selatif berkembang saat keishiran fon
damé ah. Pasca imvasi Mongol, ko di Syria memperoleh stahiliias dan
berkembang. Kote Hamah mengalami kemajuan signifiken pada masa
Drinasti Ayyibiyah, Dinasti ind terkenal giat membangun instites) mish &
mmﬁm,mm.mwmmm*m
ﬁ&mmm,mmmmw.m
dengan  dulungsn wagaf  Singlampa. maskipun  tidak  sehanding

34l ahdwweht Whalel aOM Badv aliy Bm Jand ke Haptohy sttt ek
Hmi”ah ak-Crindedr wb-lilisigah, 1088, kal 15

35 Liket K2 Slibi, *The Baak dewi's A Dymaity of Shati’ e Jursts m the Mami Pensd " dais
Heatla Dlarica, wal DL [1956], hal 97105 Léa mge Tagi al-Din WDl Takapd! al
A gy {Indis D ad b Ma kel wh- Uimbnipust 35790 vol Il hal 188,
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Damashus atau Kairo, Hamah merupakan kota yang hidup, mampu mem-
bari linglungan fimiah yang kondusif,

i.ﬂmsluﬂ

Larimnyn kasve fabagdl yang fokus poda tokoh ditulis saat yang
bemsanghutan di puncak kejayaan. Informasi memadal tentang masa kel
The: Jama® ah tidak ada, selain tanggel dan tempat kelahimn. Meski penting,
tidak mudah mershonstruks) masa swal pendidilan oo Jama' sh, Mamun,
adn cataran singkat tentsng pendidilannya pada tahun 596/1248 (usis
tujuh fahum), berassl deri fbn Hajar a- Asqalsni, sebege! berlkur
“Myuhammad fon Torshim fon Sa'd Allsh T Jama ah ... lshir di Hamah
pada tahun 639[1241] dan pada mhur 646(11248] in diberi jiSsah oleb a-
Rasyid jon atMusaflamah, Makid fon ‘Allan lemd'll al-‘laqi, ol-S&f &l
BT, dan lain-ain "™

Hutbipan itu menegaskan: fon Jama’ sh mamulai pendidikan pada usla
sanggt dini Ini tidak terlals aneh barena ia ishir dalam kelusnge: dengen
bertentangan dengan prakiik pendidiken sbad penengahan Meskipon
terdapat variasi usis dalam pendidikan formal. Tbn Haem {w. 45671064)
berpendapat, pendidikan dasar fommal fratihy sebeiknye dimulai saat usia
tima tahen ™ Ton al-awa (w, 597/1200) melaporkan, 2 masuk Autdh
pada usia enam tahun. Mamun, banyak teman kelasnya berusis hbih tus ™
Bamyak juga vang mesuk Ausb pada wsia tojub ateu bahken sepuluih
tahun.® Imam al-Bukhasd (w. 256859) dilaporkan telah selesa| pendidikan
buftat pads wsia sepuluh tahun,*

35 Be Hawr al-" Asqalinl, 8-Durer si-kmined 5 A7 jdn alA ol anSamimah (Hyderbad: D0k 8l
Mol i - Mibbempyyah. 1), ved. T hal 280281

37 for Hamm ab-Ardalud. Rsblah Mannd ab [iim daarn Saad W M Hamm sl Ancshe! dedil clek
Tedim * Abhim (Barut 8l-Mu' emases al- Azabnspeh H-Dudint wal-Marer, 19871 kal &3

36 *abd alRaskbs T alusl, Laftek ol abad 0 Maphiad oWl [Ber T alfes sk
Bemipy, 1587}, Bl 9A.36.

35 Makdne, The Ride of Colepes Bal 19

4 Munp-ud-Diee Ahmed, Musim Edvesten sedf i Sofedwn” Socad Sz ap fo B 56 Ceenry
Musks Erg (115 Canruny Chrantan Era) an e Liphst of Tiefloh Sapthoic (Zurch: Wity Dz lulam,
1968 hal 53
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ajarkan isi bulo berdasarkan ofortss &
Dldnﬂahmm%n}n.m‘wﬁdakm@dmmmbm
amdahmdisrpﬂnnpu,ﬂm‘adhnimﬂmhnruh.mﬁh{mﬂ.mw
mmmhﬁmmmmmﬁmm
Damaskus * Agaknya, &mﬁmrm.hﬂ‘mmﬂmﬂm&
perivayatan hadis dari empat guau iy
i{ajimrudismmandnmdatzmﬁmdn]uip:mhMmM.
Pemberian {jazah mengambil beberaps bentuk Mulal pemberian fideats
dari gum kepada murid tentang kitob atsu bogian dar Kiab ievisrms
mmlmubﬁmﬂamhuﬂﬂmmhmammmmmm-
jumpad secara personal Jadi, fims dalam disiplin hadis bisa sangat ber-
m&&baghdtﬁﬂmhﬂummgpﬂhmmnnwhlmmm
Tmmmmhmwwmmmmmm

Huummmmﬂmnmmmmwuh
tahuin bisa ditemukan dalam biografl firmmmwan blam. Biasanya ansk-anal
ih:dﬂsmumhaﬂuwuhnﬁlhhuiﬂ:mmnﬂmmﬁzhm
tinggi dalam periwaystan. Setelah meneliti kasus in dalam Tarlkh Baghsd
Munhuiﬂnﬁmﬂhﬂm&mh.ﬁiaﬁmmd’maﬂehhﬂhmlh
mmm:dmmm&m,mmpmmﬂm
mmmﬁmﬁp&ﬂmﬂhmemm@ﬁm
mmgmmmmhﬂmmwhm.mmhﬂalﬁu
berdangsung i justeru msydl metihat buning-buning yang terhang di

41 Hhh-ﬂﬁmhl_'rhtm-MMCmmmhlnEdm'MMM
fuirmivos. wel VI w4 (10RY). bhai B30,

42 A Asgaibnl, wd Do wol (1L bl FHO-BE]) “Imba al-Din AbD mFelh' ime D &4 Umse fbn
Fatlr, al Sicltpals walNobol pk a8, Thelhs [ Mpase- Mathewl siSe kanh, @) vl M had 340,

83 Mubammad " Apa] E-Khiib, SR ah Madli dMamuny. we Mok (Beint Dir g Fi
1989, hai 235335
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pdara® Delam kasus fon Jam3“ah, rasama cubp memadal unhuk
pemberi fiS2ah fersebut adalah ulama seangkatan aysh [bn Jamd ah?
Mesl, pertanyman i fidak pemah bisa dijswab secem past,

Tanpa informasi pendulung, spebulasi jidssh Ton Jama'ah tidak
terlaly manfzat, Setidaknya, bisa disimpubian, fbn Jams” ah mulai pan-
didikanma pada usia dini. Sebuab analisis struktur usis pendidikan abad
pertengahan lsam menyimpulkan, pendidilan hadis bisa bermula kefiie
usla empat tahun, Namun, pendidikan bidang ini lazimnya berlangsung
lama, lebin sepuluh tabun® Meskipun Tbn Jama ah mulsi pendidiken
pada usia empat ishun, menerima (jazah di usia fujuh tebun meEpakan
prestasi istimewa dan menunjuklan ia diberketi Allah 3¢ Sumber lain
menyatalan, ia menfodi murid Syalkh Syayiikh al-Ansad pada uwsis sebelas
tabun ® Al-Ansdn adalsh Bmuwen mubtidisiplines yang ferkenal di bidang
ilrus mgama, sekaligus sasva dan kebahasaan.

Hita melthat komprehems jajeran spakch yang menjadi guru fon
Jamd"ah, sehedar mempernoleh gambaran pendidilkan dan kelussan Smu-
rwva. Kehidupan lmuwan muslim masa perfengahan sangs! dinamis. Rata-
satm menitl kanir sambil berpindah fempat Ahish Hmigah (pevalanan
menuntul lmu) sdalah hamlter dunia inteleltual bsiam dan menghiasi
biografi (muwan terkermuka. Peralanan iimish menjad! bagian lriteria
haberhasitan peruntut itmu. ™ Ini dihareat fidek saja karena menunjuklan
hetekunan dan kesunoouharn, tetapi juge seseorang bempeluang besar
herterni otoritas tertinggl dan memperoleh fimu langsung dar sumbemya.

Tradisi mivah imipah inl temyata cukup menpulitan  upsyn
diramisme. Ini berlalku dalam kasus fon Jams " sh., Meski tidak dimguian 2
bhergury kepada bamyak syapdh, tetapi tidsh mudah menentukan termpat ia

44 Ahmed, Manke Sfuceion. Bal 145

&5 fMehmd W, Bulem. “The dge Sturnume of Medievw hisnir Edecation,” dalam Sindie samics,
wal. LA (3583, bal 108109, 101 Lihst jge Mmed. Munfive Sdiisates, bl 165-160

GE jun Agiak al-Saind ot WaT S Wkt (lstmabl, Wakdish ol-Ma'leil, 1931, vol [ hal 18-18

47 Sem | Gelem. “The Search fm Hnowlnlge » Wedawl Moim & i A Comp
Agpecech.” dusm DF f.:hcl-mﬂmmﬁwm | Mustm Traveer Piigrmasy.
o o ely phnnien {Bathriry L v ol Gl P, 19600, hal 55
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beu.uuhpndasmm.ﬂunm.daﬂmmmulbnhm‘uh,
hmmlmm-mmmmw.mm Haira.

lbrghim jbn Se'd Allah {w ET5/1276), sang apah, adalah qum per.
m.%wm%ﬁuﬂ,hﬂﬂmMWM
mmﬁmdmkmuhnhﬂmﬂdﬁﬁﬁﬁ&ﬂﬁmmmmmﬁ
dan ahll hadis terkenal la meniadi mudams & berbagal lembags pen-
dhiﬂmnhﬂam.ﬁdnh:ha.dlhmmhmugnnud&. ltn Jama sh belajar
MNMWrmmmwwﬂmw
{w. B62/1264) @

Deretan guminga pada periode awal adslsh Ton sl-Barstl'] fw.
B47/124%), al-Rasyid ibs Musallamak fw. 650/1252), dan al-Rasyid ka1l
al-"lraql (w. 652/1254), semuanya ahii hadls terkemules di Darmasius.®
Sumber lain mencatat, hmhnbahuchi%hﬂrahﬁhﬂdhﬂqh
dan bahass di Damasias: e " Abd a)-D&%m {we BESI2T0LE al-Mu“Tn al-
Dy (w, 670127232 Thn Malik we 6T2I274) = al Kams fhn * Albd Allsh
(w. 6721274), Ton Al alYasar (w, 67211274)% fn “AS" al-Hanafl (w
B731Z75). Tbn " Allan (w. 680V1281); dan Tbn AbT* Unar (. BEZ1283) *

ldu-dmihhrmnﬁumauﬂmhbhbnnuﬂhmmp:ﬁﬁdm.h
hm‘uhmwuhhhﬂnnpmnnmmdm:dm#*m
fue. 652112641 * al-Racl fom al-Burhan (w, BEL1266) 7 T " Abd al- Wi fw,
GESI12ET), Ton al-Clstalan] {w. B55/1267), B~ T 56771269), al-Majd
ibn Daglg al-*1d {w 667/1259)% Syadf alDin &-Subs] fw, 659/1271)F bn

Al-Balndi, al 8ol wol T, hal. 18,

Al" Asqaibn, o Durae, wol. T, hiel. 2R0.261, 367
Fhaief, Qg hal Tt

Wt bal, 73

Ioe Kanilr, aF Siestiet, vl WL, hal 254
Khalsl, abQuof] bal 7475

[on Kadly, o' Buthpat, vl KIE hal 355
FBalal, ahQE) hal TH-TR

Mif_ bl

AlSalnd, ok Wi wal i, 18

Flhalsd, afare hal 6570

I Makk, ot Bictwas, wel KIN. hal 260
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“Allsy {w. GT21274), *Abd al Lafff alNah (w. ST21274)* Ton Ragin (w
EE0Z81).5 dan Ton al-Mutsnws) (w, 730330) <

Karir pendidilan Ton Jama® ah melibatkan guro vang popular dalam
bidang masing-measing. Mavoritas gura [bn Jam ah adalah ahll fimu
agama terhenal fafsir, hadis, dan figh. Mamun, beberapa namsa tersebu
dikenal sebagal shil fmyu bahasa, msawad, dan ssiarmh, D antam gune figh
Ton Jama” ah terdapat fagit yvang bukan dar kalengan Syafi”ymh, yakni
al-Rasyid al-' Attdr, Ton al-Qastalés], Ton Dagin al-"Id. dan Svarf al-Din &l
Suhid, yang dikenal sebagai permuke mazhab Maliki; Syams al-Din ibn Abi
“Umar adalah fagh Hanbalf Thn *Ata' alHanafi adalah fagi mazhab
Hanafi Ragam latar belaking euru dipastikan berpengaruh terhadan
kelussan wawasan, Tidak heran bila fbn Jamé ah terkensl sebagal
imuwen multidisipiner, menguasal pengetahuan tentang fgh, hadis,
teciog. sejarah. sastrs, bahasa, dan berbagai ilmu keagamasn lain *

Maski demilian, pendidikan The Jama'ah mengacu konserustisme
inteleltual. Tidak diternulean indikast persentuban tokoh ki dengan: dmu
filsafat ptau sxins, Tidak berebihan disimpullan, pemildran lbn Jama ah
berwama rebglus sesual fafur pendidikan vang diterimanya [ni bisa disabt
sehagal implikasi historis belale [ihat analisis kebih mendalsm: Bab VI
Herya ssvangnyva, kondisi fu melahitkan impliest bagi dunia pendidilan
lslam hingga seharang. Dalam kontehs inl, lajian mengenai Ton Jams”ah
menjadi penting.

2. Pendidikan dan Hulkwm: Ranah Karir Tbn Jama” ah

Pendidiken Thn Jatna"sh mengilati fahor yang lazim diternpuh banyak
orang. Dari gury dan mobilitasmya mencan pengetahusan, bisa disimpullan,
fa memperaleh pendidikan tetbaik Ton Jama&"ah diberkahl lstar belalang
keluargs vang kondusli, Male & tumboh menjedi intelektual muda
lengkop belal subses meniti karir Singkatnys, Kasir lbn Jama®ah bisa

60 Rhaial, oo bal TE
61 i el TH.

B2 Juthl ahTRn shSuyid. Mo alMabidesh F Abbbde Mur sab@dhind (e Maibe' ah &b
Maan " b, 1521} val: L bl D6

63 Ibnowi imibd, Spaardr. voi W0, hai 106
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mmnmmmmqﬁmmmmm
satu ildim sosiopalitik dinamss.

TmmhmgmmmkhmmmmnM‘ah.
Namun, informasi  kitsb TMW‘MWM
mpdmhkhmhhwmmwmmwlﬁm.mﬂ
diselesallcan lbn Jama'ah tahun 672/1273. Saat uslamya 33 fahyn ¥
DﬁnmdﬁmhmnahhM'mm.hmpuﬁ;
memhhbnusmhhnmdummmkpenmuhm mem-
butuhkan kitahmucmhu.“ﬂarlmﬁmmﬂu.h{audﬁmmﬂun.lbn
Jnm‘uhhﬂh'hntwn-nﬁfdjdmlum:ﬂdamuﬁtmhﬂppmml
Mnlﬂiutﬂhnanmdhmn@dﬂm-n Taskirmh af-Sami” ;
hhdmmhmmmihm]mh.mmg
i yang membantu mudars senior Canturnan bab tentang etika
mﬁmlmmmbﬂmﬂhwmm“u
i

6901291 i dipanaail ke Kaito menjadi qagl alqudst mazhab Soal
untuk daersh Masir, munggantikan Min bint al A" =

Merjadi m’wmmmmmmm
Jabatan ini Mwmmmmm

52 o dami ah. Taskirah, hal, 64

65 b, hal £3

B n ol lmid, Spmemeks wel 41 il A0 Rhalal, afQuel bal 153

&F &dmmMM'mmFTMMIM Dsir wh-Hustub wi-
“limiyak. Lm.ul.m.hd-'huuﬁ.ﬂuw{umml debains khatdh Magiid gl
Ageh teus bemda £ whgan habargn Bant Jamk' ot hinggs wsl shad -1, hmtan
tunamiam Weuk by sngan Kerssans Demanizah. Lihel Sais “The Band Jumd‘sh * hal 5
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Dirmsti Mamiuk saat ffu menganghat gidd berdesar mazhab  Sejak
Ayibiyah, gid’ meazhab Syfi'] selabs diperabulen Stmews. Dan,
berlangsung hinges ers Marnluc Misal, géal aiqueit mazhab Syl | selaiu
diserahi tenggungewsh menguras harta wagaf, ramah yatim, dan Bayt al-
Mal, Di samping i, mereks jugs mendagst keistimewaan lain. 2.

la juga dianglat menjadi mudarris Madrasah al-Saiihiyyah, At
Jami® ai-Achar™ serta sumpikh alauikh Mesic ™ latilah e slarpdih
menijul posisi tertinggl bidang kajian terentu. Meski bisa dipahal unhik
bidang lain, tetapé istilsh inl saring digunalan untuk bidang tesawf.™
Temyata is merupakan sufi yang dihormati, meskipun lebih populer
sebagel fegividal Dalam wakiu singkat. humsng satu tahun, ia dipereaya
menjedl mudarrs doa madresah Iain: al-Mésifyueh dan al-Masyhad o
Husayni *

Setelah figa tmhun, 6031294, Ibn Jam&'sh dipindah dan Hairo ke
Demashes, menjadi - gddf alguddf mazhab Sysfi'] unuk daerah Syria
Kepindzhan ini berhubungan dengan pets polith Mamiuk, khususnya
Yt terbunuhmya Subtan al-Asgral Salah al-Din Khalll ™ Suftan ini meng-
angkat frn Jama" ah menjadi qig? setelah sehelummya memecet gl Tbn
bimt oA 2™

fon Jama“ah tiba di tempst tugss bulan Zulhifish. la menggentikan
gédl sehelumnya, Syihab alDin alKhew! (w. 693/1294)™ Di kot
Darmaskes, fon Jam@’ ah disnglet menjed mudarts beberapa madrasak,
yaity Madmsah al-Sufimipyeh alBasiniyyah, Madrasan ol Adiliyuah al-

e s Kl Poditlcs. wend The Exsdancs v Tiew Fourmenth Cenmary
\H’ql‘lﬁl mm&m# KNIR 11597}, hal BE-28.

BY - Ten Haik, alSaiyan wol 001 kel 333

TO fen s Imbe Spadwis woi VI, bal. 105 alMu syw alDdes, wel, |, hal 33T,

71 Muidie Toe Foe of Coliegm;, hal 132

72 Bhalsl, a0 hal 1EE-180 105 Weale! marber cabaies Rahus pads wan i & Kairs sds by
Buah madnsah cengen nama al-Pgpmt dus bust msdrasah dibasgun olen Salbh abDin ak
Ayyibi—gang perama & Quhlsh, berdekatan deages maban |[mam a5l dan yang sedus

pamds o dakat Jmi »Wmmwmmmm
Hubammed fn Qudwin [l Jamb sh mengajee pada h yang p

T3 Salibl, “The Bant Jmh" e hel 59100

15 Jamal gb-Tn Yood e Taght B, slMyam of S5eead & Mk Mar anl-Gabesk Bt D
sk-Kutuh el Nesmpaty, 1993, vl VL ha 10

T8 Tenissg eKhisd lisar fbn o bmdd, Spmterl vl W, bal. 833
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Mn.mmwmw“hmMMr
ﬂﬁmﬂhﬁhpﬂbﬂlmmkhdrhnhﬂ'ﬂsdiﬂnmmhmhdl-
serahi tiga jabatan publik (gadf alqualdt mudams dan khat), Bahkan, ia
uga menjadi mudmvbgs madmasah terkemidka.

Twmmmmmhnmmmhﬂtﬂm
hijung abad ketuuhke-13. Proses institecionalisasi dan profesionalzas
uhruhlﬁmmﬂerhmmmmpmmlbﬁm
12 dan hetujuhke-13. Madrasah sendini sudah dikenal pada abad
sebelumnyn ™ Tiga tahun kemudian (5961297), In diberhentiken sabagai
m’WMm&mquﬂmﬂ-M&wﬂd&
m.Jummmmumnmw&m
pambuhmﬂ.anmﬂnbmlmmmpwdmmmteﬂmdmlhu.hn!‘m
dan menyatatannys dipertahankan ssbagai khat® Damaskus

Kemudian, untuk kedua lall i diangkat jadi mudars Madmssh ab
wmwhmmmdw.mwimmﬂmh
Jamé'ah sebagal mudaris Madrasah al-* Adilhaah al-Kubrs ™ Ia juga
berhenti dasi Madrasah al Nasimaah al-lawaniyveh digantikan Zayn al-
Iﬁnd-F&hLMmhmhnmdian.hhanh{thhmhi.“
Saat Syayich alSsansikh Yisuf n Hamawiyysh wafat pada Rabi® ul Awel
?ﬂm.mmhﬁmmﬂmmhﬂ‘mmﬂ

23,208, 131
daan © Difoert “bustihutenak ol Munlim Sebclanhiz and Prolimicnalzation ol the " (lams
in Madieynd Gamescw, ™ daiam Sl fiwniza wal L1180, hel 132133

TH wet o], i Divr. vl 1, had TS Khalal, s 0 Sal 180

TE AN wyml, ahDd ust | kal 352 Rembalisyn @ menpaisr 0 sadrash ni melbeiss
Prtdes ‘panwingan'. Penggantl Zapn alDin ai-Ténsl Remal miDin B al-Syarey aesthim
nwuwmmhmmmmm
L urhadag Tarar. Tetap Sesatres in tudsh armiali, sihates &
madrasak St dreap diemd alis cleh Thn Jame' sk At myml merggunsias ungkezan -
A wA maavannh o mbsrgvan Blbaakagaahy min vad e sl Srani) *

B ALNu symi atfies, vl 1, 122

Ta izlersasl lessang masreal-fadrmah ni dapa diperoieh dane Ny aysl afBan el | hat
77
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gadi alquddt ihath, dan siapkh abguplich selain Tbr Jams ah®
Kamun, akNu'aym! membantah pandangan tersebut.

Bulan Rabi'ul Awal tahun 7021308, gad! akqudst Mesir, fon Daglq
al-"id. meninggal dunia @ Sultan al-Magr memanggll on Jama"ah menjadi
G a-gueist Mesir untal keddua kall. Beberapa tahun memanglku, tahun
710:1310 Ton Jamé”ah diberhentikan. Sultan menganghatnya kembali d)
tahun besdlatnya ™ Sepertl di Damaskas, & Kaira, fhn Jam& ah juge
menjadi magkt atsmupdkh untuk Khingsh Sa'ld al-Su'add' fahun
70871308 la menerima peran tersehut atas permintaan pama sufi Halmo,®

Rentang waktu sebagal qddf atqudsl Mestr, Ton Jama'ah sekaligus
menjadi mudam di bebaraps madmeah Kaim Molai 71171311 ia me-
rupokan mudems Madmsah al-Salbiyyeh (kedus kali), Madmssh al-
Nasirhywah (kedua Jal], Madmsah al-Hamilyyah, dan Jami® Ton Tolin *®
Pun dengan Jami® al-Hikim, Zéwnah ol-Safi'l dan Madrsh al-
Fhassahivyah ™ la berhasil menjalanian tuges secars baik, hings fahun
72771327, bute dan kondisi renta menghanskan Tbn Jams”ah berhent
dari gécldan mudams, la telsp mengajar i Zawiyah al-Syafl

Meski mengajar sdwhah, karena buss, hingga akhir hayat iz baryal:
berada di rumah Akhir hayet, ia Konsentrasi pada bidang hadis dan
tasmunyf, Orang-orang datang belajar hadis dan meminta berhah darinms
(isrna * “alaphi wogutabamak bihl, Enam tehun buts dan meninggalkan
learic pubtik, Ton Jamaah walat 21 Jumadi Awal 7331333, Jensshnys
disermayamban di Pemakaman Qirdfah, tak jaub darl kuburan [mam al-
Syuafr e

Ibn Jamé sh meninogalken sejurmdsh besar murid wang menjadi
firmuwan berkualitas ™ Drama Ton Jaméa®ah bemkhr di tempet ia berewal,

A1 = Falh, af Bl ol XV, hat 17

B2 Emal-imbd Spaswt gl VT, had Sed

B -saliiyl, "The Banu Jemb s, hel 300

B4 o Kadee, ardDgiyan, vol KTV, hal 5051

B5 W wel MOV hel #1108,

BE A" Asgaliel af- D, vl Il 28 Tagl ak-Din Abcad sl-Magrial, stMaed A seld o boide
w-ABiiar wal-Addr [Meer- Mksabah ol-Pagl TII5H), wal, V. hal 5T Khslal, ##- 0ot hal 195

BT lbnoe- Imad. Seasardr, wal W1 Bal 105105 Tee Madl ol Setbek vl X1V, kel 163

BE Tentarg bessiape sund B Jenk ah yang paling ievkena! [mal Krals! s-Qast hat 157-200
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mmdmhhmh.dm&hmﬂdﬂm.HmM.mkmmihhak
ulﬁh,hhbhdmmmhupﬂmﬁmﬂnhhﬁmdnﬂhﬂm
inteleltual. bergurs kepada sejumiah ulama tethernula; dan skhimya
menjaci uloma besar yang mengajar i barbagal lembaga, sembari
brﬂndmu.mdmnmhn;hpﬁﬂlpﬂmdmmmmnﬂmnpdﬂ
hdmﬁ‘nhadnlahmntuhhbeﬂmmmmmnhhdm
barir publik, mudarmis dan gag!

C. Karya-karya Ibn Jama® ah

Jamb ah yang didanatf dar catatan biografi imuwan missim. Hane-lanm
il disebuthan secam berseraloan di berbagai sumber™

Uliim al-Qhir'an: 1) af Tibwdn £ Mubsamar alQuridm 2) Ghurar al
Tibgds & man lem Yusammy F abQurige 3) abFus'ia alLd thal min
Sitrah al-Flififiaf 4) Kesd al-Ms 'snf ‘an al Mutasthith min al-Masant 5)
&l Mugtds £ Faud il Takair ah-Qisas:

Uliem al-Hadis: 5] af Mante/ at-Bawd’ 7 Mukhtasar “Liom al el
al-Nabawi: 7| arFoud id ot Ghaslah alMustanbar anin Had¥ Barfat, B)
Mukhissar £ MunGsabd Tardium  al-Bulddn AARSEY aldbwad D)
Muskhtasar AGS al Amal wel Suawg £ * Uitim Had al-Basal [-Bn ab-Saidh:
10} Arba “dn Hadikan Tiss jpar

69 Hapl bsalih, Kagd aifunds “an Al g Kis Wl Funiin- isnbul: Wakilsh, al-Ma® s,
3 vol 1. hai 200, 341, 358 401, 1790: wol [, hal 730, 1434 1623 1HES: lma R
, S AN i i e alé Maia &l Bt (tanbed Waklnh alMa’ Beil, 15431947,
Rl 234 239 TAL 331, 300 vl fl, 76 209, 308, 357 35T S47; usl MK 475 igem
Hiactiypah ok At I Al alMo it s ik mMussns |t Wakdlsh wl-Ma b

vl Il hal 850, A Turst b 2aNl, | AN al-Hbi Si-RUY more AFAAE ak vt ([l
Arsbim| Div nlCibint H-Saqains a-dulbmiygah, TA5], val |, Ral. 151 Khala! ak Qo hall 283~
i
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Figh: 11) al-"Uimdah f at-Ahkam; 12) Kasyf al-Ghummat f Ahkém
Al alZimmal, 13) al- T4 ah £ Fadiah Salir abdemd s 16) akMessi 5
‘B alMandsik 15) Tangh alMinaramt § Tashih al-Mukhdbarat,

Kalam: 168) alRadd ‘ali atMuspabbahah § Qewllh’ T2'48 &t
Rahmdn el al Arsy e 17) af Tanah F ! Huja ot Tasybir, 18)
T al Dl £ Qat f Heylad Abd ol Ta"dl

Politil: 19) Tahrr alAdbidm § Tadbe AW alkiim: 20) Hujat ot
S T Muhdcat al Mk

Sejarah: 21) alMukbtasar aliabi £ al-Sian; 22) Nor akSaud

Nahu: 23) Sparh Kifpah fbr al At 24) atDis" akRami we-Spard
ahSuami;

Sastra: 25| Lisin alAdab; 26) Diudn al-Khitsb; 27) Agizah £ al-
Fihuiafd', 28) Aridzah & Qudat al-Sudrm;

Perang 20) Tainkd al-Aindd wa-Jihat al-Jinsd: 30) Mustanid al-4insd
17 Al af-libdc 31) Ausag abAshak,

Astrologi: 32 Risdlah ahAstaralsh:

Pendidikam: 33 Taskirah abSam/ waltMusabkalim £ Adab at Alim
il Uik “allim

fon Jam@"ah memang iimuwen ensikdopedis. Warisan 33 kanva dalam
11 ‘badang kafian vang berbeda mﬂ'l.lpalm‘n khamnah - yang
pernatian utsmama. nl bukan m Ina:m kecenderungan maman,
mamun merupaken kebutuhan karmyes di bidang holkum. Sebagal omng
yang bergelul dengan palitik, Tbn Jaméah jugs meninggallan tulisan di
bidang politik dan keamanan. Mungiin, hilsan ity menjadl jawaban
pertanyaan penguasa atau tuntutan tugas sehagal aparatur negams,

Dari khazanah karya di atos, sebagian diketshul terpelibars dalam
manuskeip. Penelitian “Abd ab-dewwdd Khalaf menunjulkan, 16 judul
dipmstikan terpelihara dan tersimpan di negara Timur Tengah dan Barat,
vahni: 1) Ghumar al Titysdn § man dam Yusammi § abQurdn: 2! Kesod al
Madnl “an abMtsssbih min abMadsnl 3) abFeudid al-la'thal min
Saral abFathal; 4) at-Manhal atBawd § Muldtasar *Ultm alHady al
Mabaud 5 Mukhimsar § Mundsabd: Tastium alBulhdn’ EARSCE At
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Abusb; &) Arbe "(n HadfSan Tust “fan: 7/ Tangih al- Munatiardt ff Tashih
alMulhsbarst;: 5] Idsh al-Dalil ff Qat'f Hujej AN ai-Ta i 9) Tabe ai

Kitab lainnya mungkin hilang, sty bebum teridentifikas Perhatian
wﬂmmhhmﬁ‘mﬁdnkbmr.khdhuﬂmmﬂlm
nmmﬁﬂamg.huhajddmd}edjtmmmﬂl Tasurak
alSdmy’ walMutakalim £ Adeb al-"Alm wa-Mits ‘allim 2) Ghurar al
Tibpdn & man lam Yisammi £ al-Gur'én, 3) Kast alMs'dn “an al
Musiahiy min al-Masdn! 4) a-Manfial al Rawd £ Mukheags: Lo ab
Haelld al-Nabawd dan 5) Arba *an Haclesn Tuss “fyan

D. Kitab Taskirah al-Simi" wa al-Mutakallim f Adab aj.
“Alim wa al-Muta allim

Ibe Jamna™ ah manulis Tadiial at S wat-Mutakallm pada masa muda
Manuslaip menvatnkan, kitsh ini selesa ditulls tahun 6721273 Sast i
usianys sekitar 33 tahun.™ Kitab inl diedit sebanyak dua lali, dicetak dan
dmwﬂmﬁmh&mwﬁmmmmn&mdmgwﬂﬁ
Huderabad aleh D&'mah &-Ma“anf alUsmaniywah, tahun 1354H ate:
IMMWMMMMd:BﬁmMM&HM&
'hmwmmmmmnﬁ'mm&um
al-Dhn, yang diterbitkan Dir Igm' Beins, tabun 1986

Edisi terbans (1986} manvempumaben edis) sebelumnya. Edis ban:
mmmmmmw.mmmmh
menogunakan lims versi manesknp Tadiiah aASimi stk
adalaky; (1} manuskrp al-Khizanah al-Rampririyyah, Rémpir. Indis, selesal
dituliz tshun 742/1341; ﬂlmm.iﬂﬁﬂ]mﬁlm

Wummwmﬂu{.hmmﬂum Tagiowh o Smi ewl
Murmcatien ¥ Actab ot ‘Alm el Muia“sibim [Hyserntint DU sy ks st .
1354H), bl & Sparmi a-Din, siMadhed ol Tardae i e it A, bl B3 Khabl A Toish
The Conipibusion of the Arabs o Efucatiom (New York: AME Srass. 0721, kal 71
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BAZ1438; (3} manusiaip al-Maktabah al-"Usmaniyyah, Aleppo, selesa)
ditufis tahun 9221516 @) manusiolp  elbhizhnabh  al-Asifiyyah,
Hydemmbad, ‘selesal dirubs tshun 102771618, dan (5) manusknp al-
Maldabah al-Zahiryyah, Damaskus, selesal ditubls tshun 135871935 %
benar-benar berasal satu sumber asli, yaitu vang dimulis Toen Jama™ sk dan
selesai tahun 6711273, [F antars lima mansshrp fdak dipmpsi beda
mendasar, batk unghapan maupun makma ™ Al-Nadud jugs menyatakan,
niaskah yang ditelitinga merupakan kitab fon Jama" ah.

Dari sekinn lane [on Jamd ah, Taftrafh atSsmi wabMitakalin
Sieamyta berkait tema lain. Ada dua Kemunphinan makna di belakang
kenyataan inl. Perdama, minat Jbn Jamd’ah terhadap ilmu pendidilen
tidek berhermbang begi setelah ia menulls kitnh fersebut. Kedhia, la meng-
anut faham vang memandang pendidikan sehagai skill foing"ah/ semata
Paham ini umum berlaku di masa pertengahan lslam,® Yang dibutahlan
hanyes manual etiks akademis untuk memandu mereks vang beraelut d|
dalam kajian filsalat, tasownrf, dan akhlag *=*

31 Syame al-Thn, ad-Mathab ol Tavbaa - ind Ton Jard i, hal 59
02 Ml bal 59

T3 Lbaz Ben Khalbin, o-Mugsdimah, hal §77
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RODE ETIK
SANG ILMUWAN
(ADAR AL-ALIM)

Strubtur latab Taskrrah akSamy” wobMuzialim tdak berbeda dengan
kital lain dengan terna senips, Dimulai pendahuluan singhes; labs sebuah
bab kecil tentang keitamaan iimu dan ulame sentz keutamasn kegiatan
mengaier dan belajar, Dalam ssa bab. dibahas etika akademis vang dibagi
ke dalam: 1} efila fmuwan (“Alim} 2] etika penuntut fmu fmwts ‘alim) 3)
gtlka terhadap buly sebagai media limy pengetahuan: dan 4) etilka para
penghun| madrassh (sl afmacins)|

A. Kode Etik Personal (Adab al-Nafs)

membentuk  kepribedian  dmuwan  yang  memberings  lapasties
menjadi kepribadian dmuwan yang baik:

Ferrama, ilmuwan senantisss debat Allah 32 sendirian maupen
bersama crang lain. Musti memelihars kepatuhan kepada Tuhan dalam
segenap gerakan dan diam, perkitesn dan perbuatan, Musti memelihare
amanah Hmu pengetshuan dan kecerdasan, sena pernahamen yang
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diverivan kepadanya. lmuwan vang dekat Allah 3£, punya sikap tenang,
maniap, telun, wam®, rendah hatt dan penuh pengabdian '

lbn Jamb"ah mengutip ARQur'an Sumt Al-Anfasl (08):27 dan Sumt
£l-Maidah (05): 44, sebagsi berkut.

oSeal (3 gy Jyy dig g ¥ g Uig b
:!vmﬁ;,-]ﬁpﬂ'-}

Tyt W eligh el g5y il
i Sty
Serta hadis Nabi yng menyatakan ulama sdalsh pewars para Nabi *
Ny ks e el O] el By pa elelall DL
L gl gy g R
Mabl Dalam artl, karakier perscnal sedakat munghin menyerupai Nabi 5
Perhatian Thrn Jamad'ah adaleh flmuwen vang bergerak di bidang
pergaiaran lmo agama. Kode etik beralu pada kegiatan pendidikan ilmu
agama {mar fsmh) dan tidak mencalup iimu resional (“agljyehl’ Ini

dasar kegiatan imiah abad periengahan Ilam yang terefieksi dalam praktik
pendidilan, jugs dalam lteratur padagagis *

1 Bade abDin fim damb'sh, Taiesh stSiml salMomiedis § Adet al ‘A sl alln
didit pleh * Aot wh & Syasa w-Oin |Beire Die lore”, 19855, hal T&

£ Abc Alak it “Abd ai-Ratman s-Dbmm Sunan ot D dists oih Frwae Amed Sl
i Wt kS wl-Akmmd [Bairut D al-Hikh o Acwtd. 1SET), wal 1, hed 210,

3 Lohat Abi Hiwad ob-Ghishll, Mypd' 'Likdm ol Din (Kers: Musisll ol-84b1 ol Halend, 1934), wnl |
hal T1-BE: ‘A% slRaksikn Mutammad fhn Kealitn, abMugaddimad [Brirst D abdmd, 1]
tal 4RZ-H12

& Frang Rosenthsl, Moowdedpe Triomphant The Comcepr of Soowditpe ar Mpsieval fuien [Loides
E-d Bell, 197K, hal 284
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Kodua, lmuaan hans memslihara imu pengetahusn sebagaimana
pam ulama salal memelihamnya. Allah 3% menciptalan imu pengetahuan
sehagal heutamaan dan kemuliesn. Hmuowen tidak boleh merendahlkan
iy pengetahuan dengan pergl hepada omng yang bukan shil fmu
pengetahuan tanps kebutuhan mendesak, fmuwen tidak lasim mendatang!
arang yang ingm beisjar darinya, meskipun orang tersebut pembesar yang
beruasa la memgutip ungkapan al-Zuhrn: “Marspalan pelecehan terhadap
il:mpn::gﬂa&um manakals secrang ilmuwan membawanye ke rumalk
rrarid,”

Tirmuwan sebhagai kelompok khusus ah semestingg berbeur dengan
kalangan awam, terebih mereks yang matetialistis, Ton Jama’sh meletak-
kan inl semats menjaga lmu pengetahuan dan memelibhara kesucian
motivasl yerg tetkait lmu pengetahuan. Arfinya, kode etk shademis ni

memmﬂmfmﬂw A, tindakan  tersebut
diperfukan dem| hemasahatsr sgama® al-’Almawi (w. 981/1573)
menyatakan, ulama dibenardan mendatangl penguase dengan “fupuan-
tujisan duriswi yang membanty unssn-unusan keagamaan 7 Tbr Jama ' ah
kmsus Sufyan albSawd mendamng foeabim b Adham fw. sekitar
174/790), Thréhkim bin Adham vang hidup dalam hekuasaan bemgelimang
herta dunia, setelah belsjer tesswul meninggalkan kemegahan dunia,
rmenjalani hidup sebagal sufl miskin, serta konsentrasi hagiatan fimu dan
fipavcath.®

Para ulama berbeda-beda dalam hal hubungan dengan penguasa:
mulal dari penolakan mutlak hinggs penerimaan dengan cataten bahwa

5 Too damb ah, Tusiwai, hal 75 Pernpsisan at-Zubel mi ugs Skt oleh presth sbed e 1004

Abdl -Gt a A, -hl i 5 Adab anAWES wat Maamad, diedi olek Syalig Makammad

Iy i [Battu Dube s’ 1086]. hal 110,

Ibnt Jarnk - ab, Faskenh hel 76

A Almewd, af M bl 36

B Lteecs prewyst hidup Bekfim len Acfam lsar Al Akd ab-Aahredn Muhsenmas al-Seami. A0
Tabagdy ai-Sifpah, diedn olet Jorannes Pedersn (Laiden: EJ Bl 19600 bal. 1327

=1 o
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hubingan #y bermanfaat bagi lkmu den agama. Sepanjang abad -aus!
lslam, sikep wlama umumnya kurang positil terhadep penguasa. Tetepd,
pada abad swal inl telah teradi pergeseran. Searang panulis vang vafn!
tahun 4631071 menggambarkannyve dengan: . .dulunys pam ulama
mmjm}tpammmdunsuhnmmgﬂmemkn;mapﬂﬂrﬂpnmuhm
prerdatang sultan semantara sultan menghindari mereks."

Kital Taskin afSami” st Mioakalim dituls Tbn Jamb™ah pads wssa
muda. la belum banyak ferlibat penguasa. Tbn Jama’ ah tidsk lagh menulis
bl pendidian sampal akhir heyst Apaksh hedekatannya dengan
kalangan penguasa Mamluk mempengrubl pandangannya fentang
mmmmmﬂwm.mmmﬂ
rhenunjukian, lon Jama " ah termssul uiama sedethana secara material. la
mm:mmmﬂmmmmm
berlarya dengen penguasa.

Intl masalahrys, wlema tidak dibensrian mengorbankan prinsip
keflmuan demi mampercleh smpati penguasa. Sebaliknya, ia juga tidek
periu menutup dirl darl henyatman bohwa penguasa memiliki minat
terhadap fimiu pengetahusn. lama tidak selaby haros menolak mengajar
penguasa. Al-Mawardi menyotakan, ulema dan pengusss memang
konsentrasi pada dua bidang berbeda: “Sulian berhak untuk ditaati dan
dihormati, ulama bevhak untuk diterima dan dimuliakan.”, Dengan tetep

Hetiga, imuwan harus sihud dan menghindari keksyaan material ber-
Jebihan. la butub mater sekedar memungkinkan keluarga hidup nyamar,
saderhana, tidak lngi diganogu persoalan nafieh. 12 dapat honsentras)
Teiatan miah. fon Jama’sh menekankan. imuwen semustinga pabam,
harta hamma beban yang memberathan. la juga penuh finah dan sima
Karena I, lmuwan fidak merelasan dif terikat hars, dan senantiasa
mementinglan penpembangan intelektaal *

B Pemywisen mi tevdesat dalen Sl “Umes Vvl B * Bt al Bary, Mol Saplls ol s Fedln
war-mB Yartaght' A Fudywi us-Hanib) e D ab-Huinb o gt 5], vol L hal 164

10 AbD akHasan a-Mywaed, Acak atODucyd wai-S0 [Seeur Dar s-Rautul ol Bmbpyah, 1987), pal
&7

11 it Jurmd' sh, Tadicret had 77
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Inilab contoh imuwan konsisten, al-Khalll fbn Ahmad (w. antam
160777 dan 175/791) didweyatian berkata tentang dirinye: “Han-adia
ada empat macam: 1] har & mana sl keluar dan berumpa dengan
saseorang yang lebin pandal darl dirku, lalu ahu belajar darinua. Ini adalah
hart memperoleh maniaal {pattambshan fimu pengetabuany; 2) hart d
mana aku kefuer dan berumpa dengan seseomng yang aka lehih pandal
darinys dan ak sjarl. Inl adalsh han sk memperoleh pahals: 3) had di
mana aku keivar dan berumpa dengan sessorang vang sama pandal
dengan diri, dan aku berdislhusi dengannya. Ini adalah hari aku belajan
dan 4} hari di mana alu kelisr dan begumpa dengan sessomng vang alm
kbih pandai daringa, tefapi a2 merass lehih pintar, dan aku
mendiambkanmya saa. Dan aly menganggspnve har istimhat bagila, **

AlKhalll thn Ahmad pemah berkstas manusie terhegl empat
kelompolc 1} orang vang tahu dan mengetshul babuwa s b is adalah
fimuwan, matm belajadah dafme: 2) omng vang whu @pi tdak
mengetahui bahwa = taha: (s adalah seomng vang lupa, maka ingatlanlah
ia; 3) orang vang tidsk ahu dan mengstahui bahia i tidak tabu: ia adalah
arang yang mencar bimbingan, maka bimbinglah i dan 4) omeng vang
fidak tahu dan tidak mengetahul bahwa la tidsk tahu: ini adalsh omng
tolol. mals abalkaniah ia,?

Heempat, muwan tidak mengadiban fmu sebagal sl mencapai
omEng lain Secars spesifi. drmuwen tidsk boleh menghamplan muridnus
menghicrmiati metalui permibesian harts bends stau bantusn lsin, ™

Sebaglan ulama menolak praldik pemimgutan bisya pendidilan dar
murid. In ferialt persepsi tentang ilmu pengetshuan dan reslitss praktik
pendidikan, Darl pespeltil religius, itmu pengetahuan dianggap bagian
integral agama. karena i kegatan mengaisr adalah kegiatan keagamaan
dan termasuk ibadah dalam amian luss. Kegistan mengajar tidak ber
hubungan dengan peralehan materi. Jiks mengajar adalah ibadah, maka
mengharapkan imbalan materal darl oeng vang dissar tidak pantas ssma

12 M * el Bt i, vl | hal 133
13 M-Mamend], Adab. hal. B1
14 IbnJesmd’ak Tassrad hal 77,
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sekall. Imam al-Ghozali {w. 5051111} mengngatian, mu e sedamikdan

imbalan materdal ™ Unglepan yang dikutip fon "Abd alBamr berbunsd:
Seomng dsebut Bmunwen dengan tiga syamt 1) ia Hidak menghina oreng yang
lebih mendah fmunye; 2] i tidak dengld teshadap crang veng ebih dnod
e dan 3] i tidak menghamphan imbalan mebatul bmunya.

Marmun, kempataannys, pendidikan ldam abad pertengahen besialan
dengan dukimgan fnensial des wagaf yang membiayai sehinh kegiatan, =k
terkecuall gafl dmuwen, Murd tak pedn lag diteband pungutan. Bangsk
Rnansial madrasah menunjukien, ruecders memperoleh porst oulup baik!?

Héngge tenmah abad hetoa/kesernbiian, muwan dalzm kondis narsial
leming beruntung ditanding yang kin. Namun, beruak Bruwen menghindan
punouen dan murid, Sembar mengaiar banyak di anEm mesla yang
beleria sebagai tkang ey abnaidr, pandai bes! (a-hadiiid), tuknmg sepetu
jalcia]), atai perjual malanan femak  =-alisf,  sehapal sumber
penghidupan ™

Masslsh penariban biays dar murid ini menspaian kontrovers panjang
di kalangan ulama: Dengan mudah-ditermian contah kesus drmuwan hicup
mewsh dad beyaren mund.  Sebalhnys, kess  leengmenan  imuwan
masuk dalam kategort kedus (= tidak menerima gaji dari murid, Hiweuet

15 Ak tmid soGhaal Mingn bl Amal Mo Magba"al Hordsigs ol Tniygah, I338H tal 682

15 foe A nl-Ser. miovol L hel 231

17 Likat Cuinrge Makssl, The Sve of Coleges lemttutons & Ledreag o les sad g W
[Efimbungh: Edinkurgh Univaraity Prasi, 1581, hal §83-063, Jocaihes Berhey, Ths Tranesinios
& Nvowdedge i Mediews! Cavre: A Social Moy of deleonie Sifueation [Prinosan Prmeion
Unneeiaity Prosa, 1992), hal 185-157

1B Ard Hewet ol Graukl. Sphan o- Gidos (Wantn Masta ah al-Hussgn e, 1904), hal. 16, 67

39 Abdumwahid Abdsds Yo, “Mushs: Lesring Deting e Earbes Abbeid Ere 743861 A0
{Dersms), Unrewenng of Torsio, 19781, hat 115.

2] Maktsl. Ter fwe of Coleges, ha 139-161
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hicluprya menunjskkan, & hidup betkecskupan melabsi gaji mengajar
Urrnemnya, penadian bayamn bamak tedadl pede pergaiaran Enu
nor-agama. Hal serupa tidak pantes dalam losus pengaiaran iimu agama. D
samping matert pengalaran, perkermbangan kelermbagaan kechua kelompok
it fugs tereit persoalan inl ™ Penousss dan elite urnat [slam banysk ma-
mengembangian lirmu non-agama lebih kecil 2
pantas, baik agama maupun adat |3 juga menghindar dar tempat vang
citranya kurang bail;, walaupun tidak melalodan hal tedarang. lruowan d-
tuntut tidsk melaloden hal buruk, juos menghindad munculnys pressneie
orang fain. Unfuk kepentingan testenhy, bilz i berada di tempat vang
citranga buruld ia perlu menjelaskanmys kepada arang yang ia jumpal gurna
menghindar munoslne pradoge salah. Praduga dapat menyehablan orang
januh kepada dosa serta memungiinkan omang meniauhl sang ilmuwan.®
HKeenam, imusan meatsanalan afamn agama den mendujumg spl'as,
Ip hams melslemnalan salst begama'ah di masfid, mengucaphken slam
kepada Ahwwds maupun omng awarn, menaanurken kebaian dan mencegah
kemunglamn, sern sabar daiam kesusahan & berupays  menghidupben
sunsiah dan memerang bid'ah serin tmibat daiam kegiatan agama dan apa
yang mengandung kemaslahatan wmat ledeen Ja ticak boleh senang demaen
petuatennygm, bali babn maupon zhir, yeng bersifal harie 8! tetan)
st berupaya melakukan perbuatan fabsingiaratou murammimdt
Tunhithn i karens posis sehagel pemimpin dan teladen, sebage|
sandaran dan nujuban hukum bagl omat. Posisnges menghansian lmuswen
berupaya ager tingkah lakuy, jika diconioh sesecrang, membawe maniast
begt crang tersebit dan masmmlar las Inf semua bedmt limu dan

2] Bayard Dodge, Muwdim Eduesion o Mefoss Times [Wastiegten, DC: The Widdie Fast
Insimee 19031, kal 18-1%

35 Kewvasmas anbew raohnl wege das  perambargsr  mielektualims  lsam nampsimys
mercsakan Al Wwme  penelhan ik g biss [
per LTS rdus kefmpchk Beu dalsm pesishes am bhomnops sk pmes
perEnpatan sihi.

3 Tbn jumdab, Tashvas, hal 78

Hode Etth Sang [lmuwan 47




diamakan konsisten dan ikhies, Jike lmu tidak menghasilan kebaikan
hagl pemillk (drmuswan), make bagaimana dmu fu bermanfast bagi arng
awam? e al-Sysfi-l (w, 204820), dikutip Ton Jamé’ ah, menysiahem,
firmu bukaniah yang dihepalkan, tetapl yang benar-benar bergumna. Tims-
wan st menjags perisky, karena omng awam bisa mengikuti, bahlan
katika salah. Jike teriadi, (h hesalahan besar dan tanggung jawsh maral
iimanamn ™

Kenguf, Gmuwen dapat mameliher amalon sunat, baik benipa
puhmnmmmpedmhnmmdwmdn'&mﬂ
gaty dan fedn siang doan malem. s atin melaksenakan fbadah sunat, salat
m.m.mmwmmmnsnﬂmm
hacaan &l-Cur'an, fon Jams' ah menganjurken bmiwan mempunya s dan
syt al-Caur'n yang dibaca sefiap harl. Jika tidak mampu, maks setiap malam
Celnea dan Jurr'at ™ Dalam membaca ayat, drmuwan ditumho memikinan dan
memenungian mohnanya, la peda upaya untuk tidsk melupakan ayat yang
sudah hapal, dengan care membaca al-Our'dn secam nutin. Ton Jama®ah
rmensutip Imam Ahmad [on Hanbad fw. 241855), omng yang mengulang
Mpdnnd—ﬂu:‘mmlwtﬂuhhaﬁﬁdukdmmd;mhrm'

Dalam biografi, dak sullt menemukan tokoh vens hainl kitsh yeng
yemiahnyas beratussatos halaman. Ini tambshan hafalan akQur'an dan hadis
yang barwak pula. Ada keyekinan, dengan menghapalmye, fmu pengetahusan
mrudsh dibawa dan dissmpalien kapan dan di mane saja pertu, Beds dengan
firru dialam itab vang susah dibaws, jugs potensial hilang ates rusal ™

24 fur_ sl 7870 Paropeises lbs Jumd s fentang topk mi dideng bampr s harlish dalae:
al-* Amesi, al-M i hal B0

I5 Spmng seial. panuls belom bormesi menrmukes slean wi floed pemiShan s m,
hununyn evtasng plkhan masm Seiee Adspun vgeninl ="l mEw i tui i jnisn
sebmgal e b kéega maen (rism

36 lbn Jami' wh, Tasnest, el 79,

07 Mash w-Ghashi] iremesok conioh ke pocler delam hethis inl. Rtk memdiesien wuding
4 Jumjdn, dungan mERkawE Mmmpuk caspisn siod @ kemball be Tin, kot kelshinnnge D
penalanan s diadang h yang kil paisia ik v dan haryn merpisies
caimran tadi Sekembal di Tis la menpe hah dereos kamna ik menghepal wsus M ST
tarwabigt, lady rRada) gheglsanmy ghatakan waksu oge mhon hingga selesal. whelum
hamudin sl Smn. Linat Tp wh-Din sl Gush, Taiatd ol Spaf rad o Kubed, diedii
ik A akFaniks Muhammed al-Hihw den Wahmid Matammes al- Tanski (Kazn: Matea®sh al-
B al-Halntt - 19760, vl VI bal 135
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brplilesl hafalan adalah adanys pengujian di hadapan guns stay assten.
Dikernas sebagal sesi di buar kelac reguier. alZamijl menunmben umsian
teniang fempat dan wakta fepat menghefal pelnmmn. Juge, jenis malkanan
vang divakini dapst menguatian daya Ingat Das sudst terenm, turnbub
hevekinan, zikr dan do'a dapat menguatian hafalan, Tbn JamB'ah tdalk
membahas topik ini Bebempa conboh do'a dapat difihat dalam ursisn al
"'II. E”"il-

Hedelapan, imuwan memperakudan masprskal dengan akhlak
mulia. la hans berwsish ceda, mjin beegur sape dengan salam, dapas
menahan amarah, membants omng yang diffmpe smah, senang memberd
bererima lash., bisa mencipialen sussne sntal berupeya memenubi
hetastubhian sendin dan ke mengoRnlungken din pada omng lein, snang
membanty, lemah kembut kepada cmng miskin, pam jimn kerbat, dan
murid-rranidnge. Jile b menfumpad kesalahan di fengah masambket hendak-
me  mengunavelan  pabaiian dengen femsh  Jembut  sebaomimana
dicomichian Rasubliak & *

Hesermbilan, fmuvwan membersihdkan diri dari akhlak buruk dan
memumbuhkan akhiak terpuii Tbr Jama®ah memberikan umian conich
akhlak bail sepert [khins, teguh pendidan, tawakkal, ssibuy, dan sabar,
Tbny JamnA’ah mengiluti pandangsn wmum dalam Jdiab mesivuf, valing
akhiak baik dan alkhlak bunik dianpgap dus sisl vang bertenfangan. Peng-
ciatan akhlak bunik sdslsh menanamisan akhiak balle e Jama ah tidak
berpanjang lebar mengurailen metods Nl tetapl menganjurtkan untuk
merujuk karye Imam al-Ghazall, bt Tl al-Makld (w. 386/996), dan s
Hané ibn Asad al-Muhisibi (w. 243857). la menyebut kitab Minhdi a-
Abidln, Kitdh alAba i, fya' "Ulim ahDih (al-Ghadfl), Qo al-Guitit
(al-Makkil, dan-oA% duah (al-Muhsshl]l, 1o mempebut a8 Sueh yang
paling bermanfast ™

B8 A Mmesn, abMy i hel 103108
29 B Jami’ sh, Taskrmh, hal 83
30 el hal BE-EL
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Ibn dam&‘ah menekankan pentingmya ilmuwan menghindan akhlak
tercela, karena imuwen mmanme dicemart dan dirusal akhlak tercels,
seperti denghkl, sombong, fiva’, dan memandang rendah omng lin® I
akademis, memberikan susp unhik mendapafiannua, atsu mewanskanmys
dar: muah ke anak vang tidak memenuhi kualifikasi, ind tegiadi pads zaman
Ish Jama* ah, dan mengganggu peressan &
foe Jama® el menclankan kesoriusan, keuletan. dan konsistensi sabagai
presvarat  keberhasiian iiminkam. Sepanjang hidup  lmawan  ditimtt
menghombinasiian kegiatan mish dan fbedah. la memebut contoh:
semnbari fak boleh lupa melsksanskan amalan wajib dan sunah, Tmuwan
balk tidak mengounakan umur untuk kegistan di Juar mu dan amal,
kecuali sekedar mencar naflah, memenuhi hewajiban keluargs, makan
inum, atay (stirahat  Bahkan sakit yang tak tedaly serms tidak
menpghentikan imman dart kegisten fimizh. Sebab, crang vang meneluni
pengetahuan justery merasa memperaleh obat melaiul kegiatan tersebat ™
ilmuwan, Seorang yong dus haringe sama, fa tidak mempereleh
penoatahuan bans, adalsh arang yang tertipa. la tak lupe menatnostesn.
satiap orang memiliki ketertbatasan, dan ko boleh melampaul batas
kemampuanmnys *

Hesshalas, iimuwmn tidak boleh segan belajar dar yang lebih rendah
jabatan, katonrman, stan oxis. G danhivmah biss ada di mana saja dan
hisa dipercieh melakul siapa saja. Sikap yang benar adslah menganogan
s pengetahusn sebagal bamng hilang yang aken dismbil kemball. la
menvatakan; seiumlah ulama salaf belaiar kepada muridnya sendin tentang
firmu-lmu yang tidak merela huasal Al-Humaypd, murdd Imém ab-Soafi],
barcertie, dalam perjalanan dar Maklah ke Mesi, al-5uaE'T belsjar hatls

51 eig, hal B2

32 Beikay, The Tmsemanon bal 96.97, 134

31 ffa al Admasd, ali i hal WBS, i roana ditagmikes Sakid pesysht ringan dih semetnyy
i g | uni 5

35 fondemb b Tashrah, bal 53
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darimya. Ahmad [bn  Hanbel  merwayatien, -5¢EHT  mengakul
keunpmlannys (Ahmad) di bidang hadis dan al-5pafi° | tidak sagan belajar
hadis darinya. Seseorang tak boleh berhenti belaiar kapanpun, di mana-
puin, dan dart siapapun. [on Jama®ah mengutip unglapan Sa*Td o Jabin
“Beseorang adalah Bmuwan sslama ia tefap beloiar; manakals ia bedhent
belajar dan memvengle dmumpa telah memadai, maka sesungouhmgs s
adalah seomang yang sangat bodoh, ™™

Heduatwlss, limuwan mentradisiien menolis dalam bidang yang
ditekeuni dan dikussai. Menulis adalsh bagian penting kegiatan ilmuwan
sgfain membaca, menelfti dan meneming. Mengutip al-Khadl al-Baghdadi
[w. 463/1071), Ion Jama"ah menatakan, menulis biss mempesiuat hatalan
mencerdasian hail, mengasah bakat, memperjelas unghapan, menghasiian
mewariskan imu pengetshusn hingge akhir mesa. la menganjuran
setepmang  sebalknya  menulls sesushs yang  belum  dibahas, sera
menekankan lejeiasan ungéapan dan menghindar bahasa yang bertale-tele,
ls mengngatikan, sessomang fidak ferbuny mempublikasiian wulisan sebelum
pemarikssan. perbailkan. dan korelsl sskeama® Tbn Jamb'sh termesi
iirmesivan yang mempunyei parhation besar tedhadap parsoalan bukn sebagai
alat fimish. dan membubuahkan saty bab khusus untul membahasngs.

Iors Jamé'ah ingin fimuwan afeu gun mengabdikan hidup secars
total kepada kegiatan lbmish limu ditempatkan sebagsi conoem utama
kehidupan fimuwen, dan uusan lain unitan berikutnya. lima pengetahuan
menjad) bagian dari diri, kepribadian, dan kehidupannya

B. Kode Etik dalam Mengajar
Emuwen dituntut meneraphan etiks akademis vang berkaitan dengan
mengalar. Inl kelanjutan dari rangkalan etiha yang diuraikan & atas. lbn
Jarms® ah menempatian dua belas etila,

Fertama, menjelang mengadar, Bmuwan membersihlan dirl dad hadhd
dan hkotoran, merspikan difi, sera mengenskan pakaian bages Ini

5 e, hal B4 Unghapss ini jage iodecsl daam o Almasd, st Mo ' kel 107
36 Bom Jami'sh, Taskvnt, hal 85
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dimaksudican uniuk memulisken dmu pengetahuan dan agama, bukan
makssd lain Khusus pakaian bagus, fbn Jam&’sh memberilan kitera
h;tnm].pa]ahﬂhwkbﬂmmnhmmmwmw.h
Jama"ah mengatipkan kisah Imam Malik jbn Anas (w. 179795 yeng
selaly mandi, memapikan dirl, memakal pakaian baik, dan mengenakan
sarban, setiap bali orang dateng belajar hadis.™

Peringaten ini terkait pandangan, bawm mengaiar tarmeasuk fbadah.
Masa iy ci halzngan ulama bamyek yang mengenakan palaian mewsh
Ada kil bahwa ulsma menggunakan paksian yang cukup untsk dua
omang fboros), tefouat dar bahan marwah seperti sutra vang oleh hubum
Ielam dilarang unbak pris. ™

Hodus, heluar dari termpet tinpgal, Iminen berda'a:

Jarl 1 00 4 el g el 0Tl el Lt
gk iy 856 Jep Ayl 2o et

Kemudian dilanjuikan dengan -
ANy S Myl e sl A o ALy A
Gl o b1 2l g o el gl e )

Mernbe tempat mengaisr, hendaknya ia mengingat Alleh 3£, Sampal
i majelis, & mengucop selam kepada yang hadir Lali, melaksanakan
calat sunal dus raks'at (dyistsra majelis df mesfid]. Mengambil termpat,
duduidengnnmfﬂnm,dlnmmm%thﬂam&
mungkinkan fbn Jsms*ah mengingstkan, lmuwah menjags posis duduk
mmwmmmmmmmmmm
kaki, atau menopang badan dengen fangan. ls juge fidsh meishdan
gﬂahnbndhh.lﬂngﬂhdmmhﬁ.mumbﬂhﬁhmmdapﬂ:
mr@m@kdenmmnhm‘nhmwnbnmmﬂlmmmﬁ:hh

37 lbn Jamk uh, Faskowh, hel B7.
38 Uhar Bersey. The Tmosmaos, hei E82-185
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mengaiar dalam keadaan laper dan haus, mamh. amu s, schab di
Vhawatirkan berpenganih erhadap kefemihan plkian ®

Hetige, hendaknva duduk pads posisl yang bisa dilihat selumuh yang
hadit. Menetaphan posisi berdasarian pengstaliusn, usis, kesaloharn, dar he-
muliaan. la dapat meninghkathan possl mereka, Dalamn arti, member hak
tempat  dudoh  lebih  dele! dengan  Bmuwen, berdasar  kemaien
penpetshuan, la harus memuliskan dan lemah lembut hepads sslumb
vang hadir. la memperhatikan sedus bils orang mengajuban peranyesn
rmuwan tidek dilammng berdini dengan kehadiran pembesar Islam, dalam
rangha menshommat, Possi majelis sama sskali tidak bermotlf diskriminssi.
tetapi semata memuliakan fimu pengetahusn dan menghangal hera kems
seseomang ¥

Makdisi memyatalan, posis doduk dianr bardasar tinglatan kemajuan
belajar: semakin tinggi penpetahuan mumid. semakdn deles duduk kepada
muwen, Posisi duduk dapat bergeser sejalan kemapuan belajar seseamang.
bapada murid lain yana lebik berhasi dalam belsar Dimigan demikiarn, had-
hari belajar senantias diss pemaingan ket untuk mags dalam belajar ©

Heempal, sebelum pelajarn, Imuwan hendaknya membacs suet sl
Char'&n agar berkah, mendo'alan din sendin. hadirn, dan keum muslimin
Hemudian membaca fa s, besmalh, famdaliah salswel lepads Mabi
& dan kelusrmnys, serta memohon ridhe bagi keum muslimin, pame qun,
mendo’zhan hadinin dan atend b, Jika kelas berdangiing & madmsah atau
lembags yong ada wagaf, pembert wagel hanus dido'akan semogs diberi
bag lembags tercapai ©

Hplima, jika mengajatkan bebempa disiplin imu dalam sshari. maks
harus mendahuluban yang bebih mulia dan lebih penting. Misal, hans
mendshuhikan mengajadken talsi al-Cur'dn, kemudian badic, kemudian

e NE

4 Semrggloal, weels tapmn panganiran bilis, Buwnn mengingist aitden, B bl 52,
A1 fed_nal BS

42 bbb, T fise of Coleges. ol 93,

43 BanJamiah, Tadrah hai 89
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sl bl kemodian usil alfigh, kemudian mashab, kemudian Aduidt
{perbandingan mashab), kemudian rahu stau jsdal dan setensnya. Jike
mmdtmmmmmaﬂammm
harss mengikuti syarat, dan mendahubulan iimu pengetahuan yang men-
jadi alasan pendifian lembags dimalsud. lmuwan hendaleys menuntas.
kan masalah dan ek meninggelkan satu persoalan yang menimbulkan
loraguan tenpa simpulan akhiz. Ini perlu dilngat jilke veng mengilati
wnm.mmwgmmwmmﬁn
tickak parjang dan tak puls singkat

fon Jama ah menekankan, agar pelaiaran diengsungkan pada jam
yang jumseh digumakan sebagai jam belajar, yaitu dan pagi har hingga
menjelang walm muhir rnuwan Sdak menogant jam kelas kecuali alasan
mmwmmmmmhmpum Waldu
belajar disepalmii berdesarkan hernasishatan mayorltas peserta® Ton
hmi‘mmmmmmmmgwmmm
paahdhilk.?nsm‘nham!gumﬂdﬂiMmmHmmnheﬁhnkhwdu
finwan unhik melsksanalkan pengajaman hardasar selor samata. Hesedine
mmmmmmmmmhu
pengetmunn, Int bulti lain darl ketinggian etika akademis fmuwan.

Cerita dar seomng murid terbaik al-Syih'l at-Rabi® ke Suaymin: al-
w!mmmﬂnmmmmm&%'im
mmmmmmmmm
‘belainr al-Cur'én Gaat matshar terhlt, pelajamn al-Cur'sn bemkhir dan di-
murdramh, Selossl sesl, dilanjuthen peliamn teralhir, ety bahasa Ash,
mewmmmﬁWMi
meningoaikan falagah den menyudahi keglatan mengajar hari i

Heenam, iimuwan mengetur suara agar fidak terlalu lemah hingge
sulls didengar hadinn. Jugs, tidsk terlaly keras hingge mengoanogu omang
dmmuﬂhhnm*ﬂﬁmmnmﬂmﬂmmmwhﬁmhh
di antara muridnya terdapst yang lemeh pendengsran vang butuh

44 R al. 30
45 D, hal 9L
&5 Mwhilial, Thee Mise of Codiepes, Bal. 81
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perhatien lhusus Jike selesai menlaskan. musan sebalioya berhent
sefenak, memberi kesempatan mereks yang ingin bertamya Ini penting
korena murid fidak lasim inderupel guew® Jika gunu tidak memberi
kesmpatan berinnya. maka mengaldbathan hilangnye kessmpatan.®

Hetufub, dlimuwan meniaga majlis tidak menjad| ajang senda gurau,
kelupaan. Jim terjad] debst ek terhendali, imuwen harus mengngatkan
hadinn bahwes hal tersebut tidak balk Tedebih bila keberiaran sodah jelas 2
jiwva dan memgpercleh manfaat. Benendlesr tidsk pantes bag ahii fimu sebab
bisa menjad] bibit parmusihan 9

Hedelapan, mengingethan omng yang berdebitian daiam debat, ab
bingung dalsm debat, ateu jelel tats krama, atau tak man tenang setelah
diternulan kebenaran Demikdan puls vang suka meninggiian suars fanpa
mlangimhi wang lehih mulls. I hans menessr omang vang tidur dalam majtis,
berblcara sesama. tettawkm. mengoanogu amsng lain, berbust aps sain vane
melanggar etkba Tbe Jamé ah menganiman imusen menganget negl
untuk mengatur ketertiban majls *
kebiasasn Katy nagih biasams menijul seomng selkoetsrs yang beranoming
jwab mengarus lepentingan keuare e yalnl nnman Nabi 8
Tenutuma berancoung fsush menguns wagef untul kessjahlerman kelompok
sadt menjaga wagel terpeliham dan mendatangkan hasi memadai sarta
memastikan merela yang berhak mendapat bagan sesuai dan tdak ads arang
yang takt berhak menaima bagian ™ Dalam pasbah Fon Jamé ah. fungsi
ragie disehutlan secama ehsplist Nampaknya istlah lebih tepat adalah

Lokl tigiae atika morid terbadap gurenys suids bab beristn.
B Jams"wh, Tasterk, hal 51

it el &1

Mg, el 52

Abl al-Haan a-Mbwend, stAfvim af Sodiroqed wad kel af-Dinnyad Meer: Mase al
Munindh al-Basl ol-Halehi, 1973), hal. 9699
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i yang menduk aseen dmusan® Sgaub im diemukan less lan
mmwmﬁmmmmm
asbsten [muan islah s i mufd dan mustami™

Fesambitar, leuwan harus bersikap adil dalam memberian pelajas-
an la mendengar saksama pertanyaan murid meskipln masih junior. Bia
murid] fidsk mampu beranys dangan kelimet baik, gurns hans barupays
menangkap makna dan membaheasalen perinnysen tersebut secarm balk
Lahs menjawab. Jika {muwan ditarya sesusty yang tidak diletahul, & hans
mengalal jujur dan ferbule dengan mengatakan “saua fidak tahue” I8 fidak
belegh memaksalen. karena jswaban bsa menyesatan omng barmak. Tmu-
waur, heridalaym sadar babwa menyatakan kesdaliahuan bukanlah kelemah-
arn; tatap: hehjuran, keberanian, lamnbang ketaquaan seria kebemsihan jiwa
Mereke yang enggen mengekul ketidaktahuan adalah lemah spama
dangks] i pengetahuan. Dengan mengalas Hdak thu. ia takut kehilang-
an wibawa dan dipandang rendah. Dengan menjawab tanpa dasar penge-
tahuan, kehafiruan justern tersebar luas, dan alhimya menjstubkan wibawa
sendir.

Al sl-Zagysl parnah berkats: “Pelajariah ‘sl fidek i’ dan jangen
shan mengjarimu sehingge engheu menjadl tahu. Dan jiks enghau berhat,
‘smya tahy’, orang akan beemya kepadamu, hingga akhimyes dietabul
e enghau sesungouhnys fidak tehu, ™ Senada dengan |, dirvayatian
babwe Akt al-Dardd’ pemsh berkets: pengaiosan seseomng lentang ape
terselbut

Kesgondud,  Imuwmn  harus  membersi  penghangsan - seusjamyan
terhadap orang asing (bulkan anggota keles vang hadir secara reguler] yang
datang ketika majelis sudah beriangsung, dengan mempersiiahlan dan
menerima dengan balk |2 tidak boleh terisly sering menoleh kepadanys,

I Tay akDin al-Gekh M i ai-NE amm s MbiE wlMegam: ah iy #f-Spl” walialie’ i at-Dmisih
el al alim gt [Bemet: T al-Hadhiak TSR3], hal 108

53 Buriwy, The Tranaminsion Bal FR-23

B4 fen Jamb'ah, Fabosh hal 9393

ES em " And al-Bay, Jmi, vl (L hal 55

5& Mwef, wol 11, hel 52
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tersebu ¥

HKelas berdangsung secama terbula, binsama di mesjid, Beda dengan di
madmsah, majels di masjid cang bebas mengikaut. Majiss biasanya mem-
purnal pesarta vang reculer hadlr. Sebacal tempat 1erbuke, ddak ada yang
menentulan siapa yang hadir di masjid. Kode etk akademis berlatu tidak
saja hepada paseria regulsr majlis, juga siapa vang tertardk kepada majls
(sle! diy separti Ralma e’ mengakhin Eweban el Hendalous
mengheyet! maknamye, sehing keglatan mengeiar dimulal dan difutap
dengan hesacarn tentang Allah #€ Sebelum menguoapsan © Walih A "l
i member kallmsr penuiup veng mengmdixssiban pelaamn segem bemkinr,
Katlie kelas bubar, muwan teap di tempat uniul beberapa saat Agar fidak
berdesalan dengan murid ketlle bubar Alssan lan, member kesempatan
persoalan secara funtas #
bicang keshllan it Selal-mll fidal dibenarkan mengajarkan sesssi w=ng
bukan bidangwa. Siaps melalukan hel tersebt malka fermasuk memper-
mainkan agama dan memwebarkan kensakan di tengah mesyeraka fLes *
Brursan mousti moemilil kessdaran dan hebemndan mengaiul keterbatasan
bidang kaahlannya.

Jitm diperhatikan sahksama. kode etk di atas menventuh bidang yang
juas, dari flosofs hinoge praktis, vang bemuam  peningsatan
profesionalisme qun,

C. Kode Etik Bergaul dengan Murid

Guru melshulkan koniak dengan murid, saat berlangsung proses mengajar-
belajar, amu lebin luas. limuwan adalah Emuwan total. Karens B, hanes

57 [on Jamk oh, Taskewh, hal 53-8,
58 I hel 98
50 R, hal 85
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menjaga kode etk terhadap musid, dalam hondisi dan hubungan apapun.
bukanlah hubungan otoriter.

Banyak sumber menunjukkan, pendidiesn Islam  memampilkan
hubungan guri-murid vang baik berdsserkan cints, mar hommet, dan
pemahabatan, sora periuh ruansa persenal ™ Hesssin Mass mengimoullen:

Transmisi o pengetahuan fdalam pendidion lalam)] selely meniibl aspek

vong  sangal persoral, di mana secsmng permuefl By mencer seoorg

Eruwan, bukan lembaga. lak mengabdien dermps sepenuhmas wepada

Ernman teretuat. Hubungan vang teralin antans lrisen dan mund selsh)

seomng ayeh dan mematuhinga bahlon dasen persoalbin-perscalarn pribadl

yang tak langsung berlmikan dengan pendidiiarnie sesrs kemal &
et Bruwan, menekankan besar tanggung jawab terhadap murid. [bn
Jami'sh berpendapat, ada empatbelss kode etih vang musti dihayat
{Eruwan dalam hubungan dengan murid.

Fertama, dalam mengajar, limuwan berfujuan mencapal lerdsan Allab
perbanyak misan, mentharapkan pahale Allah 3 maelshsl orng weng mem-
percleh imu dannya dan mengamalkannys, memperoleh berkat dad do'a
mareka, dan menjed] bagan dar silsSah e antams Rasululiah 8 dan murid-
e, serta memperbessr komlsh omng vang menyebarkan wabsu dan agama
Allah 38 Seqmomuhnye mengaiadan mu penostshusn adalsh urusan
agama yang paling penting dan menpalen dermfal tertinggl vang dapal di-
capai seorang mikimin, =

Hegua, dmuwan tidak boleh berhentl mengajar mund walaspun

60 Munir-od-Din Ahmed, Musdm Soecation sac e Sooadan Socal v op do S-S0 Cesiary
Musim Eep (115 Cantury Chraman Emj m the Lighr of Tankh Saphead'{fueich) Verisg Dae laism,
1948, hal. 160 ¥oxnif, “Wealrm Lowmming,” hal 125,

Bl Beppwd Homsein Nast, Sownre and D o by [ i Thy foeomic Teati Socwery,
196T), hal 73
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beruheh lurus. la mengutip kata ulama dahulie: “Pada mudsrve kami me-
bty untuk hjusn selsin Alah 32 tefapd temueta i B enpgen
[diperoieh] kecuali demi Allah ¥
ke bagi mund permula fmubdadiin) Harena #u, ja menyamnkan gum
mengaiar semua murid lepas dan mokivasi gwed memeka menuntt ilmu
ajarkan bahwa hanya dengan niat benar omang berhasi] mempenaleh limu
flrrus dan kebijaksanean yang mengantar pada darajat tinggl, di dunia juge
& akhirat™ Tbn Jamd ah meleakkan pendidikan sebsgel proses pem-
binaan dan pemblimbingan marid ke amh lebih baik, Karena jtu, ik mula
crang bisa tidak ideal, tefap] bukan alasan menclaknya sebagal murid.
Ketipn, lmuwen mendorang murid mencintal iimu pengetahuan dan
belajar setinp walkiy demi hemaiuan la mengngatian musd balwe Alh 3

dan ularma, melalul ayat, hadis, 48 dan syairsyair hlonah. la menanarmban,
menjadi fmuoamn besar senantisss diswali periode belagar yang sssh. 1=
sebagel gury slap membimbing mereka melshil tshep peduangan panjang
dan bemt ®

Heempat, limuwan mencintai mund sebagaimans menciniai  diri
sendir. Karena itu, ia memperhetikean sungguh-sungouh, sshagaimans mem-
perhafban anak sendid: sshar din peruh lesih syang™ ALGhaeEl be-
pandapat, guru hestenu ebih dekat dan lebih berhak ples anek ketimbang
fieilk anal Sernentars lrmuwan, gom, melahs pendidikan, Eme pengetahuan,

B Memwit a-Mbwmd, At bl BN pempatass terbut beressl deci Selgks miSaeel s

&4 1om demésh. Tapkms, hal 58
65 M hal B8
BE i wal 99, Litat puga Naw, Scenre. hal 73; Ahsed, Muabs Sdecaton, hel 160
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dan pombertukan akhlak mesjamin keselamatan anak i dumia dan
akhirat™

Jika rrarid salah, hendakria disadarl bahwe salah adalah hisss Hanse
tegas penuh hipleans®  ALChasif bemalsasn, mengapa nasehat dan
kelermbutan lebih bafk dar peringatan keras dan sl posif lebih efebei]
katimbang cac makd. Memmimm, saran vang batk dan biisk mendomng
mrumd mernikirkan leslahan dan merenurgkan nekenet gurl. Fotllk tajem,
bahlan bensdang mempatips msa mal dan mund kan keres hatl Jie
ik thebali tereapal ™ Mesldpun tidak menganjurkan hukrrssn fisde tetap
penggunaan secare het-hat! dianogap sebagai salus akhir mengatas murld
nakal ™

HKalima dalam membert pelajaran. fmuwean hendekoye menoosnakan
perg@mpaian vang paling modsk dicernsa dan dipahami mund. fa tidak
diberatkan menyemburden fmu pengetahuan dad murid, hars ferbule
ménipuah pertanyesn. sepaniang persoalan sudah pads tempatya. Is Gdal
boleh memnyampaiian mater yang bekum sesusi tndkel masd, kaena dapat
nwwu;uﬂ.thn piidran dan permahaman sehinggs benyol rmiidemt dand
manfaat.

Feepam, fmumwen hans  sungmehesunoouh  dalam  mengai@r iimu
pengetahuan dengen selaly mempertimbanghan daya samg. Is dapat marmulal
dencar memailan pessoalan, by menjelaskan dengen contohy hemvodian
mensajilmn’ dalil vang betkensan, serts memberiahy  sumber  informas
pembahnsan temabiit

&7 A-Ohmikll, Faikeh hal £

B lhn dwrmid . Tasherash, bl 99,

mmmﬂwhmmhﬂﬂlmmmhhn
padn p heris brkadas mund sinn membess muodsmyt begmys dan prosss
—Mhnrrm

TO Dodgr, Myslee Eyemtan, hal 4, Hhall A& Touh, The Coswibubion of b draly i Educanne
Hew Yern: AMS Prass; 19721, hat t4-65,
T1 D Jamk ah, Taseah. wal 92100
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Drapat jups dijelaskan fiks masalsh it terdapat ketidakgoleen st siang
pendlapat, tanpe haros merendeblan satu dad penclapat. Persoalan dapeat
dijelslan dengan menganghat kasis vang midp atau bertentangan dengan
ks veng menjadl wema Delem menjelaskan hebenzren, Imowen tdak
sungkan menpounskan kat-kats vang biss dipandang lurang sopan Misal,
membahes kebérathan/ tafdrah ata jindbhah ™

Fenghily selesy menjeladien masalh ads balkrys melemparian
peranyaan untuk menguji permahaman dan mgatan mumid. Murd veno meng-
ingat dan memaham| pescalan pertu diberi pujian; sementare vang belum
paham mest dihadapl dengan lembut dan ssber. Tufsannua  adalsh
farena segan. mah. dan scbagaimya Menundt Jbn Jam# sh, ada uiama
melamng Smuwan mengucapkan: “Apakah kafian sudah paham? kecuali ia
belum paham bisz ferebak kebohongan dengan . mengatakan memaham|
mengejulkan pertamesn lebih dianjurian. ™

Factelnpan, frmuen hendalone mengsur wakty kepan mengui hafaian
rruricl teTitang prinsip can dafil berkenaan maten peiajaran. lomermufi meneke
yang hafsl, dan menganhrkan peningleatan hafslan bagl yeng belum, dengan
miemberi motivact, seta memben penialasan relevans] mater bagi peringkatar
pengemhuan, Ada balirve mengenfurkan mard unbul belajar kelompole
dorong dan mengasah penggunaan daya analisis murid.™

D masa laks, biasanwn pendidikan bermwal dengan hafalan el-Chrén;
tiddals jarang menamuakan omng menyelesaikan dalam wsts enam atal tujuh
tahun. Dilanjufiesn hofalsn karus rngles, sebelum beralih pembahaszan
Iehih defail. Recendenungsn menvusun bukuy ringkasan dalam bentuk sya'ic

T2 et kel 100
T3 fud, Hal 101
T Bid hel 101-002
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terkait  beinginan memudahkan hafalan, meskipun  tidak  jarang
menyebebikan kesulitan.™

Enmmmmmmmu:mgmﬁhmm. tetap
terkadang mengundang tagu omng moderen.  Menghatal fidak lagl men-
tadi metode pokok dalsm pendidikan. Sebuah rwayvat menyaizkan, meng-
hafal empat sty lima ratus bars manushrip setisp had adalah presiasd
burnayan bagl permantut dmu samen kasik ™ Meskipun banyak yang punys
daya haial, tetapl kegiatan ini membutuhkan peruangan, Menghatal dan
mampertahanken hafalan sama-sama berst. Menguii hafalan merupakan
pﬂﬁﬁjﬂllﬂhmﬂldﬂahﬂanbnuh:ﬂ.ﬁdapgmﬂnﬂbﬁdpata‘m&m
mencegah untuk menghalal satu teks tanpa bimbingan g™

Hasarmbilar, jike rmuwwan melinst murd benusaha terlalu keras dalam
belaias, hingga melampaul kemampuan, & homas menssehati dengan
|mm@mmwwmumm
wals, lmiwan memperimbanghen tingkat kemampuan dan usia mund
dnlmnmmﬂmhmn.mmtm;wﬁgudﬂmndlnghw
japunmmdhhnmnmrmahsdm%mmmhw.}{al
sama berial saat murnid mendalami beberapa mu pada wakh bersama.
Gurls menganjurkan agar murid mengikit skala prioritas proses belajar. la
mendalarni san dermi saty yang dinginkan berdasar urtan™

Unutar pelsjaran terait upaya jimuwan Idam menghasifien Mdasilas!
s penpetohuan, Meskpun ade Masflas, ide Tn Jamd’ah tesisng
nsifkes iy pengelahus mendebati idasifios alGhashll ™ Kesfilesi fmu
bertujubn uniuk “,. hiemrd dan kesalinghubungsn antarberbagal disiplin lme
vang memunghinkan realisasi kisstusn (heesasn) dalam kemajemulan, Dulen
harnya dalam wilayak iman dan pengalaman kesgamaan tetapi fugs datam

T5 Contoh iwikanal sdalsh itk AVipsh hsna foe MBIh gum lbn JambTah yang SaeSyajhan
smtaruh st ints hasass Acst Saliss amit nait wa'tr. Karys sneis Ao hampd s kaian
Ity almaik

T6 Bareey, The Transwaunen hal I

TT i, hal. 2830,

TH Ben Jambsh, Tackwab, hal 100 Likat jegm Tom Hhaldéin, st Mugeddime, hal 583

T A-Ghmand Gy el | hel 2138
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dunis penigetahusrn "™ Laly, melabsl pamahaman himrki dan keterkaitar,
shala prioritas dapat ditenfukan secara benar dan stas desar slssan vang
H“'m

Hesepuhehy, muwan hamus menjelaskan prnsip dasar limu yang
dizfarkan. sera memberitahy sumber utama yang tersedis dalam kafian,
Jike mungkin, & harus mengaiarkan imu pendukung releven, stau paling
tidak memberitahu apa yang haruz didalami mund untuk membangun
dasar kenhfian yang mapan dalam disiplin tertentu. Murd hamns mengenal
ahli-ahll yong merupakan otortes disiplin feventy, sarma fohoh dalam
sejarmh Islam vang memberken contoh lesalehan, kételunan menunbut
ilmu, dan pengalaman menarl vang mengandung pelajaman berhomg. fon
Jama®ah meyakin efcktivitas kisah sebagal melede pemberian tefadan &
Muhammad itm al-Hasan al-Syayban] meshueyatkan, Abd Hanlfah pemah
herkara: Hisah-kisah terfang pam ulama dan mailis-majis marela lebih
smpn sukal darpada pelajaran tentang figh, sebeb hisah-kisah tersebot
memberi pelaiaran tentang etiks dan periaky kelompok wama ini® Tentu
s ini didasar kevakinan bahwe daser jaralter sangat esonsial dalam
menuniang keberhasilan penuent o

Kesebeias lirmmwan hanis badaka adi tethadap sermua rurid, Hanys
baleh membert perdaloden isimeva berdasar kelebihan iy pengetahuesn,
hesungouhan belajas, stau kitalan aifls Selimah kelss hanss mengart bahwe
periakuan baik adalah berdasar hal tersetut, bukan dests veng kin® Inl
diharaplan dapat mendonong veng lein meningkaiien prestasi. D luar aspek
ftrriah, mwwmmmmmnmmw
sosial ehonomi, serta mendo’akan kebailan mwtukm'l'hl.hnmn

Bl Soyynd Hessam Her dalem “Hats Prsgermiar.” wevss Duman Baker, Haitichi [ Mesdangun
Aanphe Frr  hamsaw lima Meournsd AlFambi  AGharal  Quthd ALDe  ALSdemn

driexjemnakane chen Porsanm {Baedung Maen, 1557, &=l 11

Lih Wkl Taer Risr o Coslirpen. bal B

fon Jamnbwh, Faskirat, hal 103,

fom Al i By, i, welk |, sl 27

Spint e dar gresin i ek danges & ‘awing, dan b

e mansd b dekn rpada gurs dan weansematngs st dusa kebeshasilan belsisers.

Litai Muwdi. The B af Collges, hal 32

BE fbn dusvd sh, Tisoradt, hal 104

EERE
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guni-musd secara umum adalah balk dar didasarian cints dan hosmat,
seria kesamaan tojuan dalam menjage dan memgembanghan i
pengetahuan. ™

Keduabelas, imuwan memperhatikan: saksama perilaky murkd batk
awny meknuh, By sesuato yang bisa melalaikan dan kegiatan belajar, atau
wadtu untuk berhincang tanpa faedah, atay bergaul dengan omng kurang
baik, maka fEmuwan hanss berupays mencegah. la bisa mulal dengan
membert peringatan sacars terbuks di depan samus murd. Jike tidak efeldif,
i langsung kepada murid yang salsh, dan mengingathan secarm rehesis. Jia
secara rehasia fidak membuahlan hasl, = memben penngatan terang-
dari majlis, den mengabaitmn, dengan hekhawatiran perilaku bunk

Hetigabelss, muwan seriantissa membantu mund sesual kemampu-
an, balk moml maupun material Muiakalim bessr, Imam al-Hammayn al-
Juwaynl, menghisbiskan warissn oreng k2 untuk membanty murid.
Bahian, setelah warisan habis, is terus membanty meneha dengan gaji
sendliri® Qutb al-Din Suirks] habis dana 30,000 dinar untuk membantu k-
sulitan finansial murdnya ™ Aba al-” Abbds ibn al-Habbab jum tedenal
dermawan terhadap muridnya vang kesulisan finansial * Ads puls gur

Jiks ada mud tidak hadir halsgak secam fidak lazim, gum menanya-
ke labar, Jika tidak ads vang tahy, s mengubas orang ke sempamys atu,
lebih baik, mendatangi langsung, Jika murd sakit ia menjenguk Jika susah

Bl Lt Naw, Scenee bal 73; Assed, Mol Sdorwnoe, hal 160
87 R Jamdwh, Taskersd, el 104-105. ssandar conich depat Sifar dalen Aod Bar Aboad fon

Al g HhE s-Baghdddl ks Sgholbs pe Mavine afSelie: (Kairs Malnssah sl-Fhanji
1330, vl [T, hat 355 dan ol IV, hel 200

BE ArSutil, Tebweeks vek W, hal T8I

B ton Hamr el fagaiin, s-Dur afXimaan § A ke o-Mial alShmoan dedd oleh Muhes=ad
Sayyisl Sk - Hugs {Kaime D ai-Kotib si-Hadiaa, o, vol ¥, bl 108-109

B Al i, whDd ol Ll 118

§1 Abmed, Austm Sowcation hal. 161
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hwm.mmmmhm“m
fimuwan lslam vang bersedia mengunjungl mwid untuk membsriken
dukungsn material maupun moral.”

Apa yang menimpa murd, Imuswan perhatian dan keath sagang sera
mendo'sken. Imuwan ingat bahwa murd adalah orang wang dekat
dengannya, karena murid yang balk mendatanghan lebailan dunia dan
akhirat T Jama’ah menguiip hadis, amalan seseorang terputs dengan
kemetian, kecuali tigs halb sedekah, ilmu yang bermanfast, dan anak yang
mendo'akan, Lal, ja menesaskan, mund yeng baik memberi {muan
Yetigactiganye: ia bersedelmh imu pengetahuan, dengan mengsin murid;
mammmmm;dmmﬂwmh&ﬂhw
Frando akan gurunyes, senert mendoalsan o bapak sendir ™

Kiempathelaz [miwan bemsiap rendah hofi dan jemah Sembut
kepada muridnys, la bedutur sapa dengan ramah bila berfermu,
menpenangkan hati dengan menanyakan beadasn den crang-omng yang
torkait. Dengan kasih savang murd merasa nyaman mempelajar itmu
pengemhuan, dan sangst membantu keberhasilan ™= **

02 thn Jamk'ah, Tafkesd, hal 103

O3 Sbadn consch depat ddiha Aales bl Keatih B Baghdbd Tanky Saghdad wel VIl hal 85wl
AN bl 334; dan vol. KTV, hal 246

G e ek ah, Tathura, bl D06
B9 b hal 107
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sIVs

KODE ETIK
SANG MURID
(ADAS AL-MUTA ALLIM)

Penuntut fimu harus mengihot seranghalan kode etk agar berhasil dalam
bebsjar. Hode efik yang dileti penuniut dmi merupakan pasangan: etile
simuwan, Perpaduan keduanye diharepkan memperoish hasil sebabk-baik-
ma. Ibn Jam&”ah mengumilkan kode etik penuntut iimu persis dengan
fimuwar. Ta membagl kode etk dalam tish helompok shie vang me
rupakan asas heprbadiannys; etks dalem belajar; dan etk dalnm
Irileralai dengan qura

A. Kode Etik Personal Sang Murid

Knde ati% personal sang murd ade sepulub, vang meruopakan dasar ke-
sispan meniadi peruntut ilmu yang baik,

Firtama, membersinkan hatl dari kotoren, sifsl bunk, agidah kelm,
mwmmnmmmmmmmmwg
belsjar’ |bn Jama“ah mengutip, sejumish ulama mengibaratian mu
dengan salai atan fbadal gal’ vang merupakan media pendakatan
kepada Tuhan® Jia salst membutuhkan pensecian anggota badan lebih

H mmhuwhthmﬂmmmmmm
peTinTAn yang sange buhss pang shan disnes
di aisarmm. Lihat * Mdm-mmk:mmmﬂﬁn#
Eyndg Muhsssiad Zay' or (Beirut Sdr igra’, THRE, had 127

I v oesters ulass parg ke beishul mengguneker asumsnies in adalib Ak Harmd sl-Ghanl

deam M 'Liides & D (Kamo: Muntalh al-Baki al-Habsb, 1999, vol | hal. 88
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Dengan pambersihan yang sempurma, hati siap mensrimea mu pengetahu.
an, dan Bmu yang diterima memperoleh berkah, &1-Ghazali memandang,
hati yang benar-benar bersih mungln menerima pengetahuan melalui cam
khusus berbeda darl mekanisme peroiehan pengetahuan melalui indera
Dialam hadis dinyatakan, hati adalsh poros selunsh sstem manesia, “jHa
hati baik, maks sehuruh bagian sesecmng menjadi balk.™

Kedhia, mehumuskan nlat. Sang munid hans menunbat fimu demi Allah
£ menghiduplan syar'at Idam, menyiner hati dan mengassh batin
dalam rangls mendekatkan dirl kepadaliya, [a haras manistkan babhwa
menuniut ilmu adalah untik mengenal perintah dan larangan Allsh 32 talu
menjalankan perintah dan menjsuhi Isrengan. Kim dimgatkan agar tidak
menuntt ime demi memperoleh jabatan, hekuasaan, harts, stau wibawe,

Menurtuat imu adatah ibadah dan medsa mendelmtian diri kepads Allsh
A& Jiks {irme difontit dengan niat fihlas, maks bertahnya barambeh. Se.
bsadilernye, jia (i ditintst dengan motivas] ‘iain’. maka bisa manjad) sia-
sia®
penuhnya bagl urusan menaniut lmu penpatahuan. Sang murid yang me-
mumtut ilmu hams messsa gl bils sebagian umur terpaled untuk wrusan
wang tidek berkaltan dengan imu pengetaihuan. Penghargaan terhadap
wale ditunjulian dengan anjran mulal menuntut imu di usis dinl. Jues,
meninggalkan kampung halaman bila mungldn. Hal ity dihamp men-
ditking konsentrasl penuntut fmu ferhadep kegiatan lmu penpetahuan ®
Ml Mawardi menyatakan, keberhasilan pemuntut fimu fergantung
sembilan syarar, yaitu: 1) akal yang berfungsi menamgkap kebanamn, 2)

3 .smm_h_d_m_u:mm.mmdm*wmmm
Bsari Nuvds: Femires hlee e Gagesn Sesdidiker AMGrassd Yeguabars Tiem
‘Wacann. 1999, hai 53-38

4 Dadr alDin dm Jemd’ e rWM'MEM#'MﬂN_'ﬁ
dmds sigh bl alAme Syems eDin (Berut D lgnd, 19881, hat 111 Hede dmakive
urdapat dalurs Batammed fon et (] al-Bukhar Sabd ot Sukido’ (Meue: Dae abFlir ), vl L
hal. 20

F  lin desi’ s, Tashowd, el 113

£ D tal 113
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ﬂﬂmrw.mhmunmkwwﬁhﬂﬁwm
mﬁhmmwmwmhﬂm
mmmmmmmmdlmm
mmﬁammmmmmmm“
Mmhmmhﬁmﬁm%ﬂwmm
mmmﬂmmmmmmmm
mmmmmmhunﬁmimdm
mmmms:mmmmuﬁm
Hdmwmmhmchhnmh.hnﬂmhhm kil
mﬁhmmhwmamhwmmhu
paling bahagia den inge Aleh skan berhasil dalam betsjar !
didikan dimuini pads usia dinl Sebush analiss menyimpulkan. pendidicn
daser bisa mulal pads wsia 4'H'umi{numﬁdakadubﬁnmmph
mmﬂdﬂmdm,m@;hﬁrmmﬁndmﬂpmﬂm
bisa berlanguung peda waldu bersamaan *
Mh.m%ﬁmwmmﬁm
mmmmmmm.mwm
tradisi rihiah “Gmisyesh yang sangat popeler, Riblah ‘Smivah biss diats.
hlﬂhﬂgd"ﬂtu:hihﬂﬂﬂnﬂfpﬂddhnlhnnbndp!ﬂﬂmhnl'“
Tm:ﬁmbwhmmmsﬁlﬁﬁhnpmhﬁwm
wmmmmmmmm
wwlmmw&dﬂmmw
mm.wmmmhmmmm
darl setiap disiplin iimu. seiting kian pesainye perkembangan kegiatan
limish. Jadilan rflah “dmisah integral dari pendidikan lsiam, Dalam at

T Abb b Huan ol Misvandt Adeb & Oungs uaal- T (it Do al-Fures ot Temnest, 19870 hat
58,

§  MunrodBm Aemed, mmmhM'MMuhﬁhﬁwﬂ
Munlin Zra (128 Cannwy Chrsiiis £/ in ter Light of Theskt Sl [Dusrsck, Verag Der hla=,
1%5H), hal 543-153, TRT. 189,

9 Richard W. Buliet, "The Age Strusnue el Madira! il Edumanos * dalie Stusfi fbimis,
wal LV [R5E3), hal §08-100%

foprost.” daiam DF. Eidaimen dan Jewes Pacsimei [ad,| Miesies Travwdern: Piprisags,
Migration. anet Relgreus imaginmiss {Berhriey. Lnnosit ol Caltlomin Pres, 19900, hal 55
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11 e al-Rahman e Khakiss, alMugeddmah (B foar al-dagl, 1], ol 555
12 mumn-ﬁu-mﬁw.mﬁwum.muum
Maiinsah hKhanf, 1931}, vol MIV, Hal 204

13 Lok Ahmad Shslstn, mm-orm.mﬂm:memM. 15953], Bal. 181, fn
'md-m.mr'm-a-'hmmﬂamnff wa Ml {Bamat
B b Fostuls - Triyush, ), wol 1, hat 92-35; Ahmad, Ml Eduraton, hal 100111

14 Frang Rossstal, Knowircpy Thamphant mw:fmﬂmmum
E. Ben, 1570y, kal, 2R3-2E2

15 [ Jarmd ok, Taskh, el 114

16 Manoo A Qmmmmummwm&mdumﬂmﬂ
Edueation; 19708, hal. B
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peruniut dmu mengalokeslan wakiy secam jelss ke dslam sl jackeal
kegisian harian. Sefiap satu hari diis kegintan belajar yane melevan Wakic

Al Bimamd meneanturmiban st int semban menambahien lotipan
deri iihatlh al-Baghdadi bahwa belsier malam hari lebih ba daripada
mmmmmmhmmmmm.m
mwwlﬂhmmmHandmmh

17 Bulint, “Tha Aps Strecmne ™ hat 111
16 e kel 118

19 e durvk-mh, Tasiesd, hal 118

20 N Kimat, sl i bz 143
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ménegaskan, makan bamyek bukanish sifat vang diharepkan pada
mmmﬁpﬂﬂmhmﬂbﬂﬂd.ﬂmmﬂam&ﬂm
M'mmwﬂmmﬂmmnmmwmb
kmdzkn@lﬁulﬁnhdﬂumthhsWQnMMndﬁhmhmoni
mmﬂwﬂmﬁhﬁm.“mmlm@mPﬂ-
mmmﬂhh@nmm.mmgmmmn
m‘hmmmuumﬂkmijrnam]mefekmgaﬂlmahnmﬂa]ubunwk
mmngahmm‘ulamwngm;.mﬂmnupnﬂuhmmhathpw.“

mﬂmmmﬁﬁkhﬂd@mmﬁmmmm
mﬂ%ﬁmgmmmﬁwmmﬂ”

hﬁmmw.“ﬂ‘ﬂmmmmd{h&i&
Burhan al-Mai memills kimb teriang sumber kehipsan, berjudl Claldi i
‘Lyin flma Yiirks alFagr walNisdn ™

mmmmwmwmﬂmmmm
mwmtmwﬂw},ﬂahmmwndﬂunm
mmmﬂmwmmmmwm.

1 Ibn Jami sh. Fashegh hal 155
22 A Al alMy . Bal 100-101
23 fewdamd”wh, Taskian: bal 116
29 i, el 138127

25 A Almeed, sl i kal 102
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untuk manghalau kebosanan dan menyegarkan kembali tubuh manusia. [
samping olah mga, hubungan sleual vang halal juga dicatat sehagai cars
relalsasl bagl merka yang menikah, sehab hubungan seksual mengurang:
cafran fubub dan melapangkan pldan.™ ls menguiip ulama yang bedarmpd
di tempat fertenty unbuk bebempa han delam sstalun di mane memia
mlalakan kegiatan-kegatan relabsnsi yang tak dilamng agams 7 Sat bentuk
praktik lain adalah guni membewa mund selesal salat Ashar ke lapangan
tertuke dan mimgumih olah mges: berjalan, beriar dan melompat Jompat = by
Jama"sh memadar pentingnya reloessi, meskipun semua dilakuban dalam
mmhmmmmldﬂhmmﬂbehjm.hﬂmwm
semlir|.

Hesepulbsh, membates pergsulan hanya dengan crang vang hisa
bermanizat bag belsjar. - menooarrbarkan, terman yang hars dead ialnh
orang sl beragems, wanm, cerdas balk, dan gemar membaniu. Bergul
dengan cmsng eng kumng pedull fmu pengetnhuan biassnye membososken
hat serie memsariindan umur. Thn Jamd’ ah mengnoatian ager pemumhs
Emus berhati-hali memilih teman, dan secars balk-balk memunsien porshaba-
an dengan crang yang didigs ales menimbullan gangmian. Ini sangst perting
bagi honsentrasi dan efisiens wakiu sang peruntut ilmu, *

Ton Jamd’ ah memben panduan hode etk personal yang komprehensit
bagl penimhs i Sermua yang dikermubakan berhiibengan dan bamvak
menyumbang kesiapan sesecmng untik belajsr.

B. Kode Etik dalam Belajar

etil berilat:

Ferama, mudal studl dengan mempelaiad abQursn: menghatal, mem-
peinjar tadslr, dan selurib fimve gang terkalt denganma | wiim 2l Clurdn)

25 b Rara dibecs Seriama s exmk fdeh mEnied slems i L Ibe demah, Tiikesd
hal 134

27 Ko rtab menemuban catsan hivors i npios mreng e i)

28 AE Trimen, Maseriads o Manin Ecurancy i tir Middie Apes [Lassoe: Lome, 1957), 3al 56
E3 Ben damimh, Taniek, hel 117

AT e el 1TE

Kode Etik Sang Murid 73




Al-Qur'an adalah dasar dan Enduk selurndh limis pengetahuan agama, I
mmmumwM sang murid bisa mempaiaiar
disiplin fain: hadis, " ukim abhactid, usdl aldin, usdl abigh, igh, bahasa, dan
M"mm&mmmmwm
aChar'dn: hadis, “wim M&ﬁ,@ﬂw!bﬂh@imm#
Qur'an); ulim athack nal alhed? (kafian tentang pars perawi hadis):
‘urldf aldlf (dassr-dasar kaimanan); sl atfigh (prinsip-prinsip, surmbar-
mmmmml,maahmhmmmm
anutan penuniut imu yang bersanghutan; kehifsf, perbedazn-perbedaan
hﬁnun.bﬁkduhmln@nmmnm}mbmmmﬂmhdmﬁam
dinlzkiika =

Haifl Hhalitah mencatat tige alasan mengapa satu disiplin iimwe harus
lebih duls dipelaja daripada yang lam: 1) vang pensma lebil panting das
m“mwmwﬂmhmmm
mwmznmmmmwmw
mmmwwmmmmmm

31 i hal 184
32 Mabdini, T Rl &F Cinlirgrs 8l B9

33 bajf Wl ey ol Fune o At WKtk Py (hmnbit Mithe h al-Mahe,
194, ol I kal B2

R TR N — AlNimil ™ Spavis mf Mo | Dam s sMits &7 al-Munisgmh
ok | bl 38
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maelslui bul semata ™ Seperti dischariian: meencar gurd ideal adalah saty
alasan mfhiah migah

=2t disiplin vang disstujul gini. la hanss menghindari limuwen yang meods
mengajamya hanya mengutip pendapat omng lin, yang skhimys mer.
w.“mmmﬂummmm
pindah ke kitab lain Schab, berpindsh-pindah kitsh tidak membae
mﬂwmmhmdmwmgmmm
mummmmmmmmmim

pﬂhﬂdﬂmpﬂﬂmmmlmﬂmhbimnﬁdfdmﬁpuﬁhk
mengenal perbedaan pendapat fagahd | iz bukan g "

Anjuran mempelajar sabanyak mungkin: disinlin il penpetahuan
barkaitan dengan keluasan fimo pengetatuan ehih diutamskan daripada
ledalaman Secars alamiah orang cendenung mempelsian sarmus’ fimu
mieski hedalarman permahaman agah dinbatian, Musiahil menguasat bamyak
displin e, sekaligns menoetahul secara mendalam das arsinal. Ini
bespadu dengan tradisi mukitassr syarh dan dspeh

Ketigs, sebelum menchalal teke harus lebih dubs memestiken Jeabsah.
mmmmmmmmam@ﬁmmmm
mesnbacalan hafalannyn di depan sseubh abli untuk memactikan kshenar-

35 lbn Jusd’ sk, Taoured bl 135

35 lbn Whaiddn. ahMogadidmas kal 558

Fhm'wmmmlnqmmmm-mmhm
mh.mmmhnﬁmmmwﬂqmp-nnhnnupm
ansinn aimn amass sdepender S gu b urmh dijsipang e S § ymig
h:;mmnyu}ﬁhummmummmmﬂmnmmmpu-
Chasiil, S| wol 1 kal 57

36 Ibr Jesd ad Tashinsh hal T34

36 lbw e al-Baer, mi val 1, bl 46

40 Fagt= Rah iniven aac Mockeravsr Tranid o an Invellernial. Fiadtion [Chicage: Tha
Unnamuny of Chisage: Pres, 1582), k4] 38
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an. Chorttes iirmurasn bl dikenga kefimbang bukas. Dalam mengorelal fei,
hendaknya membawe tint dan alat fulis, unbd membuat oitaten sger koneksl
tidak terlupahan &

Koompat, member perhatian hwisus kejian hadis, mendahubskan
dibanding fimu lain, serta mengupayakan pendalaman memadsl. la hans
menguasal e hadis, karena memilik argurmenitasi yang kuat di bidang ke
agamaen. Perunmui imu hans mendahulukan kifsb-kitab yang paling
otoritatit di Didang hadis, seperti kara Imam al-Bukhsr dan Imim Muslm,
sehehm kitah Isin. Tbn Jamé® sh menckankan, perdalaman ilmu aisialh
lebih diperhatikan dibanding nwdiah Sehab, dalam alidalh ada tunsan me-
rwayatkan hadis dan menpebadiuackan. Is mengungkap semban meanter
hﬂﬁmfnhpmhﬂtmum_dmmmdlmhbmw}mmhhh
mengatamakan perueyatan sematn fsamd )

Heiiria, [z seorang penuntut fmu sudah menguasal secare balk
hafalan singkst vang menspakan dasar fimu pengetahuan. @ hans ber
anizk dengan tens membaca ekstenstf. la perly mentradisilan memibuat
catatan informasi penting yang citernukan dalam bacaan. Seniap kal me-
nemukan sessatl vang menarik dan penting, barus segera mencaas s2-
belum lupa dan menghadapl hesulitan, menemubanngs kemball, Jie
sudah memunghinkan, ia hans merulis agar ia berperan dalam meme-
Iihara dan menyebarhuashan lmu pengetahsan ©

Catatan {12 ‘lgah) merupakan saty fenomena menarls dard pen-
didikan lelam. Ini berkait mesih langhena bulas, sehinoga nformasi di-
peroleh lewat medin. lisan, Kalaupun terdapat nesksh nujuban, jumiahnys
tidak begitu banysk. i samping anjuran menulls, reproduksi fulisern yang
sangat lambe! membuat kegiatan mencatst meniadi sanga! penting™
harga, hkeena mempalan selsbsl informasl yang didengardibace

41 Ten Jamiab, Tastrah kel 135 Lihat pemnshases mengenal etk terbeden el sbagel sl
s s B bevikoTyE.

42 dbit el 136,

43 b, hst 236137

44 Tanang proses panyurnan dan panyebemn bt pads e klsik lism, bhat [ Pedere,
Friar imwietivainme fase Suiy dan Siolen Penpebaer infoesan & Daxia Awd wnemahen
Ahetyah Abdumahman (Basdeng) Mann, 19950, hal 3658
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penulisnys Sﬁnh.mmﬂmmﬂmgmwpenu&ma
hadep pain tertentu. Kange: besar mulanys sdalah £ ligah pernilis pada
miasa stiudi Kasss al-Ghassll contohrys. Satu lervanya yehkni atMankbal min

lodkan karena sistem pendidikan relattf fidak kaky dalam
hﬂmmﬁm‘dﬂﬂmm.Tmmﬂwdﬂhmmﬂdﬂhndl
m:mmhmmmpﬁnmm%mm
ﬂjﬁhnbﬂbﬂ'ﬂpﬁdﬁ:ﬁmm,ﬂmmﬂidmmb&wnﬂ@d
berbeda. Penuntut fimu bisa memilih satu majelis yang diseriang, tetapi
mmmmamw.wmﬂmh
nﬂ,mmhumgmmmmumhmmm
Wmmmmwﬁmwmm
wmmm.mmwmm
bm&ummpehhunmﬂﬂmdminﬂdﬂ,mmw
mmmmmmmmmmmm.
&n fersebui hanes diulang bunballﬂbnuaihdmhpmdllummdmpa—
mardspean hafalan

Hetyish, kel tha dl majelis, peruntd mu menguraphan salam
mmmmmmmmmmgmm
szt meninggalan majelis fa mengambil fermpat sesusi possl Keouali s
e ibahak dudik delat gum, n-mhial‘m-usdi.u:hﬂ:pm:hhagnnpahg
hamr s g bebim terisi ketika i tiba, sehinggs tidak menamngas vana
hadir labily duhldmmrmymhipwnhwﬂakmﬂahﬂnﬂhmm

A5 Maksing, The At of Collages. hal 190
46 M hal 136107
AT Im Jasmk"wh, Fastirmk, kel 158
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irigin posist ducuk di depan. Possi duduk pendidien ldam ditenfuken
tingkat pencapaian: murld senior fmuniaf mufamayicl berada paling deiat
insidertal mengambil tempet di bagian kiri dan kanan halgah =
Heclelapan, penuntut ilmu menghormati majells g, ssbab menipa-
kan bagian perighommatan terhadap quro dan lmy pengetahuan. la hans
sopan kepads sssama penumhst fimu, tidak dudubk memvels dua orang
terlamibet datang atau pulang lebin awal, Gdak berbicara kepada sesama
teman ketika pelajaran berangsung. Jika ada vang berperilaku tidak sopen
i bielms, penuntiat flmu fidak baleh menegur, sebab hak guru. Jiks sese-
arang memperiakilan sang guru tida sopan, kewsjiban selurub kelas
mmmhdmmﬂﬂmhdmumkmpuuhhwahm.“
Kesemibilan, penuntut fmi tdak boleh maks mengapken perianyaan
fanitang masalah yang behim jelas, tetapi harus dilakukan dengan santun
dan hahasa yang baik. Ja hanus menaga agar menanyakan sesuaty pads
walkhs yang tepat, Jika guru diam, tetapi divaldnl telah mendengar per-
taruman serara bail, penuntat By hams membisdan dan- tidak meng-
ulangt peranyaan. Jika lmuwan salsh dalam menjowab, penuntut lmu
Jelih bail membiarkan dan tidak melabukan kiveksl langsong.™ Penuntut
lmu harus mengangmp i schogei khilal, dan memblarken gur
menyadan dan mengonsal sendid kelkhilafan terstbut. Ada pengecunlizn,
vakni fika penanya bukan peseria reguler fulsgah, atau dari termpat jauh.
thhmﬂdhrwngbn%d[hhﬂmmumnﬂrmmgmmgﬂalml
agar & pensrys Heak pergl dengan membawa jawaban vang kelin ¥
Al-Mawardl mencanturmkan pernyaiaan Rasulullah 8 yang bespunyi:
“Iimy acalah fbarmt gudang, dan pertanyaan adalsh kuncinua, lamems i
banyakiah bertanya. Sebab tige orang memperdleh pehalz dar lmu: yang
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mm.mmmhw.dmmm"mm-
mlﬁnh&bunyrmn'nnghuﬂumwﬂmu."’
M.MmMgmwpﬂmnﬂmu e

MMW&deﬂmm.m
mmmmwmmmmmﬁmm la
mambuba kitab dengan ietan menganghatnya, dan tidak meletakkan kitsh-
nwa terbuls mm.&wnmmmhmmumm
dalam headsan terlaly lapar atau haus. mamah, kesal atay lelah Ia harus
membace apa yang diminta gum den tak dibenarken memints hacaan
lebih panjang atsu kebil singiat ™ Kode etk kaizs dibahas labih tempering
pads bagian mendatang

muhmﬁammmm.hmmﬂnmhhba-
fa auuesd membaca basalal, dan salawst Malsi 8, kemudian men.
du‘nhngm.mm,mmchﬂ quru den selumh ke muslimin

Mmmmmmmmam
mmmmmwh.hlmm

52 A-Maward Adei aDungk hal hwmkmumm.mwm
b sy

53 loe damiah, Padbvad bt 181743

55 Malkdisl, The Rie of Colopen: hal 99

55 (b dmmd’sh, Tastreh, kal 142

56 i al 183
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semangat belajsr, memantaphken penpetahuan, mempertaiam ingatan,
mermpartebal hebersamann dan peruangan menuntut B, la tidak boled
mdlmmmmﬁ.mhhmmmhnpm
el gy 5

C. Kode Etik Bergaul dengan Guru

on JamE™ah menyusun ige belas koda etk penumbat fimu dalssy ber-
gaal dengan gurunya,

Pertama, murid yvang ingin menuntut imu hans memilih calen gun
secard carmat Pillhan must dipertimbangian hati-hatl dengan loitena,
sara plus-minus calon gun. Setelah perimbancan memadal dan salat
bﬁkkmmh,iuﬁputmmgamhuhuhmhnhhmumzmimmwmdj-
ha!a]haﬂlﬂdﬂlﬂkﬁnmmdmhahﬁan.m,mmh
penyavang, la tidak memilih gurs vang trggl Bmu namun kurang saleh,
tidak wara', stau tercela akhlaloya. la tidak terpedayn kemasyhuran, sshab
imuwan vang baik memilih untule tidak teshenal Ion Jama’ ah meng-
anjurkan, agar mund memilih guru seomng iEmuwan yang memilild per-
gailan luas di kalangan imuwen den banyak diskusi dengan meneka ™

Penuntul iimu dilngatien tidak tertipu kemmsybuman secrang fmuwan;
lahy mengie kemasyhuran identik Josalitas kellmusn. Hualitas meeriadi
pertimbangan ulama. Mka hualitas berpadu laterkenalan, orang tersebut
mmmmmmmmmmm
guna semacem ™ Ibn Jems'sh ingin gur ideal vang memsdulan
integritas moral, penguasaan iimu pengetahuan, dan kepribadian menarfl.
Ini digambarkan dalam etha akademis limuwan Menemukan guns se
macam ity adaiah hebenintungan yang menjamin proses belajar,

Hanss dihindari Bmuwen yang mempersieh iimu hangs  melabl
dibanding proses ctodidak dan pembelajaran dart bubu semats, Perunut

Mt
el Pl 119
Al-Miwaed| Adad mbDusgd bal 57
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ilrms hendalamya mencard muwan vang lama menisd) shib bagi qun; atan
guny yang mempuryad silsilah panjang imuwan terkenal %

Tradisi subbah dalam pendidikan klam mendguk hubungan puns.
murid, personal, dan berkeparjzngsn Murd senier mengasosiasi dirl
kepads gur hinoga berhasll mewansi pengetahvwan. Tradis subbah men-
ciptakan oarts trensmisl pengetahuan vang kuaEasnym Erganiung name-nams
yang terdibat dalam mnghaian tesetut. Watak peronal dar pendidikan klam
abad pertengahan paling kental teresa dalam tngiatan sufbak® ALSES"]
pemiah berkata: “Siapa yang belajar [hanyal dar bulai, i aken mengacaukan
prosss belaiay yang b mungkin dipercheh dari buby sermata. Di bidara kefian
nen ageme, ciodidak relatf lebin dierima. Keadaan ini berla® falea bahua
ilreis mgpma mendominasi lembaga pendidikan formal beserta wagal ™

Kedua, mierdd henss mengileuti dan mematihd guru. Sepesti orang sshdt
mengikutl neschat dobter. Inl menekankan perhema kebwmf-hatian dalam
menenaukan pilhan. Menumt b Jami’ ah, mea hina dan kecll di depan
guns justers merupakan pangkal keberhasilan dan kemalissn. 1s memberi-
kan wnpama lain, yaiu - penuntut mu fbamt omng i dan kebodahan
seperti [an dari singa ganas. ls hanis percaie kepads amng vang manunjuk
manfaat der kebenaran murd.™

Permmatman al-Ghardll mi dikerubalan kethe  barbicars mengenal
ditanding praktik belsisrmenosjar dalam Jajan bulen aufi™ al-Ghazl

Tbon Jams' sk, Tashiens, hal F20

Lihmi Jonstan Bakay, Tae Tranemsmon of Rnpwiesier a1 Medieval Carp. A Socl Hidony of
i Eucation (Princeion: PFroeetm Unneesits Pese. 10597). hal 1820

Al Mrrowl, wlMi 'fol bal 133

Grorgs Makedsi, The Rar of Humssam o Caevcal loler and the Chraties Wt wid Saeewd
Farfrremen = 5o |Edenbiurgh: Edinbusg® Ui Pieda, 1950, hat 217227

B Jamioh, Tadirad bal 119120

Lt Al HEmid abGhasll Appukd aidlaid 1) ocipl), dsejemsbhar oieh &H Schor
|Beirs Cathoie Presy, 1551), ral 1817
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melihat gurs bisa leblh berhal afms ansk hetimbang crang tuanya ™
u?hm:“&mgmﬂhmhmﬁmhm
tetapi gundes menganglatias dan bumi ke surgs
frmunya. Orang veng berhiasi] hingga menjadi iimunsan besar, sama sekali
mmhmmuﬂhpuhm.ﬂdﬂm.mhmmmnmm
mase beisjar di bawah asuhan sang gues™ Misal s tidak memanggil gun:
WWM"W".MMWWMM
dmm&wwlmw*m“m‘.m:kmdﬂnm
wmmmnmmmmﬁmmmum
wang menganding males rmudis ©

Heemper, murid hens mengingst hak gury ates dinnya sepamjang

BE Al Himid ml-Ohasl Fishok o Uit (M Masia'sh al-Husaymayyah sbMsrevah, 3204
bl 80
67 Tunon, Mesnnh hal 37

mmmmmmhmmmmm-uu
bashisin aurdd apads v unik . byt B 3 yng dimn dijwwak
oleh sy g dengen SEngRnang et kiah bacil pang berjudal Ayedkd ok Waisd Liet F- Hagh
m.mﬂnlmm.mwwwmghumvuﬁ
Marker Workd, w2l XU (1933, he! 380-35]

G5 Bedemiah, Taghiah Sal 135

TO e, hat 122
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Nmmmmmu}dmmdmmhrtﬂhadnpperhhmmhmﬁg
mengenakkan must dinshami dengan penekanan periunye memilih gurg

et Sami" e g o 8k B T, Tkl s e
mengikutl pelejamn, bahkan kepada guri yang baik Ads mund me-
ninggalon guru sembarl melemper catatan kukah =

mmmmmmw%mmw
mhngmﬁrtmnbummumg lain. Keeuall, dalam majfis umum

T fon Jumi' sh, Tustveah, hal 333593
T2 AFMhad al-Baghdes Tkt Haptetive, vol. VIIL hal 333333
T3 Tou Jemah, Taskent hal 123
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Jila tefah minta i2in dan Bdak memperoleh, b tidak mengulangi minta izin,
Jiks ragu apakah gury mendengar susranya, @2 bisa menguisng paling
banyak toe kall Jiks mund mengetuk pintu nuangan gun, hesws
mengetuk figa kall, laly harus pergl bils tidsk ads jawaben. Ketika mens
hadan guns, i harus berada dalam keadaan rapl, pakalan bersih, losk dan
mambut rapi, seperti masuk ke majls fhadah. Jle masulk roangan guru dan
gure berbincang dengan orang. lalu menghentikan pembicaraan, sebafi.
nys murid pergl agar tdak mengganggu. Juga tidak dibenarkan meminta
wakiy khusus unfuk belajar di luar walde vang biass, meskipun murid
senior,™ sebab be= mengmangg kegisten lain yang penting. atau me-
nyebablan prasanghs di kalangan murkd la ™

Kedeiapan, hams duduk sopan i depan guru Tbn Jamd ah
menguratkan ditail hal yang dilalukan dan tidak dilslulen medd & hadapan
gur. Misal: duduk bersile dengan tewadhy', teneng, diam: posis duduk
sedapat munghin berhadapan dengan gunu: atentif tevhadap perhatasn g
sehingoa fidak membuat ourt menoulsng perkatsan, Tidak dibenarkan
berpaling atay menoleh tanpa keperiuan felas, ferutama saat guru berbicarm
kepadanys Tidak mengbaskan lengan baju untuk membersifkan debu.
tubuh fabn, Tlelak mesapu jangget atau mulut: tidak mengeluarkan sesst
dari hidung, tidek membuka mubst dan  menggermidan gigl  Tidak
fubah, tidak bemsandar pada dinding atu bantsl, atsu menanh tangan di
atzsnya. Tidak menopang tubub dengan tengan. balk ke samping maupun
ke belakang. Tidak mernbelakang atau menyamping gura. Tidak berbicara
kecusll perlu, fidak berkata atau berbuat sesuate yang ke Jke ada vang
bucy cubup tersengum. Tidak mendehem, batek sieu meludah. Menjaga
tumi tetap termutup jubah, Tidah mengoemldan tangan kefile berhicars atay
haﬂdnﬂdﬂ:ganmmwnﬂm;ﬂam
Abl Tadib: Jike enghau masuk maflis guru, ueapkan salam kepada sermua
hadirin, laly khususkan sapaan kehormmatan bagi sang guru. Dudihish d
depannya dengan sopan. jangan menunjuk dengan jarimu. jangan

T4 Pandidian lism abss junkss murid-muind den srbuss mads
mhmhnlw“mp&mmﬂ:mmhwmmﬂm
T5 Bor dami-ah. Tasest hal 124125
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wﬂmmm&mmﬁmnmmm
pendapatrnye dengan menyodorkan pendapat orang lain, jangan berhisih.
bisik di mayiisnya, jangan memegang bajunya, Jangan menatek atu menjegel

ulama salaf; "Siapummmhnm'km;mmlam
ahan pemah bethasi selamanya. " Bahlean, ketika guru helim badk khilad
muhfmﬁdaknhu.mwmmuﬁdmenm.lahannmm
mnmﬁhﬂmmﬁm%mm&mmm
sampal guas menyadar kekelinan. Bils sefelah memungon tidak ada
hdﬁmdg:mnm:;admhheﬂrmn.mmdhmnﬂmga&m“nhﬂn.
Sepestis “bukankah vang Bapak maksudian adaiah "7

Nespuiuft, ke gum menoungiapian sshy scal, sty kisah. stau
mwlga‘hmuﬂﬁﬂwﬂmﬂnhnummm
mmmmmmmmmm
imu tersebut dar gum fevena lebih berlab, Absuy, mengatskan permak
mwmmmmwmm
hmnﬂ&hhﬂhmmﬂmﬁ&h‘mhaﬁug
memmmmﬁmmm
horsenttas) menema palajaran Hal #u menpalen perilales bunik, Meskd
pengiangan i petu benens tdal mendengar dengan bailk iz hanis
ramohion dengan hakus dan lebih duls memint masf ™

.Kmebahmnidﬁddqhahhuhmm}mnhmhwnmm
mmﬁhmmﬁmﬂmwmh

To e bal 135106
TT i hal 327108
TR bt hal £29-330
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mw.Tmmmmmhmh

mmmmmmm,mmw
ipdmun (mengquinmakan @ngen kanan);, Ketka member a*sy menerima
sesusfy dari gurs, harus mesjege sikap welar fidak tedaly dekat hingge
ke terkesan mengganoou oura. Tidal puls terdals jaul hingr= hanis
mareniangian tangan secars berebihan vang mengesanban kumng serus.
MWMM%M.EMWWM.
dan segeme menyiapkan sandsl guns Semua harus disbulen dengan niat
mmmmx.mwm:mmmm
munghin diinogallan seseoreng bahlan balay i menad rais sekalipun
berdm darl dudulana hetila ormng tuanya datang, menghormati guro,
bertanya tentang apa yang ia tidak ketahui, dan memuliskan tam ¥

FRetimbeins murd di depan qur fla berjslan hemama pada malam has
dan o belalengnym bila siang harl, Jia malarm han, seselall s mencich ke
mﬁummwmwmmwﬁ
pﬂhmmmﬁﬂqnnﬂaﬂﬂkhdd:hmjﬂmﬁsﬁmm
darnurad, i beralan di sebelah kaman guns saat tedub. Sant panas teri s
mengge waish gury tidek diimpa snar matshar manabals min menoleh
hepadanye, Jils gur berjalan sambi berbicar denan crng lain, musd fidak
boleh meryels dan berjalan di antars heduamys  Bdsk puls memotang
pembicarman. Sebaflknys ia beralan o belalang agar tidak menoganoou
permbicaraan sebab mungldn ia tdak petu mengesshul bl pembicaman. Kode
aﬁkdademuunrukmmiimpu}msidhinmmdkﬁmhp
gun

TH ned, hal 130
B i, hal 130:191.
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A Enthﬂl:lu'l'Mq:Bt&u
MM&M%MMM'H.&&MPMMW
mjmmmal-‘amam-afmmmw
mﬁhﬁp&dﬁpm.ﬁwﬂnuimhdeﬂﬂﬁm‘haduphh:mmmlhn
damd™ah

1 Badr & e dnmd sk -Mm--mrmrﬁwm
diwdd pish “Abd wkAmi mmJMDhm.lm.H 187 At wiHman al
kuﬂwm wal T6n [8arur: tll-d-limd-'nml-mi IFAT], hal 47
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dan perunhd lmu, khususnya dalam hal menyalin buka® Di sist lain,
proses penggandaan buku yang sepenubinye bersifat manual ind meng-
akibathan hanga buku refatif mahal, sehinggs banyak murid hamus mengyalin
sendir bulu kebeshshannya karena tak mampu mambeli ?

Tbn Jamé " ah mengingatlan agar omng fdak jstih pada pemidan bahue
mmemperaleh buku adalsh tujuan. Mengumpul b relesss sebacsd alat bulan
tufusn, Ja menghrith pelier figh den hedis vong sk mengurpulkan bau
tetapd lafal mendalarni i Memniild buln Bngen didentidan menouesal lmu
pengetabuzn of dalammm. Mempelajar (sl buku harus domioftasian daspads
mengalelsl buku Peingatan ini releuan dengen anggepan bahwa memii
barpak buky, stau mendiden pepusiEleaan adalsh sirbol smns sssial
Alsibammye erang tdak dapet mambaca (et lewn) membentul perpustalaan
pribadi yang menyimpan kol bulas bagus ® Sebaged simbol sosial. buku-bules
holetsi biasammya bumng dimanisation unnik uuan fmiah

Satu cars mendesat bulw yang disebuthan fbn Jams” ah adalah jidrak,
vang berperan besar dafam dunis Bmish llam. [dmh mencalup
pﬂMnh&imwrdmdanmmmm.‘ﬁs.Tﬂﬂmwbm-
ke ads prakik sewa buku, namun fidak komentar lebih fsub T Asnel ini
merupakan bagian gelap sejamh pendidikan lslam. padahal informasi

Namun, mesld tidak identik figrmh, perpustakman Isam menetapian
syarat uang jaminan bagi peminjaman ke juar Symmt vang feminan
didasarkan tunbutan wegiitalh perpusiaksan. Ads puls perpustalizan vang
berdasarian funtuan wagfiseb-na tidak membenarkan holeksi di baum

keluar, stan meminjam tanps spamt uang jaminan. Yagol alHamawd {w

2 Baywrd Doxigs. Mushiv Edocation i Madwvwd Times {Washingion, DC. The Middis Eme
beniitute. 1963), bl 14

3 Munp-s2-Om Anmed, Mais Edursi ang iy Schalwa” Saca Soiur ge b the 560 Canty

Muuiier Zrp ([Tt Gemiary Chritoan Erad i M Light of Tarik® Boghaiel [Tures. Velig Der el

LHGH]. hal JEZ

fom Jamib’ sh. Tk, hal 147

A5 Trmon Masrai s Meie Educsion in te Midde Ages [Lemden: Lumsc, 1957, hel 186

Bmanthel, Snda, kel 28

Trmon Masrah hal 128
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626/1229) menceritakan, hetlka menetap di kota Marw, di rumahnya
w,mmmwmmummm
buleu dipinjam tanpa jaminan

Hedua, sevrang hanya meminiamban bk kepada crang yang d-
Mlnunuﬁmimhﬂmhmamakhndmﬂ'uhmm.m
kalompok yang berpendapat, meminfamlean buky hukumnve makruh,
menclak pendapat ini karena mefihat manfast meminjamkan lepads
mmm'mwmmmm&.m
mhmhmmwmmmwm
uhnlmmwdﬂw:.ﬁduhbdﬁm&nmdummhﬂanbﬂapmnlﬁe
Tmmnmnmmmﬁakﬂhmhnmmdhwmmhﬂm

Kietige. walktu membaca, bules tidak cibiarkan terietak i lsntai dan
mmmmmmrﬁmm

B Mut Mihin Hammddah, sMussdr £ sbibiis Namamtd s Taasushd s
Mapd irdid (Bt My ssniad al-Rstiah, 19E1L kel 160

9 Pwmummnummmmqmmpanumm,
dengan  ixiak bali by, aerlant gerebalinan,  amc koh  dilac
Mg genakan sehingen mariak Saiu Ll 0" Al UM hal TIA

10 quﬁumwma—-wmwﬂmuﬂm
m.hmmmwmmnmmmwmmmm
waal dent hepentisgan lmiss Sed begsl den modashngs Batamas buks dac
mdm-q-uhhwmgnammmmnm
mhm-hu-nuhbdmpz mmhmmh}:-uﬁupmm
Buka-tr magef yaog e Hammidah, ahMaktetd?. Bal 180

IT Ibn dema sh, Taskoran hal 347.148
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bukeu atay benda lain sebagal penyengge, atau mencgunakan penyanoos
buleu, agar benangbenang penglkat bula tidak puss darn jifidannya rosak
Saat membaca atay menvimpan, bulu bdak langsing menventuh lanksl
bzisay, ager tidak mensak lule ba Dalam mebstiden bulo dils etilks
skl posisi buky ditentulan berdesarkan t=ma, kemulisen, sorta kobesaran
penulis. AlChe'sn berada pada posisi paling ams ™ kemudisn kitsh hadis,
prisi Armb_ dan sebagainga @

Jia dus bulas mengandung jurilsh sama dasi ayat al-Ouran stay hads,
diahur berdasadian kemuliaan penmamng. Jha sederajat divtamekan bula
vang lebdh sy srkulasinga. Jika tetap sederaint, uban yang lebil shurst dan
mmmﬂm.wmwmmmmm
Ebdﬂb&ﬂh[hﬂhidﬁ.ﬂpadﬂﬂi:hhnmﬂdmn.bﬂ?ﬂdupﬂn
dengpn helaman pemma naskeh bub. Ini peru dipeshasikan  wrhok
memudahdan mengenall dan mengembll bub dar fumpoban Jiks bl

mwwmmmm&m&mmm
ciadilan bantal, sandamen punggung. kipas, ey pernuled semngg. Pinggr
mmmmm.mmhaﬂmmmw
b dengan lades, jangan melalikan tedsls keras, hingga memusak herms
uta ™ Penghommatan terhactan bl sangat ditelanlean. Jiks buku jatuh Bdal;

iz !:J.u.‘l..lu n-upuhuhupll-q“rjn d:.h.nu-rmdm padn mmpan khunn yang 1etags
% VEnp dig gham pacis wioah pehu Al poick ate

rusIgen

I3 D: unl baw ided swifel adanye perpetutan dhisls non-agama, sepert bissfar mise seieak
yung sehall lagl smshin menegmdhen behuw (e demdah wsuhgguimys Ranye besbisses
mergemal proass pangusian Sy krageeaan b brrteds dengan s-Ghaotll yang meshipes
jeias mEnunpibas hiberpchaban bepads ilmu-imy agame lempl meshen pousl yang Wi
wrhedep thm-Umy non-ageima dales prebsbanarsys mesgane ndidien

14 fen Jamb ' sh, Tasiaak, hel 145150
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bultu sebagai medis ilmu penpetahusn. Meletakkan sesuatu di atss bk
dianggap tindatan tidak pamtas

delem tumpulan, dleshien hoisontd saty df atos yang lain, Bule lehih besar
dan tebel diletakion d) bawah, lahs 6 atewe dilstaldian yang lkbh keell, dan
setensons. [f samping menjaga agar nampukan tdak miudsh jatub, penataan
sepasti Ini mernudahlan omng malihat nams pengamng dan fudd yeng dinas
i uung baweh halaman  Menuliden nama pengarang dan fedul b d
mmmmmmmmmmm—
hwm.mmmmmmmmmm
dlﬂhm“ﬁahimhdmmmﬂﬂ;haﬂmdlmnbai
pertengehan. Ini adsfab warissn zaman purba kefila dolormen masih ber-
bentuk lembaran sehinoge Hdak mungkin ditata vertial 7

Heetrpat, jlka meminjam buby, seseorang hanus memerkes  sast
mwm:mnﬂmhdhl.ﬁqﬂiahkmhhmnhﬂ,m
harus teliti, dengen memerisa swnl, akhir, sets petercshan bula Jugs
Ringlmsnya, is hanm yakin behus boku dsism keadssn ball sebelum
membell. Al-Spaf] menyaiakan, omng boleh yalan entang kebenaran naskak
mmmwmmmmm.mm
mengatalen, bulw bisa disebut cemeriang justery bils bl fersebut menied
hizarm cizh banyainye konslsi dan catatan penyempurmaan,

mmmmwmﬁmm.
Butu diprodulsi manual cleh penvalin, sehinggs peluang tesiadi kekalinan
diwaspadal. Koreksi adalah proses lazm dalem pemyusunan buky Banuah
horeksi | adalah Wmh&mw.ﬂﬂﬂﬂmmg

15 Muumhﬂ-nnh.imhmnrmimmum-nmumm-
Education, 1970, hal. 79

18 Hammsbdeh, o Mekiebdd, bal 155-157

17 Risemshal, Snke hel 33

18 f= Jamkah, Tashemd, hal 150

19 Tentang proses prodised buks pads woad periesgshan hism, et Geoge Makdnl, The e o
Mumasan ip Clice! flam - and” Chaan Pest Wik Specinl Redecence’ & Echissatioarm

[Edintengi: Edimbarg Univesnity Pros, 19900 nal 77.78
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dimaksud berbenhuh: corean, cafatan fambahan di antame due bans, aEw d
bactan dan pakaian, menghadap ldble, serta memulal naded dengan tulisan
hasnalah Jia naseh sl mengandung pengartar (et} vang berist
pamcaldih dan- selawat Nabi 8, i menylin pengantar sesisdal Sasmaih,
Jibe ek tevdapat penaestar, boleh membububi Samcaiih dan st laly
mmmwgmmmeIm
membbubian famdalsh dan sadawat, lal menutup dengen pemyataan
singked bahwa nasah telsh selessi. Blasanys dengan unghapan “Telah famat
heab,.", Ji= naslah ferdii beberapa bagisn, sebop alhir satu bagian
diindikesikan bagian tersebut berakhir, tetapi disusul bagian berfiut ™ Sefian
mramils bats Allsh harus dilkuti bl sibfidnaby we-t '8l nams pam nahl
dan malatkat dengan gl Allh alnf we-sallam, nams sabhabet Nabi 26
dengan mdie Allah ‘anhy, seria nama wena salaf dengan mivimalu Al
Semua inl dalam mnge penghormaten kepade Tuhan dan pribadi vang
mengawal parkembangan dmu pengeinhuan. Kalaupun tersdi bebarmpe Jali
dalam safu bars sama. fon Jama’ ah menganjurkan ager lafurlafas tersekot
losrang pantas fa meTunulisn beberapa contoh singkatan untuk sl ARsh
i

Berbetia dengan [bn Jama™ah, sl Almawi menmeiaken, lnfz-lafar femsen
bisa ticdah dicantumnban dalam neskah, tetapi hars menvebutian datam disks)
lisan. I mengystat prektik Amad fbe Hanbel ® Ponyaiin mengucapian frass-
frees prafian setiap kall memiliskan narma Tuhan, Rasul, sahaber, atey ulama,

Heenam, dalarm menyalin hendabma dibindar fullsan vang teslahs halus.
Hamna bisa mencakibatkan lorang jeasma tullssn Tulisan adajab pestanda,
wmummmmwm;mmm

20 Fadn Saguan paiing whher Aamya-uerys Eack i bises menumpe: ungaspen Tasns G0aS
mmn “Tamne ar . mon kSh . e pal abhus” " pade akhin seboa waime Terindarg
RemTRegAn i ditmmbah dengan namulsias kes sisy bsbmal wenl dar Sagien beriimge,
hingae manjedi Desbiet: “Tamew o' o ADRY 6 b gl s awwalihy

2] Bendama'ah, Fadersd, bal 150-15]

22 A Almad, adob i el 230
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bﬂmmhﬂthmhnukeﬁ]mhmumhmﬂm.hmhﬁdm
mmhkhﬂmwhlﬂhmmmm‘fwm
adalah kuslitss tulisan harss sedemildan rupa hinggs biss dibaca secarm
mmmmmmmmm.mmn
Wm@hmmm@mmmmmm
berat® Menurut Ton Jama'ah, manfast tersebut fidak mengalahlan
mmmmmmmmhmmdm
mmummm.muﬂmmmmm
mmmmmmmmw
mmmmmmmmmmmhﬂm:
‘Jlﬂamwlginnmmﬁsumhuu:.pmhngimhﬁmmm
dipangkas dan tebalkaniah, dan rautiah nung pene tadi miring he kanan ”
MMmmmmmhmwhmmn,manﬁduk
diumukmunmk&memmnhh.Pmbmglmunmm:dmgmapem
hmmhhhﬂdmhmupwﬂmm?mmmhmm
hepn eboni vang dihalislan ®
mmmhﬂuwwmmmm
mmmmmmmmmmm
mmwmmmmmm
mwmmmmmmm
perjelasan panjang, penjelssan ini biss ditempatian di margn Aésgat!
Sﬁdahh‘dﬁ.hﬂimm-m%nﬁdummﬁmm
hhrﬂfﬁh'b-}lﬂﬁmrﬁmmmm-bﬂm
mmmwmmmmmm
w’tmmmmmmm.mmmm
o 8 e | ik memang diesshui past becoan vang semestima i
[-#;dmﬂmmmhdupmmwmmwu
hinge gabunganmy= menjadi sffe (o). Bis jugs memuliskan koeksl di
margin bula. Jika naskah teriad] penambaha, di stas lats ditubs ot

&1 R hal 271 mhhumﬂ-mqﬁhmmmh-uﬂp
TAMmbFsE Samninn ndtnd e wmps sang meh maks boish digunnan tdman yang habes,
agar fiduk banysh Memibetuhee hivis dar bdek bat g dibews

25 [em damih”ab, Tasbrad bal 157.18

Ehhlmﬂhﬁhmmnnm { "Hermungiman Lesas b wa

wdalnh  a wdeAd Eale A Wl mb e kal 334,
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fanda dengen menuliskan ket mun () di ates kats tsmbahan pertama dan
katn 3 [, o edns kata ambahan yang terakhis, vang berarti dar kata ini {os)
hingga () ke sini batal. Kasus in bisa ditandai dengan membuat geris tipis
sepanjang tambahan tersebut. Ada jugs yang menamenti gars panjang dengen
mmmhammmmmmmmmm
hedue. sebab yang penama wdah ada pads posisi yvang benar. B kats
prriama ads pacs penghuimg bars maks yang dicoret adalah yeng permma
tersebut. unhi memdihars keraplan swal baris berilustryve. Jike Jata tersebut
terkait (muglsd kats sehelumnys, yang dicoret adalah yang keduz, mesldnun
Berada di awal hans ™
uga dengan ablabg) tentang sesuaby dar matan. i dapat mermbusinus di
rrargn bulas rﬂwmmmmmmuwm
tels. Sebailnye faldey dibust pada bagian kenan agk ke ats unmilk membe
ruar bag Sakhny lain yang mungkin akan memassd Tkt hanis dibost se.
hﬂ;mmmmmﬂ&mmmhﬂa}qﬂ
mmmmmhmmmmmmm
membiituhikan takbes Jika ditempeticen di sebalah hisl, bisrs peramanya hars
disstsaiean sedikit ruang agar tulisan fetap bisa dihapus dengan mudak: jile di-
butuhlean. Akhir dard ki diber! indas, sspeni menulisan hats smhia ()
Ada pula yang menuitkan seishh ketn sabhs kats sslanjuinys das matan
Jee: delarmt tehs wtarmna, fradan) T

Hesermbilan, pemit bubu bokh meminet ffanah Hidah amy sk
untuk membedalen der fkhl Ada vene menandaima dengan iangeag
menulisian latn fbngemt (el abu s Fad) di awal atan 2t casstan,
Catntan hamus mengandung sesuati yang berkaitan desgan i Bulu

26 [ln Jwmd b Tastrak, hal 52188
IT el 183.15%
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Feterangan yang tidak relevan tidek ditdlislan di atas halaman  buka,
larena hanya mememnuahi dan membuat slit dibaca. Sehailoya tidak me-
nulis' apapun di anfars barls-baris naskah buku Meskipun ada vang me-
Iskukan ini dengan wama tints yang berbeda dengan raskah asl], fidak
melakubannyes adaish lebh baik ®

Hesgpudah, bolehy menulls fudid-rodul bab, nama-nama tokoh, dan pasal-
paszal bulw dengan fints mersh, sshab biss memperelas bagian bula D
atou g fulisan berbeda, dengan tujuan memudahkan mencan kata-lata. Bon
Jamk’ ah mencatat, pam ahli hadis, figh, dan usl bamek mengqunakan tms
memah ¥ Penulis dibenarhan membuat fumes terertu untuk nama. machab,
pendapat, metnde, bahasa, bilangan, dan lain-lain yang meupakan konsep
penting bis 15 tidak boleh ups menjelaskan umus yang digunalan pada
bagian awal litab, sger tidek membingunglan pembaca ¥

Hoscholas dalam horelsl tambehan atou kekelinan naseh™ @m
menimpa (atgarh/ kebih baik daripads menngosck keriss (alhall! hinoms
fulisan hilang ™ terutarma dalam naskah hadis. Dengan menggosok. kata vang
tertulis serruln [vmng kelinu) mienjad) tickk dieahul lsgl Selain ffu, ko jga
lehih =it dan membutdhian wakiu, Hertas bubu bisa russk hinoss
menururien hualitas. Jie melakubken pangecelan melalul pembandingan dua
dengan kata balssha (A4), balsafits (240), bulinhs atgher (s 44, sty
ity lain vang semakne Delam bidang hads biasame diqunaken lafa
Galagha 17 almi"4d alaunl (30 2 L35y balyrha ot mi™ 4 abédnll i
S et | dan setenmmya, sehinoges dapat diketahul batasan hemajuan

2 e el 154

2% A- Almawl, alMuid hel Z26.227, menberian uross yaog juh lhih e wmng
berbage: stilth dan rumtes yang hmmah Sgunskan dalsm mamnimpomarskets  shad
DETTEG QAR

3 Thr Jumd sh, Fasbaah, hal 188

3% Bagan msebsinys dibace brtasengen desgan pas kerujuh & sim

A1 A Abmwe phiy i hal D24, masystakan eda tige cern melsbouan ok iehad )
fasiah 1| mengooes sy mungpeeck bered hegpe tubsss hileng, 30 mesghspus, el
manghdeegian tnis Wnps meTosss e, jis gairik dan T hawtsdcan dergay

Lo mnfd meaghiingsn tulaan atau mennak keries
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hmsehllg.:pnhhnuiumgndnhhmhnmdalmm.
pengecakan.

B. Kode Eiik Penghuni Madrasah
Trodisi menpediakan fempat tnogel hagi mimd & madmsah-madassh
Mnmmmmm
menyedinkon wagal sehagai pendansan kegisten pendidian. Blasinya tidal
st menyedialen blays opemsional lembega: pendidian, fugs membes
fumjangan fnansel kepads ulamz den penuntot fmu. Sebelim dunis
perdidifen  didominasi lembage  madrasah, seberamye suidah dikenal
hnh@ﬂﬂulwwkTmﬂManﬁnﬂmm
ternpat Gingoel penuntut fmu. Astarme sbagel baglan madrassh terinepirasi
oleh lembaga Afhdn™
mzama bag pemunmt Qmu menjedl cif semis  madmssh Diengan
perhembangan madmsah yang pesat abad ketujahde-13, asams dan pene-
hunswe menjadi fenomens pendidian blam, Wacona etle pengtwni
madmsah bdak difumpai dalam talisan e alademis olsh dmmwan fsin,
Imuman yang seteiah [bn Jams" ah, seperti al-" Almesind atau al-Symukan] Ton
Jomd’ah adalah sshu-satumye Emuwan yong mempungei bab khusos
mengenal kode ety penghuni madmssh.

Il bemkail. hecendeningan di kalangan clife Marmlubk untuk mendirias
madmsah atEupun lembags agama lsin ™ Amitelour dan seni mengalami pes-
m%%mngmﬂhﬂmh@nwpg

33 lbm dama wh, Fasteah, kal 155

3 George Maketsi, The o of Cofeger, hal 3305

35 Beormng renils mewjgunshin kam bollivg mans ' mengoanbatkes kecrodTrangan yag
#angar boer mnwbel Ukich Hasrmann, “Arsbic tn Speech. Turkist i Lisssgs: Mamisks ang
Thee Soms iy e nisd Lite of B Cankury Egpt amd Symin * dalis Joumal of
Spmite Srudhen, vol XXCN V986 Ral 86
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tak pemnah ada imbangannya dalam sejarah Mesir sejah masa Prolemi dan

Fir'aun *

Dengan komplels madmssh sehogai tempat tinogel murd dan gum
lernbegm s menjalankan fungsi eketra di luar fungsl wtarma sebagal termpat
mengaiar-belsjer. Unhuk menjage kaharmonisan, seumiah kode il perhs
diflur. fom JamB" ah membagimye dalam scbelas buiir kode el

Firama, mizid vans ein tinggl & madrsish hans memastian bawe
‘miadrassh dan wagaf beresal dari harta halal dan permber wacgaf adaiah wses
jauh dari bicdfah. s hans memastian. unjangsn yeng dierimanya berasal 'dar
hehalaian tempat troel sams permya dengesn memperhatian makanan dan
palaizn. fn Jamg' sh mengngatlan ager berhati-hati terhadas madrassh vang
e dan sumber haris wagainge. Tidek jerang benganan didifkan dengan cam

pengemiangan imi pengetahen. Merjad] in bia matersl banguan dipercieh
secarn fidak bensr, alou pelera bangunan dipedaliden kase Tak jamng
bangunan yaing sucdah lebih dafbs berdin dininhubken dan matsrialma dipate
hernbali unhit membangn madresah. Kasis peryimpenssn ini tidak jamng
mtned Madressh Nzamivah Baghdad, vang dijulule madrmssh periarma, purya
corita barial perssalan bpaniseon preses permbangunan. Misim al-Mulk mem-
bangun madresah dengan hampan. At sk ol Syd fw. 4767083), Sl
besar mazhab S86°'L menjadl mudarime Mesd st et etend &
ﬁﬁﬂmﬂdmm*ﬁmw.mhdﬂu@m
mimben kulish perdana, ls memclak hadir kevers mendengar pirmpinan pem-
fidak benar, yain: dengen menamubien pakss bangunan di barme Baghdad
Masalah dapat disslesaikan dan o Syl mengajar di sana dengan bemit hat
dan membawe balok botu sebagal teripat duduk sekaligus simbal proses *

36 Puilip 8 Hets, Mooy of B Al [Mew Yiort: Macmies, 19700 hall 607
37 |bn Jami ah, Taskaah, bal 159

38 Cieorge Mubdin, “Wusim Imtmsesn o Lawmning in Eet-Contury Saghdnd” dalars Subenn
o et Senca’ af Orienin and Arices Sirdes, wod, W00 18611, hal 32-33.
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Init lhsstrrsi heberatan wlama terthadap madrasab yang dibangun secam
tidak benar. Kasus senspa berjadi di Mesir pada aman Ibn Jama: ah ™

Hadiia, di samping memperhatilan madmeah dan wagal. juge penting
memperhatihan musdsm (dosen) vang mengajar madmash la hans reuusn
vang mendskasi lotera et fmusan baik: pekar di bidangrvs (3 mesah)
emnah. lkhiss, dan soteusmym. Mdars vang balk selaly bemads &
madrasahme dan tdeh helvar hecuall unfuk kepesiunan yang mencdessl:
bamak berbadsh dan memben contoh bagi selundh penghuni sera
merpedialan waku belajar sebanyak munglin beg murd ©

nmﬁmmmmmMmam
bidang Emumya. e Fyang berast hepala atau pernirmpin mensjuk amng yang
kemampuannya paling fingol dalam bidang lajian fertent Kanens iy baik
mmﬁmmwmmmm.m
m st ff alfigh, = bitdsah § ot "ambizah, dan stersnya. Di samping
terbait bidang kashlian, Konsep inl relati terhadap weley dan tempar. lrnusen
bmmmmﬁmuummmmummw
Hidal pada bidang. wektu dan tempat lain. Posts m 5 atm s menupskan
presiasl den prestise Enisiekhiad  Untuk mencapal By, orang hans terfbhed
smngiaian munSteml sebogal melenisme seleksl® Dengan mengingat

menermakan guru beraalies tingg serta pengalaman menimbe pegatahian
mmmmmmﬂmmm
intelekeual, nfiah dmasal s

fon Jams ah mengnjuran perwntut dmu memiih medams yang
mmmmu&ﬂmmmw
mengajar secam - baik dan  memperhotian  headaan  mund unkak

39 Malsddin P e o Conlgun, Soall 4040 PO Hiarany: Ral 80

B0 Thn Jame ah, Taskesk hal 155

41 Mahdinl Fhe fiar of Colepes Sal, 125120

42 " Abd wi-Riahman ion Khaldn, st Megeckiman (Beint Dl al-lagt 51, hal 898
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mmwmmw
madmsah dan bebeds menunut nmtutn dekumen.  Jils siecpianhy
menyaizkan hidang kajian terenty sebagai alasan pendinian madeasah, harus
mﬂdmmb&dbﬁuﬁm&mmﬁm
lembaga tempetrya berkeria® Dalam hal ini sehemilrya teradi semacam
hubungan dialeleis antara mucemss dan pendin madmssh. Pendiri yang
tesar untuk mendmpat pes pada madmssh  terkenal dangan  cam
meningratan kunlitas kefnmisn dan reputasl intekeidsal

dika di madrasah ada asisten (muw i, ini hans dipertimbangkan secar
m.m-ﬁmmmmmmwﬁmm
lmkn murd, mmmmmmmmmw
tuges. ™ Menunit al-Subkd, mu & (biasanys syl mermilihy st mird
mmmgmmmmmmmmmﬂmm
udangan tenfang pelajaran yang sudsh diberilan mudsrms Seomeg o o
mmwmwm,mwp
bermantaat bag menska
miematubl syerst penghurd yang dicantumban dalam wagfiash madrassh,
wmmm.mmmmmﬁmm
yang juga ditentuken wegiipeh Bila mungkinn creng tdsk meng
gmmmndbipaﬂabuﬂ:.mmhhumjﬂﬂuaqﬁmﬁm
larang syarat dan aturan yang dituntut madmsah ferabu memberatian,
sehingga menogangoy kegiatan belsiar penghuninue. Meskipun. bila
pewerioan mencar naflah jsters mengganea keglatan balajas, atay sese-
w;mmmmnmmm.am

A3 TH whDin Abo l-Wanhab al-Sokhd, My 0 oM wo wer MO o Vi sl oKkt am’
il o Daisinf i Armdivent ai-idbmnad (Berul: e s-Hecatsn 1583 hal bD5- 107

85 oo Jamb”sh, Tascrat, kal 160

45 ALSubbl, My i hal DR
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mengandalkan bantuan madrasah, Selall lagl, ia harns mematuhi aturan
dan syamt wagfmah

Pendiri madrassh yang menvediaian wagel memiid hebebassn menesp-
kan syame. Misal, menentulan sasamn wams yang harus dicapal madrasah,
diziplin apa vang hans disjaden & delaminya, hoiteris tenags pengajar, meshab
vamg hemas dismut, lofieria penghumi, pernbatian tuniancan. den sshagaimes.*

Eeiuhan fon Jama ah tentang pralaih menetapkan syarat yang lurang
mendukung keberhasian shadi penghuri madrasah bisa dimengerti. bl karena
variasi mrotvad pembert wale! Backiny mencatal, i samping mathss! religius,
dalzm fklim poliik Marmiuk, *. .. pembangunan madrasah besar, veng kermdian
Tt " Tidak hanym i, dard st lain, permbengunan madmssh aten embags

Heempat flke pembent wenal menentukan o madesah hama boleh
tingel orang vEng minarma bertsis, misks omng & huer ledompok tnl tidak
dibenanan tngge di sana. Jika tidak ada kesennuan, cang bebas tinggal di sana
Jika bukan penerima baasewn lart tingned di madreash, ls walih menghommag
penenima beasiswa dan mendahululkan dalam bersagai unisan. la hanes hadir
dalam sesi pelaparan yang disdakan sebab menapakan alasan pestama pendirian
madrasah. Tidak menghadifma sama dengan mengabaikan  niat pendin
madmsah. i merunjuklan yang beranginsan lumng paham kode etk Jilka
tidek menghadin majelis bolejar, sebeilone @ fidah berede df modmssh et
masiein berangwung, Jike beada di defam, in hanus meniags agar idak meng-
ganggy orang vang belsjar | hans fetap di kemar, tidak memanggll siapapun.
tidek membuks-tutup pintu dengan gaduh. Hdak membeca dengan keras.
dan |am-lam yang merupakan gengguan.®

Q5 [en Jamdah, Fabonnh, hal TEL
a7 Hnuhmﬁ-nfﬂ:-ﬂqd.hﬂ!-ﬁ-i&

48 h ﬂﬂhv T Ti iy, f Ain il 10 Mrcinun! Ceer A Soos Mudery of iemr
Exgraton (Frintees . Prinesion Univeniy Fren, 1992, sal 133
4% kil hal 134

50 fem damib-ah, Tasbiah, hal 183-360
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feman i madmsah yang hisa saling membanh: dalam belajar, stac
searang yang leblh telun dan pintar uritak bisa difndikan panutan. [a hans
gigiti dan lmas bertahan dalapun belum memasa bethasil padahal sudal
lame tingoal dl madmsah dan bergaul dengan oranp-omng terpelajar
Paragaan semacam fu hans dilswsn dengen semakin min ke majelis
pengajaran, mengikuti langlah merela yang berhasil. dan berjuang keras
agar sefiap hari memperoleh @mu bani. Hans konsentrasi kegistan Smiah
kasene madmsah dibangun untuk- fujuan tersebut, bukan sekadar tempat
tingonl atay semata tempat ibadah seperti hdngah™ Perumitut ilmu hanes
sadar bahwa harl vang pafing berkah adalsh har yang ja mempercish
tambahen pengetahuan =

Keenam, penghuni madrassh harus safing menghommat, Mereka
harus saling mengucap salam, saling menghargai: saling membantu, saling
memanfiean, Ringiasnya, berlalu  sebagei tetanggn wang balk kanena
sermum adalah ahii i Jiks sesecmng diperdsiuian kurang baik, stk

adaan it jangan jadi alasan pindah, kecuali kasus serius. Berpinda dari
satu madrassh ke yang lam fidak membantu proses belajar, sebab meng-
akibathan pergantian gury, kitab, metode. situasi belajar serta bermacam
hetidakmamanan ™ Jon Jamd“ah jugs sedah menelanksn pentingma
ontinuitas proses belajar, baik dan sudut guru, kitah, maupun metode.

51 i ! frasal dapai dibed dari ddingdt. wiagi peis em Memick,
B hzdue agn =i gl pang endik. Lhel Bevery, Fransesos, bl 50
Dienald P, Linike, “Th Nates of fingdbe Mkl and Zkudyes Under the Memiiks,” daiam Weel
B Hales gnd Donnid . Little fed ) e Stocher Preend 1 Chanies o Adwm (Lniden: E4
Bietll, EF51), Bal 9i-106

52 Bn Jambsh, Tashnek bal, HE-1BE

et bl 363
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Hetpoh, sedspat mungiin penghuni madsasah memiiih posis kamar
agar bertetangga dengan murkd lain yang saleh, rajin, dan berperialo baik.
sehingga saling membantu jike ada kesulitan. Apabila asmma berlantai
lebih dari sah: maka kamas lantai atns lebih baik unnik belajar dan
honsentrasi. Bagi orang vang tidek mempunyai persalan dengan naik-
turun. [lupun dengan syamt titangga adalah omng-crang baik vang mjin
belajar. Mereha yang lemah stsu sering dicari omng untuk dimintai fatwe
sebaiknya menempati kamar di Entsi bawah, karens memudahlannya.
bagi mereka yang terpercaya. Menundt al-Subki, umumnya madmesah
punyn pefuges khusus yang menjega pintu gerbang komplehs (Gawndh at
madrasah/. Orang ini paling berhak mendapat tempat terdefat ke pinu
gabang. sabab berfugas mengauwesi pintu, membuka dan menutup sesumi
kepeniingan. Kamar bagian dalam yang melewat tanah mirdrmsah sebailma
tngral di asmma madmssh. uge anak-anak, keoueli didamping weli
terpercana. Wanit sebaikrivm tidek tinggal di kemar yang pintunya banyak
dilalii pria ats kamar yeng jendelanya menghadap halaman madmash ®

fedeiapan o berads di masid madmah atou di tempat pedammplan
lain yang rencounalen karpet atau tiker, hans menjaoes ager tdeak ada kobtomn
vang jatuh dan sandal. Tidek balth menghadapkan tapak sandal ke kibiat, ke
ok oreng lain, et kepada pakalan: fetapi harus mempartermuban kedua
tapak sandal setelsh melepasian. Jangan menghenialdan ke fantei dengen
kers. dan jangan menmamlen di fermpat yang dijadilan tempat dudul sesng
vang datnng bellangan. sepentl pirggie beranda, Jangen menempetianoy di
bewsh tarpet kerens mengekibatian lmrpet kogale  Sebailmwa  sancal
ditingoalkan di bawah tembaok dan yang ssienisnya.®

54 Al-Bubhl My 'l hal L84

55 ibad, nai 164 Pamysuan is mas idsh mes mesbar kessn babwa madraan b 2t sieh
HEpE sEpE Wolnl dR AnEEAnsk, mang jang Sodoboden bingung hisgge omng yeog widak
‘ARG PTDeE famaen S Eoyn LN lifak aNn cwislen Exinorm yang hie morraRgaEn
hhnwmlmwmmmn-ummuqlu Wils e tdsh mesemeasn

=adilnni wpakan amial inian Fpe fetdge & beleh saminrorn meng-
srireg engutty urhd ap i lzk drasah. Alby julters mafsmah, & lampey bnge-
P-ﬂﬂmwtwiﬁmmmlwwhmpml
56 [bm Jeemd ah, Tasiaah bal 164,
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Jilke menempetl kamar lantal stss, e hans menjegs agEr beralan dan
mizistakian bamng secam hat-hali sipage fdsk menimboben kebalngan
yang mengoanogy penghunt baweh, Jike dus oreng bepapasan & ujng ates
tangga dan ingin turun, efilanys adalah mendahululan vang muds Bahos
yang belalangan (vang ebih tal hans menungou hingm yang pertema
smmpal di lankl bawah, sebelum mulal menmenl EnoE e keduams
berterwi di uumg bawah Brge dan ngn nalk. mala vang e hanes diber
hesermpamsn nek tedebiy dahuly, ™ Exfle ind didesast flosofi babwe vang muds
harus mengharmet yang tus. dan berads ‘di atas” yang lebih tus dipandang
sahanad perial lurang et

Penghuri madrsah hans menopunaien kamar mand dan fermat
beruduk secarn baik dan meniaga kebershan, dengan tidak kencing ke dinding
atau menyentuh dindng dengan angan vang najis. Tidak memalsa meng-
kil sebelum masuk untul memastion tidal terdapat orang df dalsm

Kesermbilan, panghuni madrasah difsrang duduk di pintu, - kecuali tes-
paksa_ tidak di koridor menuju jalan_ sebab dihukumian sehagai jalan Di
sarmping mengganggye crang lewnt, duduk di tempat ini jiga menimbulkan
siumsi kurang enak atau mendorong sende gurai. Misal, bila ada fagi
madratah, akan terosnogu dean malu. Penghunt jangsn bordah lalang di
kamplek madmsah tanpa tujuan yang jelas - seperti istimhat atau sedang
menanti seseorang. Mereka sebaikmya lebih banyak berdiam diri di kamar-
s urvule belajar =

Hesepuiuh, penghuni esrams madrasal tidak boleh melihat das celah
pinty kamar orang lain meskd lewst i depannys. Tidak puls menaleh ke
dalam hila pintunys terbula, Jika berkepentingan masul. (& menpucapkan
salarn tanpa melihat ke dalam, Jike pedu, mengulsngi tanps hans
mengersshan suarn scars berleblhan. [s hans menghindan menaoanaa

57 M, hal 165
58 A hal 165
55 e
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wmwmmmmmwmwmmm
juga sa2i berjalan di lorong, dan jangan memanggl seseorang di lantal atas
mmmm.mwmmmmmm
MWWMMMWWpMP%
hiani madrassh dilarmng melalukan hal-hal yang fak pantes: makan sambil
beralan, berbicara yang tidak penting. tertsus tarbahak-Bahak, Bermain di
atap bangunan dan sebagainys ¥

Hesebeias. mengupayakan agar selalu tiba di majeks lebih duly dar
gani. Ulama salaf mengatakan: “Salah satu etika terhadap mudarmis adalsh
bahiwa para munid menunggunve, bukan sebalilmys ia MEnungE: murkd-
nie” Fam penghuni madrasah hanes hadic ke kelas dalam keadaan bersih
dan repl, mengikuti pelajaran secam telam dan mengikut semua etike
belajar yang sedah dhsraikan pada baginn terdahuby, ®

fon Jam& ah fhenekankan perdunya mempertmbangan madang-
mistang sebelum memutuskan tinogsl di asams madmssh dan menerima

m:ﬁnuammuﬁnmﬂdinmdmhtumtm}agafﬂhdnw
memanfaatien secara bail. Penghuni: hans menyadar ia mermintubian
fasilitas untuk jangwa waltu panfang, Bahkan, betila telah selessi menuntut
firmu i madresah, adas generas! lain vang membutuhlan ***

B e
Gl imef, had §BE<TET
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PENGARUH _
PEMIKIRAN IBN JAMA AH
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Konteks Sosio-Inteleldual

Sepanjang sbad ke-2 H ka8 M) Hirgm ke H (ke-12 M), pendidian Eam
iy seceen cradial Kemindursn blsa disshot meneps mayedtes dunia Sam.
Setalnh M, pendidian kiam menampl weizh berbedna dan mess heemasan
ey, Secam ringhes, karskermya adalsh:!
mengungiaing kresthims pendidion kam. Pendidies hama menpakan tanser
prengetehunn secmm korsemes

Pansiittan keitts dan inouatif pun farhent, Tiads bagl kenm pensifian wang ber-
jauniss, mamn memberen geoesan ban hepada masemkal Hene pudala
kit daam jurriah bemek, narmun secom fuslits. merpalkan kens beles dus
Zaman ind

Heepiakars ifrninh terhonsenizs! o miadrssh yang mesebak Trodss! mtelelausl
di hissr rrasdsasah pun mengalami degradias seriss

1 Mabdi Nakmaes, My of blamie Dnigine of Wesern Sdoceton A D B90. 1550 witn er
mwmwmmqmmlthdmhmlml
fnl 18E-16T; Faghs Rah ladaen ansd A af an fniel
(Cricago: Tha Univrity &l Chicage Pesss, 1ﬂ|h|iﬂ-l'l.l..Th~H islamee Edurpibon
Traattiony o Modniaton nre e At Masasal Smaemr (Lendon: Lusse & Co, 197, bal
1H¥: Manhel 05 Hodgen. The Vemsre of fiem (Chicags: The Uniemiy of Chioago Pres
19TTL, wed, T hal 438535
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Dominasl madrasah menyebabkan pendidikan terkonsentrasi pada
iimu agama: limu agamas menadl dewa. dan iimu resional adi terabailon.
menghatal
imtelebtialitnerys tak lepas dar realites sosiologls, Cortoh gamislang adalah
pemikimnnya tenng kode etk akademz. Korzerusiizme [ba Jams " ah tedihat
pada hode etk Umuwan, aliss gun. la mengidealtan ulema salaf, dan meng-
WMMﬂﬂmmm@mmmaw
rym adolah dengan menghormati, mengagunglan. juge memulislan gura
Lebit elatriy lagi inlah adams lamngen mengetalen ‘menmpe” epada
guns. Ini bisa menghianati aspek kreativims dan sbap lots, vane sesmaguh-
nya juga difendung oleh kode efik akademis fon Jama ' ah,*

Dominzs: madressh yang membual fmu agama menad dominan, jeas
teriihat dalam pemiliran fbe Jarm'ah. Pemildranmys tentang keoatan beljar
mengajRe, sangal menceey kepada majels di dalarn madmes,. Bulsinn adalah
hode el penghuni madmsah. Inl bise dimalduloni, kamma fon Jdamdah punya
pongalaman parans setscal mudamsdi berbagal madreaalh,

Bila demiian anggapin fon Jama’ ah, fentang madrassh, make perhatian
utarmamva iaiah lmu agems yeng menspeken maten - utama di - madmessh
Apaiagl (- juos menslankan priontas unhek belajar s-ChrBn, hads, fabic figh,
dan sstenusnve. Mabe, jelss 2 mengideallan ulama, gun, sshamsi “pevsris Nabi
#‘-Wﬁmmwmmmﬁm
nagliah

Dsiarn kontels demniidan metode ks, heestlf, dar dimanis, fdak &
butubdan. Menghapal meniadi metode paling jitu. Maka, @k salah bia [bn
Jarmd* s mermusation perhatian kepads misode i Murd dihamplan menjads

2 Bas ai-Din o Jend an Tasored otSder selMuivkalic:  Adeb ab Adm sl Mt sl
it ol * bt wb-Armir Szams al-Din Baesur Di g, 1996, hal 76 103

3 ibid, hal 115133 137129

4 bl hel BL4 SR BT, 114 181

L i, hel 7HBY. 87134
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peles perarmpung 2k, yang mengawetian pengetahisn yang ditanniken gunL
"M'.mﬂamﬂ&pﬂ&m.‘&mhmndumm
tive hasus diterime. Dalarm pemiltran fon Jaméa’ ah tak ada foeraisme permilis
&0, sesuany yang banyak diermukan di pembelajamn masirassh genemal swel '

Koncsi di atas mermiuat prifatin peneis pendidiian lsam * Juge, sultme
dismmden Jisb aps yang dinguk fbn JamE sh dalsm pembelsprannya.
Marmun, darl ke, dasat ditefielk figer Tor Jamé"ah dan pemilimnnyn. Ter
myata for Jamd'ah bukan Emuwan yeng berpandangan beds, menantang &
urmum permikan & 2aman mu

B. Pengaruh Pemikiran Tbn Jamé’ ah dalam Pendidikan

Bagaimana pengarsh permikiran fbn Jama’ ah tarhadap pendidikan lam?
Ads dua alasan yang membuat sulit menjawab pertanyaan .

PFetarma, sombar fidek memunghinkan ks menemuden - jabe pem
pemyeharan kb Tadimh abism unlMamakalim b seheb, ailt memyampullan
soherms Lt dan jauh penganh pemidmn Tbn damd’ah melskd ldsboye.
Meshipin itah fersebt setu by peckagogs terpenting em Marriks Paling ek,
mwmmmmwmam
mwmmwﬁmmmﬁmmm
Jensalern Karir menaeiamyn jugs membukdian fn Jema’ah dapat denosep
s cian besar penganh i,

e, pemilimn oo Jami'ah menglati farakdss Emish mmannya
Musishil menstapkan botes pengaruh pemikimnnue  secam k=i
wmmmm,hm‘mmﬂﬂ:m”mﬁm
aiasdemis: Separti kana al Sam' anl al-Tiel -y, al-" Al sl Syswkan,
sty Hasgim Aey”ar. A-Ghamill juge sama namun. lebib fomprehens

& ibad_ hal 91100107, 135137,

T Hakmimis Satory hal 4142

B Rat lniwar med My hal 3T, Piak Hirvary, hal VBT TR e Edvwoation.
bal 3&; Philsg K. Hittl, Hisdar) of the Arafie [Haw Yok Maomilan, 13700, hai. 658

g ihas Berhey, The T ricer o Mnswleige b B LGt A Speisd Moy of il
E B P Univeruity Press, 1992 kal 54
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T sy, fehih tepat mengatalan penganih pemildnan Tbn Jams” ah dalam
konfels pemildmn etila akademis. Setidatows, pengaruh pemikinan Bu terdapat
padia ranah berilas:

1. Kurlkulum Pendldikan Islam

b Jama ah berperan mengswetkan dan meneruskan kecendsmungan
iimu di zamannve ke sistern pendidikan klsm selanjumyzs. Kiabh vang di-
tulisnwa sebagai etk akademis, beredar luzs la kian dirssalan sebagal
hebutuban. D kelangen ulama seangiatanma, juga muridrya. tidak ada
yang menawarkar allernatll pemikiran. apalag kritik dan menenfang, Yang
tertihal pada sosok a)-" Almaus, penulis penghujung abad he-10016.

Pads abad ke-10/16, hingga modaren, kusilulum pendidikan klam
tickak mengelam| pesubahan dan gambamn kans Thn Jamdah. Al-Achar adalah
lamiuhum Ton Jdams’ ah hinggs pembanian Rifs°ah al- Tahtsed (w. 129001873
dan Mubammad “Abduh (w 13231905} Padahal, upaya pembanan fu
semuda dittlak mentah-mertsh st Albshar 7 Dunia Asab, hingos abhad be-
1218 masih mensraplen kurolun ssma dengan absd sebelamnua. Meski ada
penarmbshan matemetiks dan logia, namurn dpossien shagal (mu bani
mmn
madmesh  Namun, kecanogihan sstermmm tidel beimbes pada Jasiiulum,
Pada abad ke-10716 dan ke-1117, lnmikulum terbatas fimu agama, khusisma
figh dan teclog. Ulama mengubuk fimu msional dan metsmang di
madrasah @ lsam India huge mengiles) perkembangsn inl Kegistan limish
tarlembatgs mulsl ketilke masuk Bdim yang kondusl, Mulama ada usaha mem-
perkenalikan fimu rasional ke pendidikan llam lewst leiladum Madmsah

10 Lihad kwiiwgtum wedegs mi dolm Bayeed Decige. stAstir A MBesam of Mmw Lasemng
[Wmdéngizn, DT : The My Eaxt nssnnw, 1960), hal 377218

11 Trhwwe fdec Educesor het 47-4% Smungpuhny. oo pandang sperh o Moadap mudmy
tasioral fuds® muis beihenbang wieh amen p-Gkani _

13 HAR Giee des Harsid Souen, e Sadete md the Wint & Shaly of e bmpact of lerem
Crilimbion on Musiin Colturd i S Near Eet |Londoe Ouford Unberity Prma. 1957), wal |
twgian 1, bl 150.151; Hindgson, Tae Desdere, wel, 100 hat. 120
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Firangl Mahal, disusun Mulls Nigsam alDin w, 116001747}, Tetapi ke
cendeningen ini dilalshken penganih Suah Wall Allsh- ol Dibgaed i,
11751762} yang meneguhan supremasi jimu agama *'
Puﬂmhhhmﬂwtmhmrghhbﬁhhdmm&-
smpullan: & Indonesa, pendidiien lEam mengrinskan luredin w@ng =
panuhnie lmo sgema. Sebn iy, digunalern bule: sar beupa Feb ks
fdngal den gemfh yang menpalan produk semen perengahan ldam ini
eslaniut hingger e berlasnya. diperisst kish pandidien ad fon Jama sk

2. ‘Daya Tahan' Pendidikan lslam

Emlﬂgla:hatmﬂ&mmmﬂmﬂdmh:hn&mbupamm
kehilangan kafian fisafat don sains, o agema femen bershan, Fins fmish sars
kesalehan memben energ) el pendidilan agama Mem membustius ber-
tahan.

Pendidilan dengan etos semacam ini berialen tidak mudah, dan sé &
mmmhﬁxﬂktﬂﬁMWmm%
terbatnsan faslins st firarsisl tidsk boleh mengamng semancet belsiar sehan
bertentangan eios badsh. Inilah yang memungionian B agams fepalibacs
Tak teruslh gelombang selarsh. Pendidiien berisian saat hesajman Abbasiah
Mamnluk, atay Usmanish masih berdiri megah dan member dukungan,
Seat dunia lslam di titik terendah, pendidiian tetap berjalan. Inilah etes
penting penigaruh pemdkiran Tbn Jama*sh.

3. Konservatisme Pendidikan Islam

Diaya tahan tidak sama dengan kemampuan berkembang. Mesld memberi
daya tahan, otika akademis jugs menpemibans konservatisme pencidian lHam
keatl. Juge, adama ressiend tethadan pembaruan Contoh al-frhas Shap

13 Rshman, bisw and Moadeeniy, hal $0-41
14 Mutm van Brumesan, Kb Namng Pessaten dee Tamke Temaiai- Tomdi e o indiooesia
[Bandung: Moan, 1958, kal 134125 INL3TE-
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bmnservatd mengussal kmbage sehinoos gepdimye menuip dif tevhadap i
miodleren. Juge. terhadep lere lmuwan mslim yang lebih ofsmal Syayih
Muhammad al-dnbaks manclal wail Muharnrmad " Sbdub wetib mengsiar at
Mugaddimah lana Tbn Khaldin d al-fzhae Alsssnnya, pencefaran i ber-
testangan dengan radis: pengaiamn’ < lembaganya

Di jelangas wvarma Kemjaan Usmani  kecendenmgan #u juga
barkembang. Hingga abad ke-12718, wama belum menerma pembanian
rmadraesh. Bahlan, sscam tesbuka mencela imu rasional ™ Memudamys
pengaruh Firengl Mahal di bawah bayangan Swih Wall Allih di anak berus
India_ adalah bertuk lemenangan konservatisme vang lama tetanam dalam
pendidiian blym

Di Indonesis, keadsannys ek jauh beds, Steenbrink menuniukian,
poada burin moderen, hketie gelombang pembaman ek mungiin
Stesnbrink menyebutma sebagal “menclak sambil mangikuti™, Masaloua
sepeti lmsus Mimangimbau, Atau, “menclak dan mencontoh”™ wrtuk
pasantren Jaum. ' Resistansi ferhadap pembanusn mengsayut pendidikan
lskam, dan berhent] pada abad ke-1319 ketika parubahan tak tertbendung
g ** Setalabh penibahan tak terelak, pembaruan dilakulan sepamh hatl

Seicall Tngi, tals jolns batas surmbengsih pareidiean Ton Jams™sh terhadsp
perdidilan lsam. ***

13 Rahmar, Adin ssd Mederdy hal €4

16 (Ebb dan B il Socedg ol | begem 1. hei 151, 153-158; Hodgeon, T bevvome:. wol
L hal 3224333,

17 Wl A Swenbrine Mmeccws Madraseh, Spholab Pendibe blm Oelase S Mo
{dnarim: LPIES, 19661, kal. B3 E5

18 Asyemerdi &g, Femdiiikan fem Thadiei den Modemsan' Moy Mieum Sare | Jekasa
Lgen Wacans Trmu, 199%. hal 59
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sVIILs
EPILOG

Schugal cemrie veng iahir desi helnegn dengan tmedis irish yang bed, Badr st Din
fon Jama zh jw. 7731333 mendapst pendidiken tobalk dard =menne. B
ditimbing sysh sendif, dan sspembsh Srunan fekermuke. fon Jama'sh me
Yty miah dengan publilc by menisd] miudemi di madmsah terbain Damasas,
Jenmsalom, dan Baim sera dipiroste sehadel il dan oA algucfr mashab
Suad | Karimpa: mencapal puncak hampan rmeawean pads e B

Sesusi zamannya, fon Jamd”ah adalah ilmuwan ensikdopedi, meski-
pun perhatiannys terfolus pads mu agama. Karganya mengenal kode
etl, Taskimh abSami” wabMutakalim 6 Adab al ‘Afim welMure alim, di-
tulis €l mwsl larir madmsah dan satusstunys kearpa tentang pendidilon.
Karye inl Ianjutan karpga ssenis yang ditulis imuan sebelumnye. Cendenung
sama, selaligus reficksi kemunduran pendidikan abed perfengshen lslam,
Empat tema menjadi inti pemikiran efika akademnis bn Jama’ah: efike
{irmrinwmn, etilka murid, etikes ferhadap bul, dan effim penghun] msdrmssh.

Pandangan Ton Jdamé” sh memantullan kondisl pendidiian lslam yang
didilan bedangsang di madrasah, kurilalom terbatas i s el ter-
eermin sermpuma. Ton dama” ah tidak memberl perhatian apapun terhadap
kegiatan pendidian di luar madrasah: perpustakaian toko buke, observs-
{atium, atsu majelis personal pars Emwan, fa tidak berbicara fantang imu
“agiisah; filsalat dan sains, Inl disebablam jalur pendidikan dan larmye
eriatas pada imu sgams. Pendidikan sains mengalami kemumdiman serius.”

1

1  Dar 15 #nuwes yang disshumys “Sgur-fge ol seen dam®, Nar hanys mencsnumian
ga lsrewan yng hudup wmesa sy b skhe dan B Jami'ah Lihee Seygnd Howein Mas.
Seienar and Cranon &t |Camividge: The lalsmiz Teats Sociesy, 1957), hal 5658
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Tbe Jama” ah memberi perhatian saty sisi, dan mengabaikan sisi lan.
Ia tak menunjuksan perhatian pentingrys keutuhan lmu pengetahuan als
al-Fasahl melalul jdasifikesi mu pengetshuan. fa pun tak menampillan
komprebensifnys al-Ghazali kelika bicsrs pendidikan dan etila akademis.
mikdran Tor Jarma® ah. Perky usaha penelisiman histors untuk maiihat proses
pendidikan iimu resional, dan mempelsiasd etila aladems bidang i Fiika
ohservatonum, perpustakaan, rurmah sakit, atau konteks iain.

Tanmngan beratnya adslsh fomakeme ssamh pendidien ldam. Berbeda
dengan betersediaan sumber fertang pendidiben i madresah,  infoerres
rengeral preses pendiditan ber madresah sangat tetbaizss:  Pacahal
pendidilan irmii rsicnal bereds o usr madressh. Dissmbal dengen leryatsan

Inl bidang pencifian bemt nam menantang, sekabooes pery Selarsh
tmhuan, susr 'iaeh dan " agippeh Keerbeialengan el bl di bidang sains

Etks akademis Tun Jama'ah idealnya dibaca bermsamaan dengan.
misal, al-Kindl, vang sarat semangat Tberal ilmu msional pendidikan [slam.
Al-Kindi permah berkata:

¥iia ik perlu malii mengakai kebenaran den mengemhiltie dari

2 Sepw= HMomein New, Twer Musim Scholerr (Cardmidge. Man Hatvard Unseresy, Pram
1964, bl 11
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